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abstrak

ABSTRAK

Samarinda merupakan kota yang menjadi salah satu tujuan utama perpindahan penduduk, hal itu
menyebabkan kepadatan penduduk yang tidak merata. Kepadatan penduduk yang tidak
terkendali menyebabkan kebutuhan akan ruang hunian yang tidak seimbang dengan pertumbuhan
kawasan, dan menurunnya perekonomian pasca pandemi terutama pada sektor perdagangan dan
jasa termasuk UMKM di kota Samarinda. Konsumsi energi yang berlebihan pada bangunan
menyatakan bahwa bangunan memerlukan konsumsi energi sekitar 40% dari total konsumsi
energi, maka diperlukan adanya upaya untuk menghemat penggunaan energi. Sehingga untuk
menjawab masalah-masalah diatas maka perlu adanya perancangan Mixed Use Building dengan
fungsi hunian, komersial, dan ruang publik. Mixed Use Building merupakan upaya untuk
menyatukan beberapa fungsi dan aktivitas yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan dari
masing-masing fungsi di dalamnya.

Tujuan dari perancangan ini adalah merancang Mixed Use Building fungsi apartemen, tempat
perbelanjaan UMKM, dan ruang publik pada kawasan waterfront dengan pendekatan efisiensi
energi dan konservasi air di Kota Samarinda. Terdiri dari 8 lantai apartemen, 3 lantai UMKM
center, dan ruang publik dengan berbagai fasilitas umum. Penerapan konsep efisiensi energi
pada perancangan ini ditekankan pada fasad dan selubung bangunan dengan perhitungan OTTV
yang menghasilkan nilai sebesar 17 W/m2 sehingga dapat mengurangi konsumsi energi. Desain
fasad juga dapat memberikan pencahayaan lebih dari 300 lux pada *50% luasan ruang.
Konservasi air dilakukan untuk mengatasi permasalahan krisis air bersih dengan menggunakan
air secara efektif dan efisien, maka perlu adanya sistem pengurangan penggunaan air (reduce),
penggunaan air kembali (reuse), dan daur ulang air (recycle).

Kata kunci: Mixed Use building, efisiensi energi, apartemen, UMKM center, konservasi air.
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abstrak

ABSTRACK

Samarinda is a city that is one of the main destinations for population movement, it causes an
uneven population density. Uncontrolled population density causes a need for residential space
that is not balanced with regional growth, and a post-pandemic economic decline, especially in
the trade and service sector including UMKM in Samarinda city. Excessive energy consumption in
buildings states that buildings require energy consumption of around 40% of the total energy
consumption, so efforts are needed to save energy use. So to answer the problems above, it is
necessary to design a Mixed Use Building with residential, commercial and public space functions.
Mixed Use Building is an effort to unite several different functions and activities to meet the
needs of each function in it.

The purpose of this design is to design a Mixed Use Building for apartment functions, shopping
areas, and public spaces in the waterfront area with an energy efficiency and water
conservation approach in Samarinda City. It consists of 8 floors of apartments, 3 floors of UMKM
centers, and public spaces with various public facilities. The application of the concept of energy
efficiency in this design is emphasized on building facades and envelopes that respond to natural
lighting and ventilation with an OTTV calculation that produces a value of 17 W/m2 so as to
reduce energy consumption. Water conservation is carried out to overcome the problem of clean
water crisis by using water effectively and efficiently, it is necessary to have a system of
reducing, reusing, and recycle.

Keywords: Mixed Use building, energy efficiency, apartment, UMKM center, water conservation.
waterfront
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PENDAHULUAN

o Latar belakang
« Rumusan masalah
o Tujuan & batasan perancangan
o Metode Perancangan
o Kerangka Berpikir
o Keaslian Penulisan
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1.1 Latar Belakang

1.1 Latar Belakang Tipologi

1.1.1. Kepadatan penduduk di Kota Samarinda

Kepadatan penduduk yang tidak terkendali menyebabkan kebutuhan akan ruang hunian yang tidak

seimbang dengan pertumbuhan kawasan

Pesatnya pertumbuhan kota yang tidak diimbangi

dengan penyediaan infrastruktur dan pelayanan

perkotaan yang memadai serta ketidakmampuan
kota

perumahan dan lingkungan, merupakan salah satu

pemerintah untuk memperbaiki masalah
penyebab tumbuhnya beberapa permukiman kumuh

di Kota Samarinda.

Sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Timur, salah
Kota Samarinda adalah
yang diakibatkan oleh
urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang tidak

satu permasalahan

permasalahan sosial
terkendali, hal itu berdampak pada kebutuhan akan
hunian yang cukup besar dan tidak dapat diimbangi
dengan pertumbuhan wilayah.

Gambar 1.1 Kepadatan permukiman
Sumber: kaltimnews.com

(R

02 I Studio Akhir Desain Arsitektur

No Kecamatan F;irzgﬁms: Kepadatan Penduduk per km2
(1) (2) (3) (4)
1 Palaran 6.75 248
2 Samarinda Ilir 9.11 4308
3 | Samarinda Kota 4.54 3320
4 | Sambutan 6.00 483
5 Samarinda Seberang 7.91 5145
6 Loa Janan Ilir 7.79 2422
7 | Sungai Kunjang 15.68 2960
8 Samarinda Ulu 16.71 6140
9 | Samarinda Utara 12.40 439
10 | Sungai Pinang 13.12 312
Samarini:la 100.00 1132
Gambar 1.2 Kepadatan penduduk Samarinda
Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Kalimantan Timur, Sungai Kunjang merupakan

kecamatan yang menempati urutan kedua dengan
kepadatan penduduk tertinggi di Samarinda dengan
persentase sebesar 15,68%

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah pembangunan hunian vertikal untuk

mengefisienkan penggunaan lahan yang terbatas

dan meningkatkan fungsi lahan. Karena minimnya

hunian vertikal di Samarinda, permintaan akan

hunian vertikal semakin meningkat karena

ketersediaan lahan yang terbatas dan harga lahan
yang terus meningkat setiap tahunnya.

o Y
- b
¥ amREDITASI Y
¥ UNGGURL WV

CANBERRA

BEAEUNLLT
ACCORD  proryrmmy

DEPARTI\-‘IENT_lpf ﬁ
ARCHITECTURE Korea Architectural Acerediting Board Q P 5



1.1 Latar Belakang Tipologi

1.1.2. UMKM di Kota Samarinda

Menurut Nurlinda dan Sinuraya (2020), pandemi

Covid-19 telah menyebabkan perlambatan No Uraian 2020
pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda yang

berdampak pada sektor perdagangan, pariwisata, 1. | KOPERASI el
transportasi, dan kesehatan, khususnya sektor 2. | USAHA MIKRO 61.201
ekonomi. Data jumlah UMKM di Kota Samarinda 3. | USAHA KECIL 25.084
yang terdampak Covid 19 mencapai 80.000 pada 4, | USAHA MENENGAH 3.514

tahun 2020 menunjukkan banyak terjadi Gambar 1.3 Data Jumlah UMKM Kota Samarinda Yang

pemutusan hubungan kerja (PHK), serta penurunan Terdampak Covid-19
. . . Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota
penjualan di sektor perdagangan dan jasa, Samarinda

termasuk UMKM, di kota tersebut.

Perdagangan dan jasa merupakan fondasi ekonomi di Kota Samarinda. Jumlah koperasi dan UMKM
memiliki peran yang sangat penting bagi keberlangsungan perekonomian kota, demikian menurut Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda. Hingga saat ini, UMKM telah berkontribusi dalam
perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja.

Namun, UMKM Kaltim belum menunjukkan potensi yang maksimal. Hal ini dilihat pada besarnya jumlah
usaha mikro dan lambannya pertumbuhan kelas usaha kecil dan menengah menjadi indikatornya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan UMKM di Kota Samarinda.

Gambar 1.1.4 Kepadatan permukiman Gambar 1.1.5. Kepadatan permukiman
Sumber: kaltimnews.com Sumber: kaltimnews.com

e
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1.1 Latar Belakang Tipologi
1.1.3. Kurangnya ruang publik dan RTH di Samarinda

Ruang publik yang terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau masih sangat kurang dari
total luas lahan di Kota Samarinda. Peningkatan jumlah kawasan terbangun yang tidak diimbangi
dengan persebaran ruang terbuka hijau untuk menyeimbangkan kenyamanan di area perkotaan,
menyebabkan ketidaknyamanan pada iklim mikro perkotaan dan terjadi kenaikan suhu udara yang
mencapai 34°C.

RTH Publik RTH Privat

= Kecamatan — -
Kota Tama Huta Jumia Lua Perkebuna Jumlah Y2
” Samarinda n n h s  Hutan n (ha) =
(ha) (%) (%)
1 Palaran - - - - 787.19 497.26 1'284'2 1.717
x ; 178.3
2 Samarinda llir 5 - 178.35 0.25 75.46 - 75.46 0.10
Samarinda
3 Seberang 95.10 - 95.10 0.13 68.43 - 68.43 0.09
4  Samarinda Ulu 62.83 - 62.83 0.09 799.02 588.00 1’38?'3 1.91
B e i O T e Biagi e euy
Utara 8 9
& Sungai Kunjang 70.75 - 70.75 0.10 783.09 - 783.09 1.08
Jumlah 432'; 3{}{}'3 13278 1.01 5’482'2 1,634.97 8’11?'3 11'[2}

Gambar 1.4. Persentase luas RTH publik dan privat di
Samarinda
Sumber: kaltimnews.com

RRTH publik kota Samarinda yang terdiri dari hutan dan taman kota dengan luas 432,44 ha atau hanya
1,02% dari total luas kota Samarinda dan masih membutuhkan tambahan 18% lahan publik dan hijau
privat ruang seluas 8117,54 ha atau seluas 11,20%. Hasil analisis terkait ruang terbuka hijau dengan
suhu menunjukkan bahwa kawasan hijau cenderung memiliki pengaruh yang kecil terhadap penurunan
suhu udara di Kota Samarinda.

T

235 ~f e e o 4
Gambar 1.5. Ruang publik di Samarinda Gambar 1.6 Ruang publik di tepian
Sumber: kaltimnews.com Sumber: kaltimnews.com
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Fg 5
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1.3 Latar belakang tema

1.1.4 Konsumsi energi berlebihan pada bangunan hunian

Menurut hasil perhitungan konsumsi energi di dunia,
bangunan merupakan aspek yang memerlukan
konsumsi energi terbesar yaitu sekitar 40%, sisanya
berasal dari industri dan transportasi. Hal ini
membuat perlu adanya perhatian serius untuk
mengurangi konsumsi energi pada bangunan.

Konsumsi Energi untuk Berbagai Jenis Bangunan
100%

70%

50%
40%

30%

Penggunaan Energi Listrik (%)

20%

10%

Hotel Rumah Sakit

Pusat
Perbelanjaan

Gedung
Perkantoran

Lembaga
Pendidikan

B Pendingin Udara ® Sistem Pencahayaan M Lift Lainnya

Gambar 1.7. Konsumsi energi untuk berbagai jenis bangunan
Sumber: weatherspark.com

Pengoperasian bangunan terutama pendingin udara
merupakan persentase paling tinggi yaitu sebesar
47-65% dari total keseluruhan konsumsi energi pada
seluruh sektor bangunan.

L

)
R
EX S
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Pada saat pencahayaan alami tidak tersedia atau di
dalam ruangan akses pencahayaan alami kurang
memadai, maka penerangan buatan seperti lampu
tidak dapat dihindari. Sistem cahaya buatan seperti
lampu umumnya menggunakan listrik untuk
menghasilkan cahaya, namun listrik yang digunakan
juga menghasilkan panas sehingga dapat
meningkatkan beban pendinginan dan mengurangi
efisiensi sistem pencahayaan

Alat-alat lain -
10% |

Sister .
Transport -
10%

Sistem AC
B0%a

Sistem cahayz
2%

Gambar 1.8 Persentase penggunaan energi pada bangunan
Sumber: Krishan, Arvin (2001)

Dari persentase diatas dapat diketahui bahwa
konsumsi energi tertinggi pada bangunan adalah
sistem AC yaitu sebesar 60% kemudian sistem
lighting sebesar 20%, sistem transport sebesar
10%. Pengoperasian sistem yang tidak efisian akan
berdampak pada pemborosan biaya, selain itu
menimbulkan dampak lingkungan berupa
perubahan iklim dan pemanasan global karena
besarnya emisi CO2 pada sistem listrik.

nnnnnnnnnn
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1.3 Latar belakang tema

1.1.5 Menurunnya kualitas dan ketersediaan air bersih di Samarinda

Salah satu permasalahan yang masih sering terjadi
di kota Samarinda adalah kurangnya kualitas dan
ketersediaan air bersih. Untuk
kebutuhan air bersih di Samarinda dapat dilakukan
gali bor,
namun masih banyak daerah yang mempunyai air

memenuhi

dengan membuat sumur atau sumur
tanah yang kualitasnya tidak layak. Sementara air
PDAM di Samarinda belum bisa diakses oleh semua
warga dan kualitas airnya kadang tidak layak.

Opsi lain  untuk memenuhi air bersih yaitu
memanfaatkan air hujan, namun diperlukan ruang
tampung yang besar agar air yang tertangkap
dapat disimpan difilter
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu
manajemen atau tata kelola air hujan yang tidak

maksimal menyebabkan terjadinya genangan yang

dan untuk kemudian

kemudian dapat menyebabkan kebanjiran. Selain
itu, meski kondisi airnya tidak layak, banyak warga
sungai

Samarinda yang langsung meminum air

untuk kebutuhan sehari-hari.

Gambar 1.9 Kondisi air yang tidak layak
Sumber: weatherspark.com

R
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Sungai Mahakam yang mengalir sepanjang sekitar
920 km memiliki beberapa fungsi,
menyediakan habitat bagi flora
perairan, pasokan air baku untuk air bersih yang
digunakan untuk sehari-hari, sarana transportasi,
dan pengendalian banjir.

antara lain

dan fauna

bahan polutan terlarut
aliran utama dan tidak

Pada keadaan normal,
dengan kondisi baik di
membahayakan ekosistem sungai. Namun, pada
saat hujan deras, terjadi akumulasi bahan polutan
yang menyebabkan kematian makhluk hidup di
dalam sungai.

tata air

Pencemaran dan degradasi air pada

Mahakam merupakan indikator dari penggunaan
lahan yang tidak efisien dan praktik pengelolaan
di wilayah tersebut yang mengabaikan kerusakan
lingkungan.

Gambar 1.10. Kondisi sungai yang tercemar
Sumber: weatherspark.com
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2. Rumusan masalah

1.2. Rumusan masalah

e Kepadatan penduduk yang

tidak terkendali dan * Kepadatan penduduk di .

kebutuhan ruang hunian Samarinda menyebabkan ’ Perubahan iklim .
vertikal persebaran penduduk yang menyeba.bkan curah hul_an

o Menurunnya perkenomian tidak merata. yang t_'dak te.rkendal'l

pasca pandemi dan UMKM di o Kawasan waterfront Sungai e Konsumsi energi berle_blhan

Sl Bl 3 Mahakam merupakan pada bangunan I.'lunlan
STl kawasan strategis berbasis . Menurunn.ya ku?htas (3|an

C S el o pada perda_\ggngtap, jasa, dan ketersediaan air bersih

industri

RTH di Samarinda

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang Mixed Use Building fungsi apartemen, tempat perbelanjaan, dan
ruang publik pada kawasan waterfront dengan pendekatan efisiensi energi dan konservasi
air di Kota Samarinda?

Permasalahan Khusus

1.Bagaimana merancang zoning dan tata ruang yang terintegrasi fasilitas hunian, fasilitas
komersial, dan fasilitas ruang publik dengan fungsi dan aktivitas yang berbeda namun
tetap memperhatikan aspek kenyamanan pengguna?

2.Bagaimana merancang bangunan melalui pendekatan efisiensi energi yang dapat
memaksimalkan pencahayaan alami namun tetap mempertimbangkan kenyamanan termal
dengan menekan tingkat kebutuhan energi?

3.Bagaimana merancang bangunan melalui pendekatan konservasi air dengan sistem
pengurangan penggunaan air (reduce), penggunaan air kembali (reuse), dan daur ulang
air (recycle)?
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3.1 Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Tujuan perancangan ini adalah merancang Mixed Use Building fungsi apartemen, tempat
perbelanjaan, dan ruang publik pada kawasan waterfront dengan pendekatan efisiensi energi dan
konservasi air di Kota Samarinda.

Sasaran

1.Merancang zoning dan tata ruang yang terintegrasi fasilitas hunian, fasilitas komersial, dan
fasilitas ruang publik dengan fungsi dan aktivitas yang berbeda namun tetap memperhatikan
aspek kenyamanan pengguna?

2.Merancang fasad dan selubung bangunan melalui pendekatan efisiensi energi yang dapat
memaksimalkan pencahayaan alami namun tetap mempertimbangkan kenyamanan termal
dengan menekan tingkat kebutuhan energi?

3.Merancang bangunan melalui pendekatan konservasi air dengan sistem pengurangan
penggunaan air (reduce), penggunaan air kembali (reuse), dan daur ulang air (recycle)?

ot Py,
)
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3.2 Batasan perancangan

1.3.2. Batasan Perancangan

Perancangan Mixed Use Building dengan pendekatan Efisiensi energi dan konservasi air
memiliki lingkup batasan sebagai berikut:

1.Bangunan yang akan dirancang memiliki 3 fungsi, yaitu Apartemen, Tempat perbelanjaan
UMKM, dan ruang publik berupa taman dan area waterfront.

e Apartemen
Apartemen ini tergolong mid rise apartment dengan jumlah lantai sekitar 7-8 lantai dan
terdapat beberapa tipe unit hunian, yaitu studio, 2 bedroom, dan 3 bedroom, selain itu juga
terdapat fasilitas publik seperti tempat penitipan anak, ruang gym, laundry area, dll

e Tempat perbelanjaan UMKM
Merupakan tempat untuk mewadahi kegiatan perbelanjaan UMKM yang terdiri dari 2-3 lantai
dengan kios dan los yang menyediakan UMKM seperti baju, makanan, oleh-oleh khas
Samarinda, dll. Dan terdapat foodcourt berupa stand-stand yang menyediakan berbagai macam
makanan khas setempat dan area ini berhadapan langsung dengan sungai, terdapat area indoor
dan semi outdoor

e Ruang publik
Ruang publik berupa taman yang merupakan area untuk menambah persenan ruang terbuka
hijau dan terdapat fasilitas publik seperti area duduk, pedestrian, plaza, dll

2. Pendekatan yang digunakan adalah efisiensi energi dan konservasi air dengan parameter
sebagai berikut:

e Efisiensi energi yang berfokus pada EEC P: Perhitungan OTTV, EEC 2: Pencahayaan Alami, EEC
3: Ventilasi, EEC 4: Pengaruh perubahan iklim

e Konservasi air yang berfokus pada WAC 2: Fitur Air, WAC 3: Daur ulang air, WAC 4: Sumber Air
Alternatif, WAC 5: Penampungan Air Hujan

3. Lokasi perancangan berada di Kota Samarinda dengan luas site 1,5 ha dan terletak di kawasan
tepi sungai Mahakam

o By
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3.1 Tujuan dan Sasaran

1.4. Metode Perancangan

Pada perancangan Mixed Use Building ini terdapat beberapa tahapan metode perancangan yang
akan dilakukan, yaitu metode penelusuran masalah, metode pemecahan masalah, metode konsep,
perancangan, dan metode pengujian desain.

1.Metode penelusuran masalah

1.1. Identifikasi masalah
Mengidentifikasi isu atau permasalahan yang ada pada suatu kawasan untuk mempertimbangkan
fungsi dan tema yang akan dirancang
1.2. Pengumpulan data
Metode ini merupakan awal dari proses perancangan yaitu megidentifikasi masalah dan
mengumpulkan data & fakta yang terkait dengan permasalahan perancangan. Dalam pengumpulan
data terdapat 2 jenis sumber data, yaitu:

e Data primer
Pengumpulan data primer melalui observasi lapangan pada kawasan tepi Sungai Mahakam dengan
mengumpulkan data fisik kawasan

e Data sekunder

Studi literatur Studi preseden Studi dokumen

Mencari informasi melalui e-

Mencari preseden Berupa dokumen yang
terkait tipologi atau telah dipublikasikan,
tema yang berhubungan seperti RTRW, RDTR dan

book, jurnal, internet terkait
objek yang akan dikaji
- Kajian Tipologi

dengan perancangan regulasi lain yang
- Kajian Tema berkaitan
- Kajian Lokasi
. . . . " DEPARTMENT of SHzumacs CANBERRA _ST?\RS E ,’J't
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3.1 Tujuan dan Sasaran

2. Metode pemecahan masalah
Metode ini dilakukan dengan analisis dan kajian terkait permasalahan yang ada untuk menemukan
solusi dan mencapai keberhasilan dalam perancangan, proses analisis yang dilakukan mencakup
beberapa aspek, yaitu:

e Analisis Tapak

e Analisis program ruang (kebutuhan ruang, pola kegiatan & aktivitas, organisasi ruang)

e Analisis & kajian terkait efisiensi energi (EEC)

e Analisis & kajian terkait konservasi air (WAC)

3. Metode konsep rancangan

Pada metode ini merupakan dasar dari pemikiran penulis berdasarkan analisis dan kajian yang telah
dilakukan untuk mendapatkan penyelesaian atas permasalahan yang ada berupa ide konsep yang
dituangkan dalam bentuk sketsa maupun deskriptif terkait perancangan.

4. Metode Pra Desain
Merupakan tahap pembuatan desain skematik melalui gambar rancangan kasar yang sesuai dengan
konsep perancangan yang telah ditentukan kemudian dituangkan dalam bentuk digital

menggunakan software BIM.

5. Metode Pengujian Desain
Metode ini merupakan tahap evaluasi untuk menilai keberhasilan perancangan dalam menyelesaikan
persoalan desain sesuai dengan pendekatan yang diterapkan, yaitu energi efisiensi dan konservasi

air.
- Uji OTTV
- Uji Sun Tool :
Efisiensi _| J Konservasi __Mjii\waAC sheets
Energi [~ Uji EDGE Air
— - Uji Velux/dialux
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1.5.Kerangka berpikir

5.2. Kerangka berpikir

"Perancangan Mixed Use Building pada Kawasan Waterfront dengan
Pendekatan Efisiensi Energi dan Konservasi Air di Kota Samarinda."

LATAR BELAKANG
|

Kepadatan penduduk vyang
tidak terkendali dan kebutuhan
ruang hunian vertikal

Menurunnya perekenomian
pasca pandemi dan UMKM

yang belum optimal

Konsumsi energi berlebihan
pada bangunan hunian

Menurunnya  kualitas
dan ketersediaan air
bersih

L

PERMASALAHAN

m
i X
Permasalahan Umum: E
Bagaimana merancang Mixed Use Building fungsi apartemen, tempat perbelanjaan, dan ruang publik pada kawasan waterfront dengan :E'
pendekatan efisiensi energi dan konservasi air di Kota Samarinda? H
m
Permasalahan Khusus:
Bagaimana rancangan bangunan melalui . .
. . A . Bagaimana rancangan bangunan melalui
Bagaimana rancangan zoning dan tata pendekatan efisiensi energi yang dapat e
. g . pendekatan konservasi air dengan
ruang dengan fungsi dan aktivitas yang memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan . .
. . . sistem pengurangan penggunaan air
berbeda namun tetap memperhatikan alami namun tetap mempertimbangkan ) .
. (reduce), penggunaan air kembali (reuse),
aspek kenyamanan pengguna? kenyamanan termal dengan menekan tingkat .
) dan daur ulang air (recycle)?
kebutuhan energi?
1
KAJIAN KONTEKS SITE KAJIAN MIXED USE BUILDING KAJIAN EFISIENSI ENERGI KAJIAN KONSERVASI AIR
- Kondisi & gambaran site - Karakteristik mixed use building - Perhitungan OTTV - Penampungan air hujan >
- Data Iklim - Karakteristik apartgmen & tempat - Konservasi Energi - Fitur Air T
- Analisis site o perbelanjaan _ - Pencahayaan Alami - Daur ulang air r%
- Regulasi bangunan - Kriteria f\partemen & p.erbela.njaan - Penghawaan alami & Ventilasi - Sumber Air Alternatif
- Kajian preseden tipologi
|
v
Analisis & Konsep desain IDEATE
|
v
Skematik Desain —| ujioTTV PROTOTYPE
1
v
Uji Desain Uji Sun Tool TEST
[]
l — Uji Velux
Evaluasi Desain ASSESS
________ 1 | | ujiwac
Desain Final OUTPUT
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6. Keaslian penulisan

1.6. Keaslian penulisan

1.Perancangan Apartemen di Tambakbayan, Sleman, Yogyakarta dengan
Pendekatan Bangunan Hijau (Ull)
Penulis: Suci Ramadhanti, 2020
Lokasi: Yogyakarta
Konsep/pendekatan: Bangunan Hijau (ASD, EEC, dan WAC)
Persamaan: Fungsi Bangunan (Hunian), Konsep rancangan
Perbedaan: Lokasi rancangan, hanya memiliki 1 fungsi

2. Perancangan Mixed use Building Apartemen dan Tempat Perbelanjaan Sebagai
Kontribusi Dalam Regenerasi Lingkungan di Kota Bandar Lampung (UIIl)

Penulis: Violeta Ayunda Mega, 2021

Lokasi: Bandar Lampung

Konsep/pendekatan: Regenerasi Lingkungan
Persamaan: Fungsi Bangunan (Hunian & Komersial),
Perbedaan: Lokasi & Konsep rancangan

3. Perancangan Mixed Use Building dengan Pendekatan Konservasi Energi dan Tepat
Guna Lahan di Kota Batam (Ull)

Penulis: Rey Kevino, 2020

Lokasi: Batam

Konsep: Konservasi Energi dan Tepat Guna Lahan

Persamaan: Fungsi Bangunan (Hunian & Komersial), pendekatan
Perbedaan: Lokasi & Isu rancangan

4. Bangunan Mixed Use Berkelanjutan Di-Sagan, Yogyakarta Penerapan Pendinganan
Pasif Sebagai Dasar Metode Perancangan (Ull)

Penulis: Faiz lhsan Muhammad, 2016

Lokasi: Yogyakarta

Konsep: Sustainable building, Passive cooling
Persamaan: Fungsi Bangunan (Hunian & Komersial)
Perbedaan: Lokasi & Isu rancangan
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PENELUSURAN PERSOALAN

Kajian Tapak

Kajian Tipologi Bangunan

Kajian Pendekatan Rancangan

Kajian Preseden yang serupa dengan Rancangan
Peta Penelusuran Persoalan



2.1. Kajian Tapak

2.1.1 Profil Wilayah Kota Samarinda

.
P, ‘»
- KUTAI KARTANEGARA

Gambar 2.1. Peta Wilayah Kota Samarinda
Sumber: kaltimnews.com

Kota Samarinda merupaan ibukota Provinsi
Kalimantan TImur yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Kutai Kartanegara. Luas wilayah Kota
Samarinda adalah 718,00 km2, Kota Samarinda
merupakan salah satu daerah yang dilintasi garis
khatulistiwa dengan letak astronomis terletak
antara 1170 03'00" - 1170 18"14" Bujur Timur serta
diantara 000 19'02" - 000 42'34" Lintang Selatan.

Terdapat Sungai Mahakam yang mengalir di
sepanjang Kota Samarinda membuat kota ini
memiliki slogan "Samarinda Kota Tepian"

Studio Akhir Desain Arsitektur
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2.1. Kajian Tapak

Letak administrasi

Secara administratif Kota Samarinda yang semula

terdapat 6 kecamatan, sejak akhir tahun 2010 Kota

Samarinda dibagi menjadi 10 kecamatan.Letak

batasan kota administrasi sebagai berikut:
e Sebelah Utara : Kecamatan Muara Badak (Kutai
Kartanegara)

e Sebelah Timur : Kecamatan Anggana dan Sanga-
Sanga (Kutai Kartanegara)

e Sebelah Selatan : Kecamatan Loa Janan (Kutai
Kartanegara)

e Sebelah Barat Kecamatan Muara
Tenggarong Seberang (Kutai Kartanegara)

Badak

Persentase Luas Wilayah Per Kecamatan

& Kecamatan Palaran

2% 4%

® Kecamatan Samarinda Utara
 Kecamatan Samarinda Uly

@ K ccamatan Sungai Pinang

8 K ccamatan Sambutan

o Kecamatan Samarinda Ilir

& Kecamatan Samarinda Kota
o Kecamatan Sungai Kunjang

u Kecanatan Samarinda Seberang

o K ecamatan Loa Janan Wir

Gambar 2.2. Persentase Luas Wilayah Per Kecamatan
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Samarinda (2013)

Berdasarkan persentase luas wilayah diatas dapat
disimpulkan bahwa kecamatan yang paling luas
yaitu Kecamatan Samarinda utara dengan
persentase 32% dengan luas 229.52 km2, kemudian
diikuti oleh Kecamatan Palaran dengan persentase
31% dengan luas 221,29 km?2

CANBERRA

BEAEUNLLT ok
ACCORD  proryrmmy o

Korea Architectural Acerediting Board

DEPARTMENT of
ARCRITECTURE @Eu!



Kondisi Topografi

Berdasarkan kondisi topografinya, Kota Samarinda
berada di ketinggian 0-200 m di atas permukaan
laut. Berdasaran persentase dari total luas wilayah,
terdapat hampir 24,17% berada di ketinggian 0-7m
dpl, umumnya berada di dekat Sungai Mahakam,
kemudian persentase terbesar yaitu 41,10% berada
dalam ketinggian 7-25m dpl, dan sekitar 32,48%
berada dalam ketinggian 25-100 dpl.

Luas Wilayah Menurut Kelas Lereng dan
Klasifikasi Kedalaman Tanah
Uraian Luas Wilayah Persentase
(Ha) (%)
(1) (2) (3)
Kelas Lereng (%)
<2 19.663,19 27,39
2-15 18.290,88 25,47
15-25 10.630,59 14,81
25-40 11.248,92 15,67
>40 9.348,90 13,02
Perairan 2.617,52 3,65
Kelas Kedalaman (cm)
<30 -
30-60 11.544,13 16,08
60-90 17.805,32 24,80
>90 39.833,03 55,48
Perairan 2.617,52 3,65

Gambar 2.3. Luas Wilayah Menurut Kelas Lereng dan

Klasifikasi Kedalaman Tanah

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur

16 Studio Akhir Desain Arsitektur
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2.1. Kajian Tapak

Kondisi Hidrologi

Berdasarkan kondisi hidrologinya, Kota Samarinda
memiliki sekitar 20 Daerah Aliran Sungai (DAS).
Sungai utama yang membelah Kota Samarinda
adalah Sungai Mahakam dengan lebar antara 300-
500 meter dengan kedalaman sekitar 30 meter.
Terdapat anak-anak sungai yang bermuara di
Sungai Mahakam, yaitu:

1. Sungai Karang Mumus yang memiliki luas DAS
sekitar 218.60 Km.

2. Sungai Palaran dengan luas DAS sekitar 67.68
Km.

3. Anak sungai lainnya antara lain, Sungai Loa
Bakung, Loa Bahu, Kerbau, Betepung, Sambutan,
Handil Bhakti,Lais, Tas, Pampang, Loa Janan, Loa
Hui, Rapak Dalam, Sungai Bantuas, Mangkupalas,
Bukuan, Ginggang, Pulung, Payau, Bayur, Muang,
Banyiur, Sakatiga, Balik Buaya, dan Anggana,

N b PR e
g ; ¥ 'l .l‘.' LI Fa
i Vigpci SamaHnda Kota
marinda' i g U
ikunia L e Samarinda 1
L BHNY
i/ q j B
Keg-Sagrafinda Seberang > *,7
5 __J 1 '-.\ /,5’
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Gambar 2.4 . Kondisi Hidrologi Kalimantan Timur
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur
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2.1. Kajian Tapak

2.1.2. Peraturan bangunan
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Gambar 2.5. Peta penggunaan lahan kota Samarinda Gambar 2.6 Peta kawasan makro

Sumber: RTRW kota Samarinda Sumber: Cadmapper.com

Intensitas Pemanfaatan Lahan
Ketentuan mengenai peraturan dan intensitas pemanfaatan lahan di Kawasan tepian sungai mahakam,
Samarinda adalah sebagai berikut.

Bangunan Publik RTH

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) maksimal 50% KDB (Koefisien Dasar Bangunan) maksimal 30%
KLB (Koefisien Lantai Bangunan) maksimal 4,2 KLB (Koefisien Lantai Bangunan) maksimal 30%
KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal 20% KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal 70%

Ketinggian bangunan maksimal 1 lantai (6m)

Garis Sempadan sungai 15m

Erm, "L'E" M
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2.1. Kajian Tapak

2.1.3. Lokasi Site

. Gambar 2.8. Peta éite
o Sumber: google earth
. it

Gambar 2.7. Peta site
Sumber: cadmapper & modifikasi penulis

JI. Untung Suropati, Karang Asam Ulu, Kec. Sungai
Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75243

126 m

Batasan Site . Gambar 2.9. Lokasi site
Sumber: google earth

Co%

Utara: Fasilitas Komersial
Barat: Jl Untung Suropati
Timur: Fasilitas Komersial
Selatan: Sungai Mahakam

115m

i

Perancangan Mixed Use Building ini berlokasi di kawasan
urban pusat kota Samarinda yang sangat strategis, tepatnya
berada di Jl. Untung Suropati Kecamatan Sungai Kunjang.
Peruntukan lahan pada lokasi ini adalah kawasan
permukiman, perdagangan jasa, dan wisata. Lokasi site ini
berada di kawasan tepian Sungai Mahakam, dimana
pengguna dapat berinteraksi langsung dengan air dan dapat
mengembangkan potensi-potensi sebagai kota tepian.
Terdapat banyak fasilitas-fasilitas umum di sekitar site,

‘ Gambar 2.10. Keadan sekﬁitar site
Sumber: google earth

seperti rumah sakit, tempat ibadah, rumah makan, sekolah, T ‘ ) :
. . Gambar 2.11 Keadaan sekitar site
hOtel, dan laln laln Sumber: google earth
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2.1. Kajian Tapak

2.1.4. Data Iklim Site
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Gambar 2.12. Rata-rata suhu Gambar 2.13. Data suhu  ™*"* Gambar 2.14. Data kecepatan angin
Sumber: weatherspark.com Sumber: meteoblue.com Sumber: meteoblue.com

Berdasarkan data iklim yang bersumber dari meteoblue.com, Kota Samarinda mengalami iklim panas dengan
suhu tertinggi pada bulan oktober yaitu 34'c, sedangkan suhu terendah terjadi pada bulan Januari dengan
suhu 24'c, dan suhu udara rata-rata sebesar 27,7'c. Dengan kecepatan yang relatif tinggi, angin dari arah
selatan dan utara-timur laut merupakan angin yang kecepatannya paling besar.

Curah Hujan Menurut Bulan di Samarinda (mm)

100%

Januar 1070 239.6
Februan 20,0 56,1 90%
Maret 199,0 140,0 80%
April 1430 1707
Mei 19460 2103 ?0%
Juni 2650 168.2 60%
Juli 53,0 148,0 50%
Agustus 63.0 230.0 40%
Seplember 480 2691
Oktober 157.0 166,48 30%
November 132,0 171,86 20%
Desembar 4020 11540 'H:F%
Jumiah 0%
Sumber: Badan Meteorologl, Klimatolog! dan Geafisika Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt MNov Des
Gambar 2.15. Data curah hujan Gambar 2.16. Data kelembaban
Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur Sumber: meteoblue.com

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur, Kota Samarinda memiliki curah hujan yang relatif
tinggi sekitar 1980 mm/ tahun. Curah hujan tertinggi yaitu sekitar 327,1 mm yang terjadi pada bulan Januari,
dan curah hujan terendah terjadi pada bulan September sekitar 110,4 mm. Sedangkan kelembaban udara di
Kota Samarinda berkisar antara 77% sampai dengan 86%.
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2.1. Kajian Tapak

Diketahui sun path pada lokasi site yaitu Karangasam, Sungai Kunjang, Samarinda dengan posisi
0°21'817-10°09'16” Lintang Selatan dan 116°15'16”-117°24'16” Bujur Timur. dipilih pertimbangan 2 bulan yaitu
22 Juni dan 22 Desember dengan waktu yang diuji pada pagi jam 09.00 WIB, siang jam 14.00 WIB, dan sore
jam 17.00 WIB

© © @
Gambar 2.1.14. Sun path 22 Juni jam 09.00 Gambar 2.1.15. Sun path 22 Juni jam 14.00 Gambar 2.1.16. Sun path 22 Juni jam 17.00
Sumber: suncalc.org Sumber: suncalc.org Sumber: suncalc.org

Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan Suncalc.org, diketahui bahwa sunpath pada pukul 09:00 WIB
pada tanggal 22 Juni dengan azimuth 59,44° dan altitude 37,53° berada di sisi timur laut garis edar yang
artinya, bahwa jarak terjauhnya adalah di sisi timur laut. Kemudian pada pukul 14.00 WIB dengan azimuth
314,58° pada altitude 54,75° berada di sisi barat laut garis edar, artinya jangkauan terjauh berada di sisi
barat laut. Dan terakhir pada pukul 17.00 WIB dengan azimuth 294.66° dengan altiitude 16.43° di sisi barat
laut garis edar, artinya jarak terjauh berada di sisi barat laut.

© 2) o
Gambar 2.1.17. Sun path 22 Des jam 09.00 Gambar 2.1.18. Sun path 22 Des jam 14.00 Gambar 2.1.19. Sun path 22 Des jam 17.00
Sumber: suncalc.org Sumber: suncalc.org Sumber: suncalc.org
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2.1. Kajian Tapak

2.1.5. Kawasan Waterfront: Sungai Mahakam

Sungai Mahakam merupakan sungai utama yang membelah kota Samarinda dan terdapat Jembatan
Mahakam yang menjadi penghubung dan menjadikan kota ini sebagai gerbang menuju pedalaman
Kalimantan Timur yaitu ke Kabupaten sekitarnya. Sungai ini berperan penting terhadap pengembangan
kota dan keberlangsungan hidup Kota Samarinda karena sungai ini merupakan sumber air utama yang
digunakan sehari-hari, terdapat potensi perikanan air tawar, prasarana transportasi kegiatan
masyarakat serta menjadi daya tarik wisatawan.

Kawasan tepian Sungai Mahakam merupakan kawasan yang sangat strategis sebagai pengembangan
kota Samarinda berbasis pada perdagangan, jasa, dan industri, sehingga dapat menjadi potensi untuk
mewujudkan Kota Samarinda sebagai kota tepian yang memanfaatkan sumber daya pada Sungai
Mahakam dan menjadikan kawasan waterfront sebagai ciri has atau landmark dari Kota Samarinda.
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Gambar 2.23. Kawasan waterfront
Sumber: cadmapper dan modifikasi penulis

_ Waterfront ' i Site
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2.1. Kajian Tapak
Potensi-potensi tepian sungai Mahakam

1.Kapal Wisata Pesut Etam

Pesut Etam merupaan kapal wisata yang menyusuri Sungai Mahakam yang memungkinkan Anda untuk
menikmati keindahan kota Samarinda dari sudut yang berbeda. Diberi nama 'pesut etam’' yang berasal
dari kata pesut yang merupakan hewan mamalia khas Sungai Mahakam. Kapal ini merupakan kapal
wisata yang mengelilingi sepanjang Sungai Mahakam yang dapat menampung hingga 100 orang. Kapal
wisata pesut etam memiliki daya tarik tersendiri untuk wisatawan, seperti dekorasi yang unik, adanya
penyajian tarian tradisional di atas kapal, dan sajian kuliner khas Kalimantan Timur.

Rute menyusuri kota Samarinda memerlukan waktu 3 jam dari jam 5 sore hingga jam 7 malam setiap
Sabtu dan Minggu, sangat cocok untuk menikmati suasana matahari tenggelam. Selama perjalanan juga
dapat melihat lalu lintas kapal angkutan batu bara maupun kapal kecil, serta dapat menikmati suasana
kota Samarinda, seperti masjid islamic centre, Bigmall, maupun jembatan kembar.

Gambar 2.24. Kapal Wisata Pesut Etam
Sumber: google.com

2. Festival Mahakam

Festival mahakam merupakan acara tahunan bagi pemerintah kota Samarinda yang diselenggarakan di
sepanjang tepian Mahakam, mulai dermaga kantor Gubernur, halaman kantor Gubernur, depan Islamic
Centre, lapangan Karang Asam dan atrium Bigmall. Acara ini melestarikan serta mempromosikan Sungai
Mahakam, sebagai destinasi unggulan kota Samarinda

Acara di Festival Mahakam diisi dengan berbagai macam perlombaan seperti lomba menyeberangi
Sungai Mahakam, balap perahu tambangan, power boating, perahu dompeng, lomba balap perahu naga,
dan jet ski. Untuk menghibur masyarakat, termasuk wisatawan, di sepanjang tepi Sungai Mahakam
diadakan pagelaran musik dan festival band, lomba kirab drum band, pentas musik dangdut, pawai
budaya, pameran UKM, pameran batu mulia dan kuliner.

Gambar 2.25. Festival Mahaka:m
Sumber: google.com
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2.2. Kajian Tema Perancangan

2.2. Kajian Tema Perancangan

2.2.1. Efisiensi Energi

Efisiensi energi adalah kriteria penghematan energi yang dapat dicapai melalui penggunaan energi
yang efisien, dengan manfaat yang sama dicapai melalui konsumsi energi yang lebih rendah atau
melalui pengurangan konsumsi energi. Biaya pengoperasian dapat dikurangi, nilai lingkungan dapat
ditingkatkan, dan kenyamanan dapat ditingkatkan dengan penggunaan energi yang lebih sedikit.
Konsumen energi terbesar antara lain fasilitas AC, eskalator dan lift, serta pencahayaan buatan.
Pengoperasian sistem yang tidak efisien dapat berdampak signifikan terhadap perubahan iklim dan

pemanasan global karena tingginya tingkat emisi karbon dioksida CO2 di pembangkit listrik yang
berkontribusi terhadap efek rumah kaca.

EEC ini tidak hanya berfokus pada transmisi penggunaan teknologi, tetapi juga sebagai sarana
sosialisasi pemasangan beberapa fasilitas pendukung untuk prosedur pemantauan dan pencatatan
konsumsi listrik, seperti Sub meter untuk kebutuhan upaya konservasi daya. Karena sistem
penyediaan dan pemanfaatan energi nasional di Indonesia masih didominasi oleh bahan bakar fosil,
kriteria ini juga memberikan apresiasi terhadap bangunan yang menggunakan energi terbarukan.

Secara umum terdapat beberapa cara untuk menghemat pengeluaran energi pada bangunan
(Karyono T. H., 2011) :

1. Melalui sistem utilitas bangunan seperti penggunaan lampu / penerangan, pengkondisian udara
dalam bangunan, dan BAS (Building Automation System)

Faktor pertama dalam upaya penghematan energi pada bangunan adalah sistem utilitas bangunan.
Penggunaan penghawaan buatan seperti AC maupun penerangan buatan banyak menghabiskan
energi untuk mendinginkan ruangan, sehingga perlu diganti dengan AC atau lampu dengan sistem
BAS (building automation system). Dengan sistem ini dapat menyesuaikan aktivitas yang ada di
dalam ruangan agar tidak terlalu banyak mengkonsumsi energi listrik.

23' Studio Akhir Desain Arsitektur f
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2.2. Kajian Tema Perancangan

BAS juga dapat diaplikasikan pada kran wastafel untuk mengontrol air yang keluar sesuai dengan
sensor tangan pada kran. Utilitas lain yang dapat membantu menghemat energi adalah penggunaan
lampu LED dan penempatan bohlam yang efisien.

2. Melalui manusia atau pengguna bangunan (perilaku dan kesadaran diri tentang penghematan
energi)

Kesadaran pengguna bangunan merupakan salah satu peranan penting dalam penghematan energi.
Konsumsi energi yang berlebihan dapat disebabkan oleh penghuni bangunan yang kurang
memperhatikan penghematan energi, seperti: tidak mematikan peralatan listrik, tidak mematikan
lampu saat ruangan tidak digunakan, dll.

3. Penghematan energi melalui rancangan arsitektur bangunan (material yang digunakan,
orientasi, bangunan, dan lain-lain)

Dalam penghematan energi, peranan yang paling penting terletak pada rancangan suatu bangunan.
Suatu bangunan dapat menghemat penggunaan energi melalui perancangan pasif dan perancangan
aktif.

e Perancangan Secara Aktif
Dalam perancangan secara aktif memungkinkan rancangan bangunan menggunakan teknologi yang
dapat mengubah energi alam menjadi energi listrik, seperti menggunakan panel surya yang dapat
mengubah panas matahari menjadi energi listrik. Untuk melakukan perancangan secara aktif,
desain pasif juga diperlukan agar tidak membebani pengeluaran energi listrik.

e Perancangan Secara Pasif
Strategi perancangan hemat energi untuk daerah beriklim tropis seperti Indonesia dapat dilakukan
dengan memanfaatkan radiasi matahari yang mengenai bangunan dengan cara mengurangi panas
matahari tetapi tetap menerima cahaya matahari yang masuk untuk digunakan sebagai
pencahayaan alami dengan cara menerapkan shading device light self, dan menerapkan konsep
ventilasi silang. pada bangunan sebagai penghawaan alami.
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2.2. Kajian Tema Perancangan

Dari segi arsitektural terdapat beberapa strategi desain yang mempengaruhi efisiensi energi pada

bangunan, yaitu:

1.0rientasi bangunan

Orientasi bangunan berpengaruh terhadap

kenyamanan termal pengguna dan berkaitan
dengan pencahayaan alami yang masuk dimana
bangunan mengarah pada matahari yang dapat
memancarkan radiasi.

Orientasi bangunan yang paling baik yaitu
diarahkan ke utara dan selatan untu menghindari
radiasi matahari dari arah timur dan barat. Panas
matahari yang dihindari yaitu pada saat
menjelang sore sekitar pukul 15.00 karena pada
jam tersebut sudut matahari memiliki kemiringan
yang

terekspos secara langsung ke dalam bangunan.

rendah sehingga radiasi matahari dapat

Parmubsan dindihg jang Daras p
pish haba matahar - Las

uhian dinding yang panas
clah haba matahart ecil

BANGUMAM A
(O nakah )

BANGLMAMN B
[ bt

Gambar 2.26.0rientasi bangunan
Sumber: Samsuddin, Konsep Arsitektur Tropis

Studio Akhir Desain Arsitektur %
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2. Penghawaan alami

Untuk memaksimalkan penghawaan alami pada
bangunan maka dapat diberikan bukaan/jendela
yang cukup. Luas bukaan yang optimal berkisar
15-20%
Peletakan

dari luas lantai
juga

dengan arah angin agar dapat memaksimalkan

antara ruangan.

bukaan dapat disesuaikan
penghawaan alami, dan menerapkan ventilasi
silang agar sirkulasi udara di dalam ruangan

berjalan dengan baik.

Gambar 2.27.Cross ventilation
Sumber: Green park group

3. Pencahayaan alami

Salah satu upaya untuk menghemat energi

adalah memaksimalkan pencahayaan alami,

dengan memanfaatkan cahaya matahari

Namun
yang
masuk ke dalam ruangan karena jika berlebihan

sebagai pengganti penerangan buatan.

tetap memperhatikan jumlah cahaya

akan menyebabkan ketidaknyamanan visual

yaitu efek silau. Maka untuk mengurangi efek
yang
penerapan

silau maupun panas berlebihan,

diperlukan adanya shading

horizontal maupun vertikal.
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Sun shading merupakan peredam atau

penghalang sinar matahari agar radiasi matahari
tidak langsung masuk ke dalam ruangan. Selain

sebagai fungsi pelindungnya, peneduh juga
berfungsi sebagai elemen estetika pada
bangunan. Cara kerjanya adalah dengan
menghalangi panas yang masuk dengan

memblokir sinar matahari yang masuk (Purnama,
2020).Tipe sun shading pun beragam, vyaitu

horizontal, vertical, dan gabungan keduanya.

Viertical ‘_\"..h‘.-r\k' Horizontal Shading Horirontal & Vertical ‘13'..1d.r'!:

<L

BERNE

-

Gambar 2.28.Tipe sun shading
Sumber: Lechner (2001)

4. Material

Pemilihan material tentunya menggunakan

material yang hemat energi, seperti material
heat yang

menyimpann, dan melepaskan panas.

resist gain dapat menyerap,
Dengan
cara menyerap panas saat suhu lingkungan
tinggi untuk menunda suhu panas masuk dalam
ruangan pada siang hari, dan melepaskannya

saat suhu lingkungan rendah untuk menjaga
suhu dalam ruangan agar tetap nyaman pada

malam hari.

Studio Akhir Desain Arsitektur f

26

I

2.2. Kajian Tema Perancangan

Selain itu, kaca adalah material yang sangat
berpengaruh karena kaca dibutuhkan untuk
menerima pencahayaan alami tetapi perolehan
panas yang didapat bisa langsung masuk ke
lebih baik
glass

Oleh karena itu,
double
jumlah perpindahan panas

Double

kinerja

dalam ruangan.

menggunakan low-e (low

emissivity) agar

dapat dikurangi. Low-e dapat

meningkatkan termal dengan

mengurangi sinar ultraviolet dan inframerah
yang memasuki ruangan melalui jendela kaca,
tetapi tidak mengurangi jumlah cahaya yang

ditransfer

Gambar 2.29.Low e glass
Sumber: Lechner (2001)
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5. OTTV (overall transfer

thermal value)

OTTV (overall transfer thermal value) adalah
suatu nilai perpindahan yang menunjukan dari
adanya perolehan panas radiasi matahari yang
melewati per meter persegi luas selubung
bangunan tersebut. OTTV diperlukan sebagai
pedoman perancangan agar diperoleh desain
yang hemat energi . Semakin kecil nilai OTTV
yang masuk ke dalam bangunan maka akan
segi pendingin
Menurut SNI

perpindahan

beban dari
ruanganya (air condition /AC).
003-6389-2000
menyeluruh untuk selubung bangunan tidak
lebih dari 35 watt/m2.

mengurangi

nilai thermal

Sedangkan rumus OTTV secara keseluruhan

adalah sebagai berikut:

orTy = (A0l XOTIVI) + (Ae2X OTTV2) + .......+ (A0ix OTTVi)
Aol + A02 + ... Aoi
dengan :
As = luas dinding pada bagian dinding luar i (m%). Luas total ini termasuk semua

permukaan dinding tidak tembus cahaya dan luas permukaan jendela yang
terdapat pada bagian dinding tersebut;

OTTV,= nilai perpindahan termal menyeluruh pada bagian dinding | (Wat/m’) sebagai hasil
perhitungan dengan menggunakan persamaan

2.2. Kajian Tema Perancangan

Dalam perhitungan OTTV terdapat beberapa
yang berpengaruh
OoTTV
radiasi matahari pada cat permukaan dinding,

factor pada nilai

keseluruhan seperti nilai absortans

dan nilai konduktivitas termal bahan
bangunannya
Cat permukaan dinding luar o
Hitam merata 0,95
Pernis hitam 0,92
Abu-abu tua 0,91
Pernis biru tua 0,91
Cat minyak hitam 0,90
Coklat tua 0,88
Abu-abu/biru tua 0,88
Biru/hijau tua 0,88
Coklat medium 0,84
Pernis hijau 0,79
Hijau medium 0,59
Kuning medium 0,58
Hijau/biru medium 0,57
Hijau muda 0,47
Putih semi kilap 0,30
Putih kilap 0,25
Perak 0,25
Pernis putih 0,21

Gambar 2.30 Nilai absortans pada cat dinding luar
Sumber: SNI 6389:2011

Yang dimaksud nilai absortans radiasi matahari

merupakan nilai penyerapan energi termal

akibat radiasi matahari pada suatu bahan dan
oleh warna bahan

yang ditentukan pula

tersebut.
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2.2. Kajian Tema Perancangan

2.2.2. Konservasi Air

Krisis air bersih disebabkan oleh pengelolaan air yang buruk, seperti penggunaan air bersih yang
tidak efisien. Laju permintaan penggunaan sumber daya air tidak lagi sebanding dengan
ketersediaannya, sehingga ketersediaan air menjadi semakin terbatas jumlahnya. Tidak hanya
secara kuantitatif, dengan pengelolaan air yang buruk, kualitas air akan terus menurun dari waktu
ke waktu.

Kategori WAC ini menjadi bagian penting karena bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya konservasi air dan tindakan penghematan air untuk penggunaan air pada bangunan dari
tahap perencanaan desain. Aktivitas sehari-hari, tingkat ekonomi dan gaya hidup merupakan
beberapa faktor yang melatarbelakangi tingginya konsumsi air. Krisis air bersih ini dapat dicegah
dengan menerapkan persyaratan standar WAC pada bangunan baru.

Hal yang dapat dilakukan untuk menghemat air adalah dengan menggunakan air secara efektif dan
efisien. Penghematan air juga dapat dilakukan dengan mengurangi penggunaan air dari sumber air
utama, sebagai gantinya menggunakan sumber air alternatif yang diolah untuk menghasilkan air
bersih. Penghematan air juga berdampak positif terhadap konsumsi energi dan bahan kimia yang
biasa digunakan untuk mengolah air bersih, yang juga berdampak pada pengurangan biaya
operasional dan pemeliharaan bangunan. Selain itu, dengan menghemat konsumsi air kita dapat

TITIK PEMASANGA

melestarikan siklus air alami dan menjaga ketersediaan sumber air bersih.
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Gambar 2.30 Water conservation
Sumber: google.com
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2.2. Kajian Tema Perancangan

LA } _WAC3 | Daur Ulang Air |
O (RITER! M OLO ]ETI.IilIEn
| ] |Merwediakan air dari sumber daur ulang yang bersumber dari air limbah gedung untuk
onservasi A ater Conservatio f ! Tolok Ukur
_WAC P1 |Meteran Alr ] I | K Penggunaan seluruh air bekas pakai (grey water) yang telah di daur ulang untuk o
Tujuan B kebutuhan sistem flushing ataw cooling tower,
[Mementau pengeunaan air sehingza dapat | atau
T "
i !T'i""k Ukur Penggunaan seluruh air bekas pakai (grey warter) yang telah di daur ulang untuk 3
Pemasangan alat meteran air (volume air) yang ditempatkan di lokasi — lokasi i kebutuhan sistem fushing atau cooling tower - 3 nilai
| rertentu pada sistem distribusi air, sebagai berikut: 1 18 : : — P — 3
[ o Satu volume meter di setiap sistem keluaran sumber gir bersih seperti sumber | £ k_ “’."””’”%;m wr;.:sﬂwmwgm LI AT X TRY
| PDAM 313U 8ir tanah 6 il ik Liitole cniaan i s
[ ] . . | WAC4 |Sumber Air Altermatif
| o Satu volume meter untuk memonitor keluaran sistem air daur ulang B0 e
o 5atu volume meter dipasang untuk mengukur 1ambahana pengeluaran air | Menggunakan sumber air aternatif yang diproses sehingge menghasilkan air
BArsih SpAbily dari sistem daurulang tidak mencukupi ] I bersih untuk mengurangi kebutuhan air dari sumber utama.
' | WAC P2 | Perhitungan Penggunaan Air _ ] i =
. | Tolok Ukur
|| Tujuan ] -1
| Memahami perhitungan mengunakan warksheet perhitungan air dari GBC Indonesia untuk T Menggunakan salah satu dari tiga alternative sebagai berikut : air kondensasi 1
5 mengetahul simulasi penggunaan air pada saat tahap operasi gedung. | AC, Air bekas Wudhu, atau air hujan.
i | Tobok Ukur 3| Atau
i S Nfle_r_iglsl yarksheer a_'r_ s?nda' GHE] yahg Yelah seseel ik | P P N 18  |Menggunakan lebih dari satw sumber air dari ketiga alternative di atas 2 3
wact [P ir ; 1
! Tujuan | atau
Meningkatkan penghematan pEnggUNaan 2ir bersih yang 2kan mengurangi Mengg_unakan teknologi -p._ang m?ma nraa:k_an a?r Ia_u:_ a_tau_air danau atau air
il beban konsumsi air bersih dan mengurangi keluaran air limbah 1C  |sungai untuk keperiuan air bersih sebagai sanitasi, irigasi, dan kebutuhan E
l:T e i lainnya.
| Tol ur S W —————— —
Konsumsi air bérsih dengan jumiah tertinggi B0% dari sumber primer tanpa g — - _
1 mengurangi jumlah kebutuhan per orang sesuai dengan SN G3-7085-2005 seperti i Tujuan
(4 pada tapie terlampir. i 5 Mendorong penggunaan air hujan atau limpasan air hujan sebagai salah satu
' Senap penurunan konsumsi air bersin dari sumber primer sebesar 5% sesuai i sumber air untuk mengurangi kebutuhan air dari sumber utama
2 dengan acuan pada tolok ukur 1 akan mendapatkan 1 nilai dengan nilai s } | Tolok Ukur
: maksimum sebesar 7 nilal E
3 | WACZ |Fitur Air - 1= T Menyediakan instalasi tangki penampungan air hujan kapasitas 50% dari jumiah
 Tujuan — - 1A [air hujan yang jatuh di atas atap bangunan yang dihitung menggunakan nilai 1
z = - e — - intensitas curah hujan harian rata = rata 10 tahunan setempat.
¥ |I‘-"|endc|mnl upaya penghematan air dengan pemasanagan fitur air efisiensi tinggi ]
# | Tolok Ukur \ atau
Penggunaan fitur air yang sesual dengan kapasitas buangan di bawah standar Menyediakan instalasi tangka penampungan air hujan kapasitas 75% dari 3
14 |maksimum kemampuan alat keluaran air sesuai dengan lampiran, sejumah 1 1B perhitungan di atas 2
v minimal 25% dari total pengadaan produk fitur air i
3 T : I atau
Penggunaan fitur air yang sesuai dengan kapasitas buangan di bawah standar ic Menyediakan instalasi tangka penampungan air hujan kapasitas 100% dari 3
18 |maksimum kemampuan alat keluaran air sesuai dengan lampiran, sejumah 2 3 /! perhitungan di atas.
3 minimal 50% dari total perigadaan produk fitur air. :'-_ !
= 3
| atau .
Penggunaan fitur air yang sesuai dengan kapasitas buangan di bawah standar | |Meminimalisasi penggunaan sumber air bersih dari tanah dan PDAM untuk kebutushan
IC  |maksimum kemampuan alat keluaran air sesuai dengan lampiran, sejumiah 3 3 | Tolok Ukur
minimal 75% darl total pengadaan produk fitur alr.
| S = . 5 Seluruh air yang digunakan untuk irigasi gedung tidak berasal dari sumber air y
Kapasitas tanah dan/atau PDAM
Alat Keluaran Air Keluaran ]
Rir 8 2
WG Bl e <6 liter) 3 Menerapkan teknologi yang incvatif untuk irigasi yang dapat mengontrol 3
Flush . kebutuhan air lansekap yang tepat, sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Water metering

e Pemasangan alat meteran air (volume meter) di
lokasi tertentu:

- Satu volume meter disetiap sistem keluaran
sumber air bersih seperti sumber PDAM
- Satu volume meter untuk memonitor keluaran
sistem air daur ulang
- satu volume meter dipasang untuk mengukur
tambahan keluaran air bersih apabila dari sistem
daur ulang tidak mencukupi
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Gambar 2.31. Titik pemasangan alat meteran
Sumber: google.com

Water fixtures

e Penggunaan fitur air yang sesuai dengan kapasitas
buangan di bawah standar maks kemampuan alat

2.2. Kajian Tema Perancangan
Alternative water resources

e Menggunakan sumber air alternatif yang diproses
sehingga menghasilkan air bersih untuk
mengurangi kebutuhan air dari sumber utama

¢ Menggunakan air kondensasi AC, air bekas wudhu,
atau air hujan

e Menggunakan teknologi yang memanfaatkan air
laut atau air danat atau air sungai untuk
keperluan air bersih sebagai sanitasi, irigasi, dan
kebutuhan lainnya

Rain Harvesting

e Menyediakan instalasi tangki
hujan kapasitas 50%, 75%, 100%

penampungan air

Water efficiency lanndscaping

e Menyediakan instalasi tangki
hujan kapasitas 50%, 75%, 100%

penampungan air

Water Recycling

e Penggunaan seluruh air bekas pakai yang telah di
daur ulang untuk kebutuhan sistem flushing atau
cooling tower

keluaran air sesuai, sejumlah minimal 25% dari total
pengadaaan produk filtur air

Penggunaan fitur air yang sesuai dengan kapasitas
buangan di bawah standar maks kemampuan alat
keluaran air sesuai, sejumlah minimal 50% dari total
pengadaan produk filter air

e enggunaan fitur air yang sesuai dengan kapasitas
buangan di bawah standar maks kemampuan alat
keluaran air sesuai, sejumlah minimal 75% dari total
pengadaan produk filter air
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Gambar 2.32. Skema penampungan air hujan
Sumber: google.com




RAIN WATER HARVESTING

Air hujan merupakan sumber air yang dapat
dimanfaatkan kembali sebagai sumber air alternatif
karena air hujan yang dikumpulkan relatif lebih
bersih dan kualitasnya baik

Di negara-negara yang sering mengalami
kekurangan air, pemanenan air hujan merupakan
sumber air alternatif yang telah digunakan secara
turun-temurun (Chao-Hsien Liaw & Yao-Lung Tsai,
2004).

Jika kualitas air memenuhi syarat kesehatan, maka
air hujan yang terkumpul dapat dimanfaatkan untuk
berbagai hal, antara lain menyiram tanaman,
mencuci, mandi, bahkan memasak (Sharpe, William
E., & Swistock, Bryan, 2008; Worm, Janette & van
Hattum, 2003). Tim, 2006)

Main tank \" overflow ~'-

To groundwater

Gambar 2.33. Rainwater harvesting
Sumber: google.com
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Ada tiga komponen dasar yang harus ada dalam
sistem pemanenan air hujan yaitu:

1) catchment, yaitu penangkap air
ditangkap dari permukaan atap

2) delivery system, yaitu sistem penyaluran air hujan
dari atap ke tempat penampungan melalui talang; dan
3) storage reservoir, yaitu penyimpanan air hujan di
kolam, bak, atau tong. Selain ketiga komponen
tersebut, mungkin juga memiliki komponen
pendukung, seperti pompa air untuk mengambil air
dari kolam atau air bak

hujan yang
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Gambar 2.34. Skema penampungan air hujan
Sumber: google.com
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Raw Water Tank

Talang Air Hujan

Membuat saluran air hujan berupa talang air hujan
yang melekat diatap bangunan agar curah air hujan
dapat disalurkan menuju tangki air hujan untuk
dimanfaatkan kembali sebagai air siram tanaman,
air flushing. air kolam/air mancur, dll
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2.3. Kajian Tipologi Bangunan

2.3. Kajian Tipologi Bangunan

2.3.1. Mixed Use Building

Mixed use building adalah bangunan multifungsi yang terdiri dari satu atau lebih massa bangunan yang
terintegrasi dan berhubungan langsung dengan beberapa fungsi yang berbeda. Bangunan mixed use
menggabungkan fasilitas perumahan/hunian, komersial, dan rekreasi yang biasanya dimiliki oleh satu
pengembang. (Apartemen Indonesia, Esti Savitri 2007)

Mixed use building merupakan salah satu upaya pendekatan desain yang bertujuan untuk mengintegrasikan
berbagai kegiatan dan fungsi yang berada di bagian wilayah perkotaan yang memiliki luas area terbatas,
lokasi tanah yang strategis, harga beli tanah yang relatif mahal, dan nilai ekonomi tinggi untuk bersatu
dalam satu struktur yang kompleks yang semua aktivitas dan fasilitas dihubungkan dalam kerangka
integras yang kuat. (Panduan perancangan bangunan Komersial, Endy Marlina 2008)

1.Penyediaan ruang parkir
Pada perancangan bangunan mixed use, ruang parkir merupakan salah satu komponen yang sangat penting
karena untuk mewadahi parkir pengguna pada setiap fungsinya. Menurut Scwanke (2003), tantangan utama
dalam merancang bangunan mixed use salah satunya ialah menggabungkan kebutuhan ruang parkir sesuai
dengan fungsi-fungsi yang ada pada bangunan tersebut
2. Integrasi komponen
Menurut Scwanke (2003), untuk menciptakan hubungan yang terintegrasi di setap fungsinya, maka
diperlukan efisiensi infrastruktur, yang meliputi perencanaan parkir, utilitas, ruang service, MEE, dan
sistem struktural sehingga dapat mendukung semua kebutuhan bangunan mixed use dengan baik.
3. Ruang publik
Ruang publik pada bangunan mixed use juga berperan penting sebagai ruang penghubung pada setiap
fungsi-fungsi yang berbeda, selain itu juga dapat menjadi fasilitas umum yang dapat dimanfaatkan
pengguna yang dapat diakses oleh semua orang. Ruang publik umumnya dapat berupa plaza, taman,
courtyard, dll.
4. Sirkulasi pedestrian
Perencanaan sirkulasi pedestrian pada bangunan mixed use harus efektif dan mudah diakses baik untuk
para difabel.
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2.3. Kajian Tipologi Bangunan

Konfigurasi Tata Letak Bangunan Mixed Use

Tata letak pada suatu kawasan atau bangunan mixed use sangat mempengaruhi bentuk dan keterkaitan
antar fungsinya. Suatu kawasan atau bangunan mixed use dapat dikatakan berhasil jika mampu
menggabungkan beberapa fungsi secara baik. Menurut Sumargo (2003) ada berbagai bentuk konfigurasi
tata letak bangunan di dalam kawasan mixed use yang terdiri dari:

(1) Mixed-use Tower, Bangunan dengan struktur tunggal baik dari segi massa maupun ketinggian
bangunan yang fungsinya tersusun berlapis-lapis. Mixed use tower pada umumnya merupakan bangunan
bertingkat tinggi.

(2) Multitowered Megastructure, merupakan bangunan mixed use yang memiliki beberapa tower yang
menyatu dengan podium dibawahnya. Secara umum, podium menjadi area bangunan utama karena paling
mudah diakses oleh banyak pengguna dan dapat menampung banyak fungsi bangunan.

(3) Freestanding Structure with Pedestrian Connection, merupakan konsep penataan pada kawasan
mixed use dengan kumpulan beberapa massa bangunan tunggal yang terintegrasi dengan jalur pejalan
kaki. Pada konsep ini, satu bangunan merupakan satu fungsi sehingga fungsi dari setiap bangunan tidak
akan tercampur.

(4) Combination, merupakan penggabungan dari ketiga bentuk (mixed use tower, multitowered
megastructure, freestanding structure with pedestrian connection) dalam suatu kawasan

\\‘\|\ L I'. |
|

Gambar 2.35 Tata Letak Mixed Use Building
Sumber: Archdaily.com
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2.3. Kajian Tipologi Bangunan

2.3.2. Apartemen

Pengertian Apartemen
Apartemen merupakan bangunan tempat tinggal yang dibangun secara vertikal. Adapun terdapat
pengertian lain yang mendefinisikan bangunan apartemen, diantaranya adalah:
1. Menurut KBBI 2016, apartemen merupakan tempat tinggal yang terdiri dari: Kamar tidur, kamar
mandi, ruang tamu, dapur dan sebagainya semua dalam satu lantai gedung bertingkat yang besar
dan mewah dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti toko, kolam renang, dll.
2. Menurut Ernst Neufert, apartemen adalah bangunan tempat tinggal yang berdiri sendiri secara
vertikal dan horizontal untuk membuat naungan yang berdiri sendiri dan melingkupi bangunan

rendah atau tinggi dilengkapi dengan fasilitas yang memadai

3. Menurut Endy Marlina : 2008, apartemen adalah suatu bangunan yang didalamnya terdapat
beberapa kelompok rumah tinggal berupa rumah susun atau rumah deret bertingkat dibangun
untuk mengatasi masalah perumahan karena tingkat hunian dan harga tanah yang terbatas

terjangkau di perkotaan.
Karakteristik Apartemen
1.Apartemen biasanya dibangun lebih dari dua

lantai dan berbentuk menjulang tinggi ke atas;
2.Setiap lantai pada apartemen terdiri atas

I O I I |

beberapa unit hunian;

3.Apartemen dinilai lebih fleksibel dan maksimal
dalam pemanfaatan lahan karena tidak dibangun
secara horizontal melainkan vertikal

4.Fasilitas yang tersedia di dalam kawasan
apartemen milik bersama, serta khusus
diperuntukkan bagi para penghuni apartemen

] EE
[Raad

4 a8

L [}
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[
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saja;
5.Apartemen biasanya dibangun di lokasi strategis,
dekat dengan fasilitas umum dan infrastruktur;

)RRl
Gambar 2.36 Apartemen
Sumber: Archdaily.com
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1.Serviced Apartment
Merupakan apartemen yang secara keseluruhan
dikelola

mendapatkan pelayanan layaknya hotel, seperti full

oleh manajemen tertentu, penghuni
furnished, house keeping, laundry, dll

2. Apartemen Milik Sendiri

Apartemen yang telah dijual dan dibeli oleh pihak
tertentu, apartemen ini juga memiliki pengelola
untuk mengurus fasilitas umum

3. Apartemen Sewa

Apartemen yang disewakan oleh perorangan tanpa

pelayanan khusus, namun masih ada pengelola

yang
kebutuhan bersama, seperti pemeliharaan bangunan,

apartemen mengatur semuanya sesuai

sampah, dll

Berdasarkan tipe pengelolaannya, perancangan

apartemen ini merupakan apartemen

1.High Rise Apartment
Bangunan apartemen berlantai tinggi, lebih dari 10
high
struktur yang lebih kompleks, fasilitas yang lebih

lantai. Bangunan rise apartment memiliki

lengkap dan sistem keamanan tinggi.
2. Mid Rise Apartment
Bangunan apartemen ini memiliki jumlah lantai yang

lebih sedikit dibanding High Rise Apartment, yaitu 6-
10 lantai.

35' Studio Akhir Desain Arsitektur ﬁ
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3. Low Rise Apartment

Apartemen yang memiliki ketinggian kurang dari
tujuh lantai dan menggunakan tangga sebagai alat
transportasi vertikal. Biasanya untuk golongan
menengah kebawah.

4. Walked Up Apartment

Apartemen yang terdiri dari 3-6 lantai dan hanya
memiliki 2-3 unit. Jenis apartemen ini lebih disukai

oleh keluarga besar.

Berdasarkan kategori jenisnya, perancangan
apartemen ini tergolong mid rise apartemen
dengan jumlah lantai sekitar 7-8 lantai.
Pertimbangannya berdasarkan peraturan atau
regulasi setempat.

Berd kan 1

1.Studio

Merupakan unit apartemen yang hanya memiliki 1
ruangan dan tidak memiliki sekat/partiisi yang
bersifat multifungsi sebagai ruang tidur, ruang

kerja, dapur Luas ruangan untuk tipe ini berkisar
antara 20-35m?2

2. Apartemen 1/2/3 KT

Merupakan unit apartemen yang terdiri dari 1-3
tidur
keluarga, ruang makan, dan dapur. Luas apartemen

kamar dan ruangan lain seperti ruang

ini bervariasi tergantung ruangan dan jumlah kamar
tidur,

20m2, 2 kamar tidur adalah 30m2, dan 3 kamar
tidur 85m?2.

luas minimal untuk 1 Kamar tidur adalah
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3. Loft

Loft merupakan bangunan bekas gudang atau pabrik
yang kemudian dialihfungsikan sebagai apartemen,
tinggi
dimanfaatkan menjadi mezzanine atau dua lantai.

biasanya memiliki ruang yang sehingga
4. Penthouse

Merupakan unit yang terletak di lantai paling atas,
dan dalam 1 lantai hanya tersedia 1-2 unit penthouse.
Penthouse merupakan unit paling mewah dan privasi

yang memiliki luas minimal 300m?2

Berdasarkan tipe unitnya, perancangan apartemen
ini menyediakan unit tipe studio yang cocok dihuni
oleh satu orang, dan tipe unit dengan 1 kamar tidur,
2 kamar tidur, dan 3 kamar tidur yang cocok dihuni

oleh keluarga.

1.Keluarga
Dihuni oleh keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan
anak. Biasanya pengguna keluarga memerlukan 2-4
kamar tidur dan ruang berkumpul seperti ruang
keluarga maupun balkon
2. Lajang/mahasiswa
Dihuni oleh pria maupun wanita yang belum menikah

sehingga hanya dihuni oleh 1 orang, Pengguna ini

menggunakan apartemen untuk tempat tinggal
sekaligus bekerja atau belajar
36 Studio Akhir Desain Arsitektur ﬁ
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3. Ekspatriat
Dihuni oleh pebisnis atau pengusaha yang memiliki
pekerjaan dan dekat dengan lokasi apartemen.
Penghuni ini biasanya memiliki hunian sendiri di
luar apartemen ini.

4. Lansia/manula

Menyediakan tempat tinggal bagi para lansia yang
ramah difabel,

mudah diakses, dan dilengkapi

dengan berbagai fasilitas publik

Berdasarkan tipe penghuninya, perancangan
apartemen ini dapat dihuni dari berbagai
kalangan, seperti mahasiswa, keluarga tanpa

anak, keluarga dengan anak, maupun ekspatriat.

Berdasarkan j

1.Apartemen simpleks
Terdiri dari 1 lantai di setiap unit hunian. Apartemen
jenis ini paling banyak digunakan karena dapat
memaksimalkan kebutuhan unit apartemen.
2. Apartemen dupleks
Terdiri atas 2 lantai di setiap unitnya. Pada lantai 1
digunakan sebagai ruang tamu, ruang keluarga,
dapur, sedangkan lantai 2 digunakan sebagai ruang
yang lebih privat seperti ruang tidur dan ruang
belajar.
3. Apartemen tripleks
Terdiri dari 3 lantai di setiap unit hunian. Pada lantai
1 untuk ruang service, lantai 2 sebagai ruang publik,

dan lantai 3 sebagai ruang yang lebih privat
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2.3. Kajian Tipologi Bangunan

Tempat Perbelanjaan

Menurut Jeffrey D. Fisher, Robert, Martin dan Paige Mosbaugh, definisi pusat perbelanjaan
adalah sebuah bangunan yang terdiri dari beberapa toko eceran, yang umumnya dengan
satu atau lebih tokoserba ada,toko grosir dan tempat parkir. (1991 :121)

e Fasilitas perbelanjaan

Berdasarkan lingkup pelayanan skala regional meliputi retail / supermarket / department
store

e Fasilitas rekreasi
Fasilitas rekreasi yang biasanya dibedakan menurut : a. Kesenangan seperti food court,
restaurant, kafe, dsb. b. Hiburan meliputi comunity center, atrium, dsb c. Ketangkasan
meliputi area permainan, dsb

Retail Store UMKM

Pusat belanja perdagangan eceran berupa
retail yang menawarkan berbagai macam
produk yang mendalam kepada konsumen
mereka.

Gambar 2.37 Retall Store UMKM
Sumber: pinterest

Foodcourt
Food court merupakan sebuah tempat
makan yang terdiri dari counter-counter

makanan yang menawarkan aneka menu
yang bervariasi. Food court adalah area

makan yang terbuka dan bersifat informal.

Gambar 2.38. Foodcourt
Sumber: pinterest
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2.3. Kajian Tipologi Bangunan

Sarana UMKM

1. Kios Permanen
Terletak di kawasan pasar dengan bentuk bangunan tetap
dan tertutup, berupa ruangan-ruangan yang dipisahkan oleh

sekat-sekat yang kokoh, dari lantai hingga langit-langit,

digunakan untuk penjualan toko.

Gambar Kios Permanen
Sumber: Beritajakarta.id

2. Kios Semi Permanen
Area yang digunakan sebagai toko retail yang ditata dalam
bentuk ruangan-ruangan dengan sistem konstruksi tetap dan

tertutup di area pasar kemudian dipisahkan oleh dinding

sekat sementara.

Gambar: Kios Semi Permanen
Sumber: Tempo.co

3. Los Permanen

Merupakan lahan yang berstruktur tetap, memanjang dan
tertutup, dilengkapi dengan meja tetap tetapi tidak dibatasi
sekat, biasanya diberi tegakan (dinding-dinding) tetap atau

sementara sebagai tempat penjualan atau perdagangan.

A

Gambar: Los Permanen

. S ber: T .
4. Los Semi Permanen umber: Tempo.co

Bentuk bangunan atap sementara yang dapat dibongkar —7
pasang (portable) dan penghuninya dibagi menjadi petak-
petak yang berada di dalam lingkar pasar tetapi tidak

dilengkapi dengan sekat.

Gambar: Los Semi Permanen

Sumber: Pinterest
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2.4. Kajian Preseden

2.4. Kajian Preseden
2.4.1. Kajian preseden tema perancangan
The Fort Apartments Sirip yang menghadap ke timur ini juga

mengurangi perolehan panas di pagi hari dan
bahkan memberikan penerangan alami sepanjang

hari, yang semuanya berkontribusi pada
penggunaan energi struktur yang sangat efisien.

Architects : Jonathan Segal Architect
Location: United States
Area: 5109 m2

Year: 2018

Bangunan ini merupakan apartemen baru Susunan surya atap yang substansial memasok
berlantai 8 dengan terdapat beberapa fungsi yang semua daya penting, dan lorong-lorong
berlokasi di di distrik bersejarah Mission Hills San sepenuhnya berventilasi alami. Setiap unit
Diego memiliki ventilasi silang, cat VOC rendah, lampu

o LED hemat energi, dan perlengkapan hemat air.
Struktur ini mencakup total 23 apartemen, dan

terdapat fungsi lainnya yaitu enam studio live- J TR
work, dan ruang restoran yang menggunakan
dealer Ford bundar pada lantai dasar struktur
baru. Elemen dua lantai yang lebih rendah
memiliki layar yang memberikan privasi untuk
teras dua unit; massa atas dilapisi dengan sirip
vertikal yang dicor di tempat

Gambar 2 40 The Fort Apartment
Sumber: archdaily.com
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2.4. Kajian Preseden

Terdapat 3 fungsi pada 1 bangunan, yaitu

apartemen, restoran, dan livework studio.
Restoran terletak di depan bangunan yang
memanfaatkan dealer ford, livework studio yang
berada di lantai dasar dan apartemen yang berada
di lantai 2-7 sehingga ©privasi pengguna
apartemen akan lebih terjaga

Ground Floor

Lesson learn:

e Efisiensi energi sangat diterapkan pada bangunan ini, terlihat dari penggunaan rooftop solar,
adanya cross ventilation serta ventilasi pada koridor untuk memaksimalkan pencahayaan dan
penghawaan alami.

e Penerapan sirip pada bagian timur fasad untuk memantulkan sinar matahari agar dapat
mereduksi panas dan memaksimalkan pencahayaan alami untuk mengefisiensi penggunaan
energi

e Terdapat beberapa fungsi yang berbeda pada 1 bangunan, seperti apartemen, restoran, dan
livework studio dan meletakkan fungsi publik pada lantai 1 dan fungsi privat pada lantai 2-7.
terdapat ruang-ruang transisi untuk menghubungkan masing-masing fungsi tersebut

nnnnnnnnnn
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2.4. Kajian Preseden

gPt-alr_

2.4.1. Kculcm preseden tlpologl fUI‘IQSI

-------

Aréhité‘gt's : Be‘noy
Locatlon Gua zhou China
Area: 110@0

Year : 201

Gambar 2.41. Parc Central
Sumber: archdaily.com

Parc Central merupakan bangunan
mixed use dengan fungsi perkantoran,
pusat perbelanjaan, dan taman publik
yang berlokasi di Guangzhou, China
dengan luas 11 hektar. Rancangan ini
menggabungkan strategi desain
retail, transit oriented, dan ranah
publik. Parc Central adalah bangunan
bertingkat rendah dengan memiliki

tinggi 24 m, 2 lantai di atas tanah,

dan 3 lantai di bawah tanah membuat ;
Gambar 2.42 Site Plan dan Denah Parc Central

bangunan ini lebih rendah dari Sumber: archdaily.com

bangunan sekitarnya. Sehingga pada Parc Central terdiri dari 2 gubahan massa dengan fungsi yang

C . berbeda, pada tengah-tengah terdapat taman publik dan

desain ini membutuhkan visual yang _ _ o
) _ jembatan pedestrian pada salah satu ujungnya yang menjadi

menarik dan eye-catching. ,

area untuk menggabungkan 2 fungsi yang berbeda,

) o
i | DEPARTMENT o pEAEUTLF CANBERRA § Y
) ARCH lTEc.I‘U RE Korea Architectural Acerediting Board Q ﬁCCDBD m \‘3*33
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Gambar 2.43. Potongan Parc Central
Sumber: archdaily.com

Terlihat pada potongan di atas, 2 lantai di atas tanah
berfungsi sebagai retail perbelanjaan dan taman
publik, sedangkan 3 lantai di bawah tanah berfungsi
sebagai transit oriented. Parc Central akan memiliki
koneksi jembatan penyeberangan ke proyek distrik
terdekat serta konektivitas ke sistem bus dan kereta
tanah di China. letaknya,

tambahan tersebut dapat berfungsi sebagai ruang

bawah Karena tata
pertemuan multidimensi dengan akses mudah dari

atas, bawah, dan dari atas tanah.

Gambar 2.44 .Fasad entrance parc central
Sumber: archdaily.com

e
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Suasana interior

Interior pada pusat perbelanjaan didominasi
dengan interior yang dinamis, dengan
memanfaatkan skylight pada void untuk

memaksimalkan pencahayaan alami yang masuk ke

dalam ruangan, dengan dominan warna netral

seperti warna putih dan abu-abu membuat suasana

interior terkesan bersih dan alami.

Gambar 2.4.2. Interior Parc Central
Sumber: archdaily.com

Lesson learn:

e Bangunan ini memiliki 2 gubahan massa dengan
beberapa fungsi dan pada tengah-tengah
bangunan terdapat taman publik yang berfungsi
sebagai ruang transisi dan terdapat jembatan
pedestrian untuk menghubungkan kedua fungsi
tersebut.

« Memanfaatkan teknologi yang merespon iklim
setempat, seperti penerapan low-E glass facade
yang dapat berfungsi mengurangi radiasi
matahari yang masuk ke dalam ruangan dan
dapat menghemat energi.

BEHEUNSCITH
Korea Architectural Acerediting Board
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o 2.4. Kajian Preseden
ARG Shopplng Mall Denah pusat perbelanjaan

Entrance

Terdapat 2 entrance,
x?"fyaitu pintu masuk barat
;:ff dan timur

> Retail
g" / Retail tersebar di seluruh ba-
// gian, dengan ukuran retail

/ yang beragam.

: Restroom & service

/%rea restroom & lift tangga darurat

$ "’/ terletak di beberapa titik sehingga
z\/f dapat mudah dijangkau dari manapun

Gambar 2.46. Fasad ARG Shopping Mall
Sumber: archdaily.com

Architects : ARSH 4D Studio
Location: Tehran, Iran

Gambar 2.47 Denah ground floor

Area: 780 m2 Sumber: archdaily.com

Year: 2015 Denah foodcourt

ARG Shopping Mall merupakan pusat perbelanjaan _ -

yang berlokasi di Tehran, lran yang berjumlah 4 |J—=! i _Il - Restaurant o

lantai topfloor dan 5 lantai basement. Rancangan ini A E —— J Terdapat area dining
T|—]J %-"L”— r - :

merupakan rancangan pusat perbelanjaan yang 1 e / untuk publik dan private

sebelumnya sudah didesain dan sedang dibangun
namun karena sang pemilik tidak puas dengan desain
aslinya maka ARSH 4D Studio mendesain ulang
fasad, lansdcape, rooftop, dan interior.

Wiy (P E

eat drink access &Rt Kibany

AR T Area shopping mall dan foodcourt berada di lantai

M yang berbeda, area foodcourt terletak di lantai
paling atas. Terdapat void di tengah-tengah
bangunan dengan bentuk melengkung agar tidak
terkesan kaku. Service area yang mencakup
restroom, ruang MEE, lift pengguna, dan tangga
darurat tersebar di beberapa titik sehingga dapat

Dapur restaurant

Service area

Service area seperti restroom, lift,
tangga darurat, dan ruang ME
; terletak di beberapa titik.

— FOOD COURT PLAN

tmiz.. Gambar 2.4.2. Denah Foodcourt
1 e Sumber: archdaily.com

1 Electreal o,

access spart performance

: : . mempermudah pengguna untuk menjangkaunya.
P B bl [Tl

sy r S
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https://www.archdaily.com/office/arsh-4d-studio?ad_name=project-specs&ad_medium=single

Terdapat void di
tengah-tengah ban-
, gunan dengan sky-
light diatasnya un-
| tuk memaksimalkan
pencahayaan alami.

' Suasana Interior
|

Gambar 2.48. Potongan ARG Shopping mall
Sumber: archdaily.com

Gambar 2.4.2. Interior ARG mall Penyambungan
Sumber: archdaily.com kembali sayap timur

dan selatan, yang
sebelumnya dipisah-
kan oleh ruang
tengah menjadi
konsep utama untuk
menciptakan konti-
nuitas pada garis
lantai dan plafon.

Terdapat perbedaan elevasi antar lanskap dan lantai
dasar, perbedaan elevasi tersebut dimanfaatkan
menjadi komunal space dimana terdapat anak
tangga yang dapat menjadi area duduk dan sebagai
koneksi dari trotoar menuju mall.

Gambar 2.4.2. Interior foodcourt
Sumber: archdaily.com

Lesson learn:
e Tata ruang yang tersusun berdasarkan fungsi-
fungsinya, seperti retail yang tersebar di seluruh

bagian dengan ukuran yang beragam, terdapat

Gambar 2.4.2. ARG Shopping mall area foodcourt/restaurant yang memiliki area
Sumber: archdaily.com

makan yang publik dan privat.

DOUBLE FACADE
ISOMETRIC DETAIL

e Terdapat void di tengah-tengah bangunan yang
dapat memaksimalkan pencahayaan alami

e Penggunaan double facade pada keseluruhan
bangunan yang mampu mereduksi radiasi
matahari dan mengurangi suhu yang masuk ke
dalam bangunan, selain itu dapat menambah
aspek estetika pada bangunan.

Gambar 2.4.2. Fasad ARG Shopping mall
Sumber: archdaily.com

(T
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2.4. Kajian Preseden

Canopia Mixed Use Development

Bangunan ini berlokasi di
Bordeaux, Prancis yang
merupakan pengembangan mixed
use development dengan adanya
fungsi residential setinggi 50
meter yang terbuat dari kayu dan
menawarkan 199 rumah, 3.770 m?
ruang kantor dan 500m? gerai
retail. Canopia berdiri di atas
tanah seluas 17.000 m?

Sumber: archdaily.com
Dengan menerapkan roof garden

kolektif dan menggunakan material
sustainable project ini dapat

menjadi titik fokus untuk . -"_ .
mengembangkan bangunan T J" o .
sustainability. Di seberang I“i}‘:; i ';”& ' i""‘. /
bangunannya yang terpisah, : 0 “I*-. ) ‘;' ¥
serangkaian jalan setapak g K {"_',— ' :
menghubungkan taman atap L : 3 248
bertema. Persembahan bervariasi 4 SR .

dari ruang pertanian dengan kebun
sayur, pohon buah-buahan, area

kompos dan cadangan air; taman
musim dingin; dan teras dengan Dalam mencapai konsep sustainability-nya, selubung bangunan
restoran dan taman bermain. Jalan Canopia ini dirancang dengan mempertimbangkan aspek fungsi
setapak itu sendiri menawarkan dan estetika, seperti pada balkon yang disusun secara acak dan
pemandangan perbukitan di adanya tanaman maupun vertical garden pada fasad bangunan
sekitarnya dan Garonne. sehingga tercipta bangunan yang berkelanjutan.

Lesson learn: Penataan massa pada bangunan ini disesuaikan dengan kondisi iklim setempat, aspek
sustainability sangat ditekankan pada perancangan pasif seperti shading, open garden, dan
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami

. : . . (@1 | DEPARTMENT =0 =l CANBERRA [®STARS uﬁout
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Judul

Latar Belakang

Permasalahan

Variabel

Parameter

5. Peta persoalan

2.5. Peta Persoalan

"Perancangan Mixed Use Building pada Kawasan Waterfront dengan
Pendekatan Efisiensi Energi dan Konservasi Air di Kota Samarinda."

[ orseonsrungsi Ml LotorSolkang okesi |
« Kepadatan penduduk yang tidak terkendali e Kepadatan penduduk di Samarinda o Perubahan iklim menyebabkan
dan kebutuhan ruang hunian vertikal menyebabkan persebaran penduduk curah hujan yang tidak terkendali
« Menurunnya perkenomian pasca pandemi yang tidak merata. « Konsumsi energi berlebihan pada

dan UMKM di Samarinda yang belum e Kawasan waterfront Sungai bangunan hunian

optimal Mahakam  merupakan kawasan » Menurunnya kualitas dan
o Kurangnya ruang publik dan RTH di strategis berbasis pada ketersediaan air bersih

Samarinda perdagangan, jasa, dan industri

Permasalahan Umum:
Bagaimana merancang Mixed Use Building fungsi apartemen, tempat perbelanjaan, dan ruang publik pada kawasan waterfront dengan
pendekatan efisiensi energi dan konservasi air di Kota Samarinda?

Permasalahan Khusus:

Bagaimana rancangan bangunan melalui Bagaimana rancangan bangunan melalui
Bagaimana rancangan zoning dan tata pendekatan efisiensi energi yang dapat pendekatan konservasi air dengan
ruang dengan fungsi dan aktivitas yang memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan sistem pengurangan penggunaan air
berbeda namun tetap memperhatikan alami namun tetap mempertimbangkan (reduce), penggunaan air kembali (reuse),
aspek kenyamanan pengguna? kenyamanan termal dengan menekan tingkat dan daur ulang air (recycle)?
kebutuhan energi?

I

Efisiensi Konservasi Mixed Use Konteks
Energi Air Building Site
Hunian Komersial
y P.erhi.tgngz:(n OTTV _ DaE:t:l;ﬁlr e - Kenyamanan ruang - Peraturan bangunan
isiensi dan Konservasi Sy Alfernatif - Kelengkapan - Iklim setempat
Energi . 5 A Fasilitas - Aksesibilitas
Pencahayaan Alami enamptfngan Ir - Kenyamanan termal - Potensi site
Penghawa_an a_lami & Hujan - Visual ruang
Ventilasi - Kesehatan ruang

.
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Indikator

Strategi

Konsep

5. Peta persoalan

EEC P: Menghitung OTTV
berdasarkan SNI 35watt/m?2
EEC 2: Penggunaan
pencahayaan alami yang
optimal min 30% luas lantai

mendapat intensitas cahaya
300 lux
EEC 3: Tidak menggunakan AC
pada ruang WC, koridor, lobi lift
dan dilengkapi ventilasi alami
EEC 4: Pola konsumsi energy
yang berlebihan akan
berpengaruh perubahan iklim.

WAC 2: Pemasangan fitur air
dengan efisiensi air yang
tinggi
WAC 3:
Menggunakan sumber air
daur ulang untuk flushing,
WAC 4: Menggunakan
sumber air alternatif seperti
air hujan, air bekas wudhu,
maupun air sungai
WAC 5: Menyediakan tangki
air hujan dengan kapasitas
50%

TATA LANSKAP

TATA MASSA

TATA RUANG

/4'%?

SELUBUNG
BANGUNAN

- Zonasi ruang sesuai dengan area
privat maupun publik
- Adanya fasilitas-fasilitas
penunjang yang memadai
- Menerapkan penghawaan hybrid
perpaduan antara penghawaan alam
dan penghawaan buatan.
- Memiliki pemandangan ke luar
yang menarik
- Adanya bukaan yang cukup untuk
pertukaran udara, vegetasi yang
dapat memfilter
- Ketenangan dalam ruang privat,
dan meminimalisir kebisingan

- Mengikuti regulasi
bangunan KDB 60%, KLB 4,8,
KDH 20% dan garis
sempadan sungai 15m
- Merespon iklim setempat
dan mengurangi dampak
perubahan iklim
- Memaksimalkan potensi site
yang berada di kawasan
waterfront
- Site merupakan kawasan
padat penduduk dan
strategis

/

MATERIAL

/’

INFRASTRUKTUR

Fasad bangunan yang Menggunakan

Infrastruktur yang

Memaksimalkan [ahan
untuk area hijau lebih
dari 10% dengan
penggunaan vegetasi
50% serta mengikuti
regulasi KDB 60%, KLB

4,8, dan garis sempadan

sungai 15 m yang dapat
dimanfaatkan sebagai

Tata massa yang
mempertimbangkan
bentuk site, regulasi

site. Orientasi
bangunan yang tepat
untuk menghindari
panas matahari dari
arah barat,
memaksimalkan view,

Tataruang yang
menciptakan ruangan
yang saling
terintegrasi namun
tetap memperhatikan
batas-batas privasi
antar fungsi. luasan
ruang yang sesuai
dengan standar gerak
serta sirkulasi yang

merespon
pencahayaan dan
penghawaan alami

dengan perhitungan

OTTV, menambahkan

material yang hemat
energi, seperti
menggunakan

material dengan nila

absorbtan yang

mempertimbangkan
konservasi air
berupa rainwater
harvesting, sistem
pengelolaan air

bukaan untuk
pertukaran udara dan
memaksimalkan view,
serta menambahkan

rendah agar dapat
meminimalkan hasil
OTTV, selain itu juga

menggunakan

bersih, air kotor,
maupun air sumber
alternatif berupa

grey water dan air

ruang publik, . dan pencahayaan - .
menggunaan material untuk konservasi mempertimbangkan shading dan sirip. material yang sungai
hardscape yang dapat energi kemudahan untuk mengurangi bersifat resist heat g

menyerap air aksesibilitas radiasi matahari, gain.

Skematik Desain
Modelling
Uji Desain
| | [ ' I [ !
Uji WAC Uji OTTV Uji Sun Tool Uji EDGE Uji Velux Uji Property size
i | ! | i |
Evaluasi Desain
!
Desain Final
] r S
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2.6. Rumusan Persoalan Desain

2.6. Rumusan Persoalan Desain

2.6.1. Persoalan desain tata lanskap

1.Aksesibilitas dan sirkulasi yang mudah diakses baik sirkulasi kendaraan maupun sirkulasi pejalan
kaki. Sirkulasi menuju area hunian dan area komersial memiliki akses masuk ruang parkir yang
berbeda, sirkulasi dibuat searah dengan akses keluar untuk mempermudah akses.

2.Memenuhi peraturan bangunan yang telah ditetapkan, dengan luas site 14.450m?2 dan memiliki KDB
40% sehingga luas lantai dasar maksimal yang dapat dibangun yaitu seluas 5.604m2 dengan
maksimal lantai yang dapat dibangun berjumlah 10 lantai. Dengan Garis Sempadan Bangunan (GSB)
7m dan Garis Sempadan Sungai 15m, maka bangunan tidak boleh melewati garis sempadan yang telah
ditetapkan.

3.Penerapan area hijau seluas 30% dari total luas site yaitu seluas 2.898m?2 yang dapat digunakan
sebagai ruang terbuka hijau dengan pemilihan vegetasi yang dapat merespon arah angin dan panas
matahari, bertajuk lebar sebagai peneduh jalan. Pemilihan softscape maupun hardscape yang dapat
berfungsi sebagai penyerapan air hujan agar dapat mengurangi genangan air saat hujan.

4.Memanfaatkan area sempadan sungai sebagai ruang publik yang dapat diakses oleh semua orang, dan
terdapat berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan.

2.6.2. Persoalan desain tata massa

1.0rientasi bangunan yang memperhatikan beberapa aspek, seperti arah angin, radiasi matahari untuk
menghindari panas matahari dari arah barat, serta memaksimalkan view yang berpotensi yaitu view
Sungai Mahakan dan view perkotaan.

2.Penggabungan 2 fungsi utama pada 1 massa bangunan, lantai bawah sebagai fungsi komersial yang
bersifat publik dan dapat diakses oleh semua orang, sedangkan pada lantai diatasnya merupakan
fungsi hunian yang bersifat privat yang hanya dapat diakses oleh penghuni apartemen.

2.6.3. Persoalan desain tata ruang

1.Tata ruang yang menciptakan ruangan yang saling terintegrasi namun tetap memperhatikan batas-
batas privasi antar fungsi, adanya pembagian zonasi ruang untuk membedakan zona publik, privat, dan
servis. Pada lantai basement merupakan zona service, pada lantai 1-3 merupakan zona publik dan zona
peralihan, dan lantai seterusnya (lantai 3-8) merupakan zona privat.
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2.6. Rumusan Persoalan Desain

2. Luasan ruang pada tiap unit apartemen sesuai dengan standar ruang, ruangan yang dibutuhkan
adalah ruang tidur, ruang tamu, ruang keluarga, dapur, ruang makan, kamar mandi, dan balkon.

3. Tata ruang pada tempat perbelanjaan sesuai dengan standar ruang, terdapat beberapa pilihan retail
dengan variasi ukuran yang berbeda. Sirkulasi yang memenuhi standar gerak agar para pengunjung
tetap nyaman saat berbelanja.

2.6.4. Persoalan desain selubung bangunan

1.Fasad bangunan yang merespon kondisi iklim setempat, seperti pencahayaan dan arah angin namun
tetap memperhatikan kenyamanan pengguna. Menggunakan perhitungan OTTV berdasarkan SNI 03-
6389-2011 dengan nilai tidak melebihi 35watt/m2

2.Memberikan bukaan yang cukup untuk pertukaran udara, memasukkan cahaya alami, dan
memaksimalkan view ke luar.

3.Menerapkan shading dan sirip pada bukaan untuk menghindari radiasi matahari yang berlebihan

2.6.5. Persoalan desain material

1.Menggunakan material yang merespon kriteria hemat energi, material yang dapat mengurangi solar
heat gain dan nilai absorbtan yang rendah agar dapat meminimalkan hasil OTTV.

2.Menggunakan material kaca yang rendah emisivitas (low E) di sebagian sisi untuk mengurangi jumlah
sinar ultraviolet dan inframerah yang masuk tanpa mengurangi jumlah cahaya yang ditransmisikan.
Dengan menggunakan material ini dapat mengurangi panas yang masuk ke dalam bangunan.

2.6.6. Persoalan desain Infrastruktur

1.Reduce (mengurangi penggunaan air) dapat dilakukan dengan menggunakan fixture-fixture yang
hemat air

2.Reuse (penggunaan air kembali) dapat dilakukan dengan pengelolaan grey water seperti air bekas
wudhu, air wastafel yang digunakan kembali untuk air alternatif seperti air siram wc (flushing)

3.Recycle (daur ulang air) seperti penampungan air hujan yaitu memanfaatkan air hujan sebagai salah
satu sumber air untuk mengurangi kebutuhan air dari sumber utama, dapat digunakan untuk air siram
tanaman, flushing, dll.

o
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BAB 3

PEMECAHAN PERSOALAN
PERANCANGAN

Eksplorasi konsep konteks site
Eksplorasi konsep fungsi bangunan
Eksplorasi konsep tema perancangan
Eksplorasi konsep figuratif rancangan
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3.1. Analisis tapak

3.1 Analisis dan konsep konteks site

3.1.1 Analisis Regulasi dan Peruntukan Lahan

< Regulasi
Sungai Mahakam KDB (Koefisien Dasar Bangunan) maksimal 50%
124m . KLB (Koefisien Lantai Bangunan) maksimal 4,8
—— 7 KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal 20%

___________________________________________ Ketinggian bangunan 10 lantai

Garis sempadan sungai 15m

Garis sempadan bangunan 7m
113m
Luas site=14.012m2
KDB= 40%
____________________________ 14.012m2 x 40%= 5.604m2 (luas maksimal yang

: 124m dapat dibangun di lantai dasar)
e KLB= 4,8
F U= " 14.012m2x 4,8 = 67.200 m2
UDDD D 5, I G 200m2 : 5Aepa=12 lantai
[ KDH=20%

o/ —
Gambar 3.1. Analisis regulasi dan persyaratan setempat 14.012m2 x 20%= 2.802 m2
Sumber: penulis

Sehingga, untuk memenuhi peraturan bangunan setempat pada site seluas 14.012m2 luas lantai dasar
maksimal yang dapat dibangun yaitu seluas 8.694m2 dan tidak boleh membangun lebih dari 10 lantai.

Peruntukan Lahan

3. BWKIHI
e Sebagian berada di Samarinda Ulu (Kelurahan Air Putih) dan Kecamatan Sungai
Kunjang (Kelurahan Lok Bahu, Loa Bakung, Loa Buah dan Karangasam) dengan
luas wilayah 12.748,808 Ha.

Berdasarkan peraturan RDTR setempat, site termasuk peruntukan lahan BWK Ill, fungsinya sebagai pusat

permukiman, pergudangan, perdagangan & jasa, perkantoran, kawasan rekreasi, transportasi, dan industri.
Sehingga site sudah sesuai dengan fungsi yang akan dirancang, yaitu fungsi hunian, komersial, dan ruang
publik.
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3.1. Analisis tapak

3.1.2. Analisis Sirkulasi dan Akses
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Gambar 3.2. Sirkulasi dan akses menuju site Gambar 3.58.upr‘nkt?:rs' ggggjllé lég’;?’;lg Suropati

Sumber: google maps dan modifikasi penulis

Posisi jalan raya terletak di barat site, akses menuju site terdekat dapat dicapai melalui jl. Untung Suropati
dari arah utara site dan juga dari arah jembatan Mahakam dengan akses dapat langsung menuju site.
Selain itu juga dapat melalui dari arah selatan site atau Jl. Ir. Sutami, untuk mengakses ke arah site dapat

melakukan putar balik yang terletak setelah jembatan mahakam.
Jalan utama pada barat site merupakan jalan primer
dengan lebar 20m yang dapat dilalui oleh berbagai

macam kendaraan, seperti mobil, motor, bis, dan truk E ﬁ %

sehingga dapat mempermudah para pengguna . .

maupun pengelola untuk mengakses site
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3.1.3. Analisis Sirkulasi dalam Site

3.1. Analisis tapak

Gambar 3.6. Analisis Sirkulasi dalam Site
Sumber: Analisa penulis, 2022

- Akses masuk

Pada utara site merupakan akses masuk ke dalam
site karena sirkulasi kendaraan menuju arah selatan
sehingga dapat mempermudah akses.

- Akses keluar

Akses keluar terletak pada selatan site untuk
mempermudah akses dari entrance, selain itu juga

berdekatan dengan titik putar balik
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> > > Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi menuju area hunian maupun komersial
melalui akses yang terpisah, selain itu terdapat
ruang parkir yang berbeda. Sirkulasi dibuat searah
dengan akses keluar untuk mempermudah akses.

Sirkulasi pejalan kaki

Merupakan sirkulasi pengguna menuju area
maupun ruang publik yang berada di
tengah-tengah yang juga merupakan

penghubung antara ketiga fungsi tersebut.

komersial
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3.1. Analisis tapak

3.1.4. Analisis Zoning Site

e O Ty Yo e . T s QUNEAT 15WM
T S A7 o = s EMPADAN
— (‘%gll‘%_/; s v

Zoa, TERALIFAH yANG N L “‘:zt"!”‘”_-_:'—' LI AL SPACE, KERE
BERANGR (ERAGAT 7777\ %/ RN TRack, AREA Pk OU
PEREHUBING ZOnA 7/
Rk PaN PRVAT )
pORAR FACTAS UMM
SERIPA TOLET DAts HUHOA

MEMIPAATY AREA PARKIR, WNTUK,
PEMNGEUNA KOMEROAL PAN RUANG
RUK

Gambar 3.7. Analisis Zoning pada Site
Sumber: Analisa penulis, 2022

Zonasi pada site terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu zona publik, zona privat, dan zona servis. Zona
publik berupa area komersial dan ruang publik, merupakan zona yang mudah dijangkau dan dapat diakses
oleh semua orang, untuk menuju ruang publik dapat melewati area komersial, sehingga area komersial dan
ruang publik merupakan zona yang saling berhubungan.

Zona privat berupa area hunian yaitu apartemen, merupakan zona yang hanya dapat diakses oleh penghuni
apartemen, terdapat zona penghubung berupa plaza yang menghubungkan ke 3 fungsi tersebut. dan zona
servis dan pengelola terdapat di kedua fungsi, yaitu area hunian dan komersial. Area parkir diletakkan di
depan site untuk memudahkan sirkulasi dan berada di dekat akses keluar.
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3.1. Analisis tapak
3.1.4. Analisis sintesis site
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Gambar 3.8. Analisis lklim pada Site
Sumber: Analisa penulis, 2022
Berdasarkan data iklim dari meteoblue,com Menentukan orientasi bangunan sangat penting

diketahui bahwa kondisi site memiliki angin yang
cukup kencang dari arah selatan dan utara timur
laut, sehingga dapat diberikan vegetasi bertajuk
lebar yang dapat merespon arah angin. Kebisingan
berasal dari suara kendaraan pada jalan raya
sehingga pada area depan site dimanfaatkan
sebagai area parkir, RTH, dan sirkulasi sedangkan
massa bangunan diletakkan di belakang site agar
kebisingan tidak terlalu mengganggu pengguna.

S

%
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untuk memenuhi pertimbangan aspek kenyamanan.
Orientasi bangunan apartemen disusun berdasarkan
orientasi utara-selatan untuk menghindari radiasi
matahari dari arah barat dan mendapatkan
pencahayaan alami yang baik. Sedangkan untuk
area bukaan yang menghadap ke arah barat dapat
meminimalisir radiasi matahari dengan
menggunakan shading, maupun secondary
skin.
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3.1.4. Analisis View

SMP Negerl

10 cta.mlnda I

Gambar 3.9. Analisis View pada Site
Sumber: Analisa penulis, 2022

View yang berpotensi adalah view Sungai Mahakam
dan view perkotaan, sehingga untuk merespon hal
tersebut dengan meletakkan gubahan yang
menghadap ke arah tersebut, namun untuk merespon
cahaya matahari dari barat-timur, maka bangunan
dimiringkan sehingga menghadap ke arah tenggara-
timur laut dan barat daya-barat laut.

Sehingga, selain dapat memanfaatkan view dengan
baik, juga tetap memperhatikan termal dan
meminimalisir radiasi matahati untuk kenyamanan
pengguna.
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3.1. Analisis tapak

View Utara dan Selatan
Merupakan area pertokoan
komersial berupa bangunan atau
ruko 2-3 lantai.

View Timur

Merupakan view yang sangat
berpotensi, yaitu view yang
menghadap Sungai Mahakam,
pada arah timur laut sekaligus
menghadap ke arah Jembatan
Kembar Mahakam.

View Barat

View menghadap ke arah jalan
raya dan perkotaan, pada
bangunan berlantai tinggi dapat
menjadi potensi sebagai view
citylight yang menarik.

View Perkotaan
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Gambar 3.10. Analisis View (Gubahan)
Sumber: Analisa penulis, 2022




3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

3.3 Analisis dan konsep fungsi bangunan

3.3.1 Analisis alur kegiatan

Pola Kegiatan Apartemen

Pengguna atau penyewa unit-unit hunian yang tinggal di apartemen dengan membayar harga sewa sesuai
dengan jumlah yang telah ditentukan. Alasan dipilihnya apartemen sebagai tempat tinggal yaitu apartemen
memiliki tingkat privasi dan keamanan yang lebih tinggi, praktis, dan memiliki berbagai fasilitas yang
mendukung aktivitas penghuni. Pengelompokkan penghuni apartemen dibagi ke dalam kategori berikut:

> Penghuni lajang (single) atau tidak berkeluarga

> Penghuni yang tinggal dengan keluarga, dapat dibagi menjadi keluarga tanpa anak, keluarga dengan 1 -2
anak. Untuk memenuhi kebutuhan unit hunian yang sesuai dengan jumlah penghuninya, maka struktur
keluarga tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu :

> Lajang (Single), atau keluarga tanpa anak (couple) yang dapat ditampung dalam unit studio (1 ruangan
tanpa sekat) atau 1 kamar tidur (single bed room)

> Keluarga dengan dengan 1-2 orang anak yang dapat ditampung dalam unit 2 kamar tidur (double

bedroom) atau unit 3 kamar tidur (three bedroom)

Alur Kegiatan Penghuni Apartemen Alur Kegiatan Tamu Apartemen
—> Makan & Minum
. Parkir
‘ Parkir L5 Istirahat ‘
\ —> Bekerja / belajar \
. a Mencari Menuju unit
Menuju unit Datan . . J
Datang <—» Lobby «— apartemen < 1 Memasak 8 < informasi apartemen
I —> MCK I
I l | — Ibadah " kI o I |
Penitipan a_ an selea g MCK
Laundry anak Olahraga —> Menerima tamu Minum belajar

Aktivitas atau alur kegiatan yang dilakukan oleh Tamu penghuni apartemen merupakan orang
penghuni apartemen vyaitu beristirahat, bekerja/ yang datang dan pergi dengan jangka waktu
belajar, makan & minum, MCK, ibadah, dll. Serta yang pendek, memiliki pola aktivitas seperti

aktivitas yang dilakukan di fasilitas publik yaitu makan dan minum, bekerja, belajar, buang air,
olahraga, menitipkan anak, laundry, dll. dll.
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56 | Studio Akhir Desain Arsitektur ¥ | RREREC URe (o e i @%ug ACCORD i 0™




3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

Pola Kegiatan tempat perbelanjaan dan ruang publik

Alur Kegiatan Pengunjung

Parkir €--—========— e
— Berbelanja «—

—> Makan & Minum —

Tempat perbelanjaan UMKM ini bersifat
terbuka untuk publik, dengan aktivitas
atau alur kegiatan berupa transaksi
jual beli berbelanja ataupun hanya
melihat-lihat, makan & minum pada
foodcourt, serta kegiatan lain seperti
MCK, ibadah, dan mengambil uang.
I N Ibadah - Selain itu alur kegiatan pengunjung

Datang Menuju tempat
perbelanjaan — MCK -

G e e e e

ruang publik berupa duduk bersantai,

. Pulan . . .
I . mengobrol, makan & minum, menikmati

—> Bersantai — . .
Menuju ruang pemandangan, serta kegiatan lain
publik _,  Mengobrol — seperti ibadah dan MCK. Pengunjung
MG tempat perbelanjaan UMKM dan ruang
o publik ini dapat berupa masyarakat
L, Makan & Minum <— sekitar hingga wisatawan lokal.
Alur Kegiatan Penjual Alur Kegiatan Pengelola
G e =
1
€ e e e e r . 1
r’ Parkir Display | ‘ Parkl — Administrasi « i
>  barang ] i N v
N & . > Manajemen —
Melayani Dat Menuju Pulang
_ | atang «—>yang staffe —
Datang —Menyimpan, B ' |, Pulang Pemeliharaan
barang —> —
> Bekerja — & Perawatan
— MCK & —> Pengelolaan <
Aktivitas penjual retail maupun foodcourt Aktivitas pengelola mencakup kegiatan
melakukan alur kegiatan seperti supply barang, pengelolaan dan pemeliharaan bangunan, yang
display barang, transaksi jual beli, melayani terdiri dari pengelola bangunan, administrasi,
pembeli, serta juga melakukan aktivitas pribadi keamanan, kebersihan, dan MEE. aktivitas servis

seperti makan, istirahat,ibadah, dan MCK pada bangunan yang dilakukan pengelola

bangunan berupa pengelolaan air, listrik,
keselamatan dan keamanan bangunan.
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

3.3.2. Analisis kebutuhan & persyaratan ruang

Berdasarkan analisis pola dan alur kegiatan tiap fungsi, maka didapatkan ruangan-ruangan apa saja yang
dibutuhkan dan persyaratan ruang apa saja yang diperlukan, seperti akses, pencahayaan, penghawaan,

akustik, dan view.

Tabel 1. Analisis kebutuhan dan persyaratan ruang

Membutuhkan

Tidak terlalu membutuhkan
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PERSYARATAN RUANG
KATEGORI KATEGORI
PENCAHAYAAN PENGHAWAAN
BANGUNAN RUANG MNAMA RUANG AKTIVITAS SIFAT RUANG AKSES AKUSTIK VIEW KETERANGAN
Pencahayaan dan penghawaan cukup,
Ruang Tidur Tidur, Istirahat Privat tidak bising, memiliki view
Mudah diakses, pencahayaan dan
Ruang Tamu Menerima tamu Semi Privat penghawaan cukup, tenang
UNIT HUNIAN Kamar Mandi MCK Privat Mudah diakses, tidak lembab
Dekat dengan r. makan, penghawaan
Dapur / Pantry Memasak, makan Semi Privat dan pencahayaan cukup
Ruang Keluarga Bersantai, belajar Semi Privat Penghawaan dan pencahayaan cukup
Balkon Berjemur Semi Privat [ Memilii view keluar
Hall / Lobby Berkumpul, titik temu Publik Akses mudah dijangkau, terhubung
APARTEMEN = = s : = dengan ruang luar, pencahayaan dan
Resepsionis Mencari informasi Semi Publik penghawaan cukup
Akses mudah dijangkau, pencahayaan
Waiting Room Menunggu, duduk Publik dan penghawaan cukup
Mudah diakses, nyaman, dan tidak
FUNGSI UMUM & Rest Room Buang air Semi Publik lembab
FENUINJANG Lift Lobby Menunggu lift Servis -
Lift Pengguna Akses menuju hunian Servis -
Gym & Fitness Olahraga Publik
Laundry Area Mencuci, setrika Publik :;:ﬁ::ybﬁ” dan penghawaan cukup,
Tempat Penitipan Anak | _ Menitipkan anak Publik |
Hall Berkumpul, titik termu Publik Akses mudah dijangkau, terhubung
- - dengan ruang luar, pencahayaan dan
Atrium Berkumpul, pameran Publik penahawaan cukup
Rest Room Buang air Seis Ih.:;dbzr;:diakses. nyaman, dan tidak
FUNGSI UMUM & . .
; Luas, nyaman, tidak lembab, dan jauh
PENUNJANG Mushola Ibadah Privat - dari kebisingan
Lift Pengguna Akses menuju UMKM Servis -
Eskalator Akses menuju UMKM Servis -
TEMPAT Tangga Darurat Sirkulasi Servis Mudah diakses
PERBENL&'::MN Retail Tipe 1 Jual Beli Publik s : P
: z " iakses, pencahayaan dan
PERBELANJAAN Retail Tipe 2 Jual Beli Publik penghawaan cukup, tidak lembab
Supermarket Jual Beli Publik
Stand Menyiapkan makanan Privat Dekat dengan dining area,
= " - m pencahayaan penghawaan cukup,
Kasir Transaksi Semi Publik tidak lembab
Dining Area Indoor Makan Publik Mudah diakses, luas, pencahayaan
FOODCOURT . Y
Dining Area Outdoor Makan Publik ‘ dan penghawaan cukup
Wastafel Room Cuci tangan Publik Mudah diakses, nyaman, dan tidak
Toilet Buang air Semi Privat lembab
Pedestrian Berjalan Publik
AREA Area Bermain Anak Bermain Publik ?Jfra:iﬁmni?a::apﬂzmgﬁng
WATERFRONT Area duduk Duduk, bersantai PubIk B e viev manank :
RUANG PUBLIK RTH Mengamati view Publik
Mudah diakses, nyaman, dan tidak
Toilet MCK Servis lembab
FUNGSI UMUM - -
Mushola Ibadah Privat - Luas, nyaman, tidak lembab dan jauh
dari kebisingan
Sumber: Analisa penulis, 2022
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

Mudah diakses pengelola, jauh dari
Ruang Genset Instalasi genset Servis hunian dan jangkauan publik
Ruang Panel Instalasi panel Servis
Ruang Pompa Instalasi plumbing Servis
N Ruang Operator Instalasi Operator Servis
Ruang AHU Instalasi AHU Servis
Gudang Menyimpan barang Servis Mudah diakses pengelola, memiliki
S S
Ruang CCTV Mengontrol keamanan Servis
Ruang Karyawan Istirahat Privat
MANAGEMENT Ruang Manager Bekerja Privat
Ruang Arsip Menyimpan dokumen Privat
Parkir mobil Parkir Servis E g Mudah diakses, sirkulasi dan kapasitas
QUTDOOR Parkir Motor Parkir Servis yang memadai, keamanan terjaga
Loading Dock Supply barang Servis Mudah dijangkau

3.3.3. Analisis besaran dan standar ruang

Tabel 2. Analisis standar ruang unit apartemen

JUMLAH TOTAL LUAS
NO NAMA RUANG STANDAR RUANG RUANG KAPASITAS RUANG SUMBER Melalui beberapa sumber terkait
Lt i AT ) standar ruang, seperti buku
1 Ruang Tidur 75 m2/unit 1 1 7.5 Menata Apartemen
2 Ruang tamu / keluarga 4 m2Zfunit 1 1 4 Menata Apartemen menata apar temen ’ Neufert
3 Dapur [ pantry 3 m2/unit 1 1 3 Menata Apartemen Architect Data (DATEK), dan juga
4 Kamar mandi 3 m2/orang 1 1 3 DATEK asumsi berdasarkan analisis
5 Balkon 1.5 m2/orang 1 2 3 Asumsi ! . .
Total 205 pribadi, maka didapatkan besaran
Sirkulasi (30%)| 645 ruang per unit dengan ruangan
Luas unit | 26.65 | 27m2 yang dibutuhkan adalah ruang
UNIT HUNIAN 2 BEDROOM .
1 Ruang tidur utama g m2/unit 1 1 g9 Menata Aparlemen tidur, ruang tamu, ruang keluarga,
2 Ruang tidur 75 m2/unit 1 1 7.5 Menata Apartemen dapur, ruang makan, kamar mandi,
3 Ruang tamu / keluarga 9 m2/unit 1 1 9 Menata Apartemen dan balkon
4 Ruang makan 1.25 m2/orang 1 3 3.75 Menata Apartemen )
5 Dapur 3 m2/orang 1 1 3 DATEK
6 Kamar mandi 3 | m2/orang 2 1 6 DATEK Terdapat unit studio dengan luas
7 Balk 1.5 2/ 1 2 3 Asumsi . . cpos s .
aon eoreng Ll unit 27m2 tipe unit ini dirancang
Total 41.25 . )
Sirkulasi (30%)|  12.375 untuk 1-2 orang penghuni , unit 2
Luas unit | §3.625 | 54m2 bedroom dengan luas total 54 m2
UNIT HUNIAN 3 BEDROOM .
- : yang dirancang untuk menampung
1 Ruang tidur utama g m2funit 1 1 a Menata Apartemen . .
2 Ruang tidur 7.5 m2/unit 2 1 15 Menata Apartemen 2-3 orang penghuni, dan juga
3 Ruang tamu / keluarga 9 m2iunit 1 1 Menata Apartemen terdapat unit 3 bedroom dengan
4 Ruang makan 1.25 |m2/orang 1 5 6.25 Menata Apartemen .
. e S s - z = S luas total 75m2 yang dirancang
6 Kamar mandi 3 |m2lorang 2 1 6 DATEK untuk menampung 3-5 orang
& Balkon 1.5 m2/orang 1 2 3 Asumsi penghuni Seperti keluarga yang
Total 57.25
Sirkulasi (30%)|  17.175 sudah berkeluarga.
Luas unit | 74.425 | 75m2

Sumber: Analisa penulis, 2022
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan
Analisis besaran ruang seluruh fungsi
Berdasarkan analisis kebutuhan dan persyaratan ruang, maka berikut ini merupakan tabel besaran ruang yang
didapatkan dari beberapa sumber standar ruang, seperti Buku Menata Apartemen, DATEK (Data Arsitek), TSS (Time
Saver Standart), dan asumsi berdasarkan analisis pribadi.

e | M NAMARUANG | SIFATRUANG | STANDAR | JUMLAH |\ apasitas L”APE{:E";"NG SUMBER
Studio PUBLIK 27 [m2/unit B4 1 {unit 2268 | Menala Apartemen
UMNIT HUNIAN 2 Bedroom SEMI PUBLIK 54 [m2/unit 56 1 | unit 3024 Menata Apartemen
3 Bedroom PUBLIK 75 [m2/unit 28 1 |umnit 2100( Menata Apartemen
Hall / Lobby PUBLIK 2 {m2/orang 1 50 |orang 100 DATEK
Resepsionis PUBLIK 1.5|m2forang L 4 |orang ] DATEK
Waiting Room PUBLIK 5| m2/arang 1 10|orang 50 DATEK
APARTEMEN Rest Room SERVIS 3| m2lorang 2 5|orang 30 DATEK
FUNGSI UMUM & Lift Lobby PUBLIK 1.5| m2iorang 8 10 |arang 120 DATEK
PENUNJANG Lift Pengguna SERVIS 1.5| m2/orang 10 10|orang 150 DATEK
Tangga Darurat SERVIS 18 |m2funit 10 1| umit 180 TS5
Gym & Fitness PUBLIK 4.48 | m2/orang 1 15 |orang 66.9 Neufert
Laundry Area PUBLIK 3|m2/orang 1 10|orang 30 ASS
Tempat Penitipan Anak PUBLIK 3| m2/orang 1 20|orang 60 ASS
Hall PUBLIK 2| m2igrang 1 25|orang 50 DATEK
Atrium PUBLIK 2 |mZ/orang 3 150 |orang 300 TSS
Rest Room SERVIS 3|m2/orang 2 5|orang 30 DATEK
FUNGS! UMUM Mushaola PRIVAT 30 | m2/unit 2 1 unit &0 Asumsi
ATM Centre PUBLIK 2 [m2/buah 1 10| buah 20 DATEK
Lift Pengguna SERVIS 1.5|m2/orang 3 10|orang 45 DATEK
Eskalator SERVIS 8.4 [m2/unit 3] 1 |umnit 50.4 DATEK
mT Tangga Darurat SERVIS 18 [ m2/unit 3 1 | umnit 54 DATEK
PERBELANJAAN Retail Tipe 1 PUBLIK 20| m2/unit 25 1] unit 500 7SS
LI PERBELANJAAN Retail Tipe 2 PUBLIK 12 |m2sunit 50 1] unit 600 TSS
Supermarket PUBLIK 400 | m2/unit 1 1| unit 400 TSS
Stand SEMI PUBLIK 20 [m2/unit 35 1 |unit 700 TSS
Kasir SEMI PUBLIK 2 |mZforang 2 2|orang 8 Asumsi
FOOBEERIET Dining Area Indoor PUBLIK 2| m2iorang 2 100 |orang 400 DATEK
Dining Area Quldoor PUBLIK 2| m2/orang 1 25| orang 50 DATEK
Wastafel Room SEMI PUBLIK 1.5|m2/orang 2 2 |orang 6 Asumsi
Toilet SERVIS 3|m2/orang 2 4 |orang 24 DATEK
Pedestrian PUBLIK 2|m2forang 1 50 |orang 100 ASS
WATERRIE;DNT Area bermain anak PUBLIK 2 |m2forang 1 25|orang 50 ASS
Area duduk PUBLIK 2 |m2iorang 1 50|orang 100 ASS
FUNGS! UMUM Toilet SERVIS 3|m2forang 2 6 |orang 36 DATEK
Mushola SERVIS 3| mZforang 1 10 |orang 30 ASS
Ruang Gensel SERVIS 40 | m2/unit 1 1 |unit 40 DATEK
Ruang Panel SERVIS 1.5|m2/orang 8 2 |orang 24 ASS
Ruang Pompa SERVIS 30 | m2/unit 1 1 |umnit 30 DATEK
S A Ruang Operator ME SERVIS 35 mmun?t 4 1 urlit 14 7SS
Ruang AHU SERVIS 40 | m2/unit 1 2| unit 80 TS5
Gudang SERVIS 35 | m2funit 2 1 junit 70 DATEK
Janitor SERVIS 3 | m2/unit 10 1 |unit 30 TSS
Ruang CCTV SERVIS 30 | m2/unit 1 1 |unit 30 TS5
Ruang Karyawan SERVIS 4.5 |m2/orang 1 4 |orang 18 158
MANAGEMENT Ruang Manager SERVIS 3.5 |m2/orang 2 2 |orang 14 1SS
Ruang Arsip SERVIS 25| m2/unit 2 1 | unit 50 T5S
Drop Off PUBLIK 12.5|m2/mobil 2 1 |unit 25 ASS
OUTDOOR Parl:'ir Mobil SERVIS 12.5 | m2/mobil 1 35 |mobil 4375 DATEK
Parkir Motor SERVIS 1.4 | m2/maotor 1 100 |motor 140 DATEK
Loading Dock PRIVAT | 85.56|m2/unit 1 1 [unit 85.56 Neufert Tabel 3
—— ——— Analisis besaran
ruang mixed use
Sirkulasi {30%) 3865.908 Sumber: Analisa
Total Keseluruhan|  16752.268 penulis, 2022
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3.3.4. Konsep organisasi ruang

3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

Pada bangunan mixed use ini memiliki 3 fungsi yang sangat berbeda sifat dan karakter ruangnya, sehingga

dengan organisasi ruang tersebut dapat mengetahui hubungan-hubungan ruang yang terintegrasi 3 fungsi
namun tetap terdapat batas-batas privasi antara area publik dan privat
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Ca
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&« ~3 Dining Dinin
\ Area <, leq
, .
Ruang A 1 elerEl outdoor
«----> Tamu/ A ™. T,
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

3.3.4. Konsep organisasi ruang vertikal

Apartemen

Fungsi publik
apartemen

Perbelanjaan

Connection space

Basement
(Parkir & service).

Gambar 3.11. Konsep organisasi ruang vertikal
Sumber: Analisa penulis, 2022

Pada gambar diatas merupakan konsep organisasi ruang secara vertikal, yang merupakan 1 bangunan
dengan beberapa fungsi yang berbeda di setiap lantainya dan memiliki sifat dan karakter ruang yang
berbeda. Lantai dasar merupakan area bersifat publik yang dapat diakses oleh semua orang dengan fungsi
tempat perbelanjaan UMKM, pada tengah bangunan terdapat connection space yang merupakan area
penghubung antar beberapa fungsi dan sirkulasi utama menuju ruang publik.

Pada lantai podium terdapat fungsi publik apartemen seperti ruang gym, tempat penitipan anak, sharing
space, dll yang bersifat publik namun hanya dapat diakses oleh penghuni apartemen. Sedangkan untuk
lantai diatasnya merupakan apartemen 8 lantai yang bersifat privat dan hanya dapat diakses oleh penghuni
apartemen yang memiliki access card. Pada lantai basement merupakan ruang parkir yang dapat diakses
oleh penghuni apartemen dan terdapat ruang service seperti ruang genset, trafo, ruang pompa, GWT, dll

M
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan
3.3.5. Property Size

Berdasarkan analisis besaran ruang, maka didapatkan property size sebagai berikut:

Apartemen Perbelanjaan UMKM
Retail tipe 1 = Retail tipe 2 =

18m2 12 m2

Studio = 50% Unit
(per unit 25m?2)

2 Bedroom = 30% Unit 6m 4m
(per unit 54m?2)

3 Bedroom = 20% Unit
(per unit 75m?2)

3m 3m

Retail 1 per lantai =12 retail x 3 lantai = 36 retail
Retail 2 per lantai= 20 retail x 3 lantai = 60 retail

Stand Foodcourt tipe 1=7,5 m2
Stand foodcourt tipe 2= 4 m2

Stand 1 per lantai = 18 stand x 2 lantai
= 36 stand

Stand 2 per lantai = 14 stand x 2 lantai
= 28 stand

Total Luas Apartemen =9.800m2

- | V A Total Luas Perbelanjaan UMKM= 4.400m2
o% | . Total Luas Ruang Publik & RTH=2.800m2
2% A /| Total Luas Servis & Pengelola=1.000m2

2
65% y Sirkulasi |
Hunian \ p/// V Total Keseluruhan=18.000 m2

25%
. ) . ) . ) Perbelanjaan

Sehingga didapatkan total unit hunian tipe studio
sebanyak 84 unit, tipe 2 bedroom 56 unit, dan tipe 3 o

. . . 50%
bedroom sebanyak 28 unit. Dengan total sirkulasi Hunian T
sebesar 2.500m2 atau 25% dari total keseluruhan, o

Ruang Publik

dan service sebesar 1000m2 atau 10% dari total luas
keseluruhan

& RTH
10%

. . . . . - AT ESES| & :*J'JGE
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3.2.5. Analisis modul grid bangunan

Aspek Fungsional
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Gambar 3.12. Parkiran berdasarkan g[rid
Sumber: penulis, 2022

Sesuai dengan standar SNI, ukuran parkir mobil
yaitu 2,5 x 5 dan ditetapkan 1 modul berjarak 8 m
memaksimalkan parkiran untuk 3 mobil

Aspek material

Menggunakan material plafon PVC berukuran
4000x20 cm. Hal ini dapat mempermudah
pemasangan karena sesuai dengan modul grid

V.

et

3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

Aspek Infrastruktur
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Gambar 3.13. Modul sprinkler berdasarkan grid
Sumber: penulis, 2022
Jarak antar sprinkler sesuai standar adalah 2,4 m.
Dengan modul 8 x 8 maka dapat dikonfigurasikan
menjadi 9 buah sprinkler dengan jarak 2,4 m

i

Fr i

Gambar 3.14. Modul plafon berdasarkan grid
Sumber: penulis, 2022
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

Aspek Fungsional

. P BALkO™ e [
I WW BALKD! 7 _
- i {%r’ it A—g; (@ 7
STUDID 'gm| | 2 BEDROOM ' gm 3 BEDROGM
 ——— ) s :
4m 4M 2m f 12M

Gambar 3.15. Modul ruang hunian berdasarkan grid
Sumber: Analisa penulis, 2022

Pada fungsi apar-
temen terdapat 3
unit, yaitu studio, 2
bedroom dan 3 bed-
room. ukuran unit ter
sebut dibuat modular
dengan grid yang
' —akan ditetapkan. Hal
itu dapat menjadi
lebih efektif dan
mempermudah dalam
pembuatan fasad dan
aspek lainnya

s 4
g
/f/ VS

BEDROOMI”//|/

_ il ;
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!

4
24

4 AM &M am

Gambar 3.16. Analisis kebutuhan dan persyaratan ruang
Sumber: Analisa penulis, 2022
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KONSEP ARSITEKTURAL

Tata tapak

3.3.5. Plotting gubahan

Pada tata tapak terdiri dari ruang publik, ruang hijau, ruang
parkir dan sirkulasi. dan gubahan untuk fungsi utama yaitu
komersial dan hunian. Peletakan gubahan mengikuti bentuk
site dan mempertimbangkan posisi sungai Mahakam yang

‘ terletak di timur site, sehingga untuk memanfaatkan
HUNIAN sempadan sungai digunakan sebagai ruang publik yang dapat
diakses dari zona penghubung (connection) yang berada di
tengah gubahan utama.

Sirkulasi dan ruang parkir terletak di depan site untuk
mempermudah aksesibilitas dan memanfaatkan sempadan
bangunan, selain itu terdapat RTH yang berada di utara dan
selatan site untuk mempersejuk dan memaksimalkan
penghawaan udara.

2N I‘
y
szr 3.17. Plotting gubahan dalam Site

Sumber: Analisa penulis, 2022

3.3.5. Aksesibilitas

> > > Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi menuju area hunian maupun komersial melalui
akses yang terpisah, selain itu terdapat entrance/drop
off dan ruang parkir yang berbeda. Sirkulasi dibuat

searah dengan akses keluar untuk mempermudah

akses.

Sirkulasi pejalan kaki
Merupakan sirkulasi pengguna menuju area komersial
maupun ruang publik, untuk menuju ruang publik harus

melewati area komersial namun untuk akses keluar
dapat langsung dari ruang publik.

Gambar 3.18. Aksesibilitas dalam Site
Sumber: Analisa penulis, 2022
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3.3.5. Konsep softscape dan hardscape

Pada tata tapak terdiri dari ruang publik, ruang hijau, ruang parkir dan sirkulasi. Untuk penyelesaian
persoalan tata tapak berdasarkan konsep softscape dan hardscape terdapat beberapa pertimbangan,
seperti pemilihan vegetasi yang dapat merespon arah angin dan panas matahari, pemilihan material
hardscape yang memenuhi nilai albedo minimum untuk mengurangi efek panas, serta pemilihan material
perkerasan resapan air yang dapat mengurangi genangan saat turun hujan.

Softscape

Hardscape

& Rumput +
jepang

Pada sirkulasi kendaraan
menggunakan material
aspal memenuhi nilai

Pada area hijau meng-
gunakan rumput yang
dapat menyerap air hujan

_ albedo minimum untuk
oleh akar dan menjaga mengurangi efek panas
kandungan air dalam
tanah
Pohon £
Mahoni &

Lebar
Tajuk:
10m =

Penggunaan paving
Poh | 319“Skt t ] block di parkiran yang
onon ambar 3.19. Sketsa tata tapa .
Angsana Sumber: Analisa penulis, 2022 dapat meresap air dan
.Il'_gjl.ouakr_ Grass Block
7m ' Grassblock merupakan perkerasan

\ yang memiliki lubang-lubang kecil
§yang dapat berfungsi sebagai
celah resapan air hujan, dengan
adanya rumput pada lubang yang
dapat menjadikan kesan asri

Pohon angsana dan pohon mahoni merupakan alternatif
yang dapat dijadikan pohon peneduh jalan dengan tajuk
yang besar. Selain itu dapat mengurangi polusi udara
sekitar 47-69%
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3.3.5. Konsep ruang publik

Pada area sempadan dimanfaatkan sebagai ruang publik yang dapat menjadi area berinteraksi ,lénéét)ng
dengan sungai yang terdapat berbagai macam fasilitas seperti pedestrian, taman, area duduk dan
mengamati view, gazebo, foodstall, area bermain anak, komunal space, dll. Dengan adanya ruang publik ini
dapat menjadi sarana rekreasi masyarakat lokal maupun dari luar samarinda

Adanya fasilitas publik seperti plaza,
komunal space, area duduk, gazebo,
area bermain anak, dan foodstall yang
dapat dimanfaatkan oleh publik.

Menambahkan vegetasi di sepanjang
tepi air untuk mereduksi panas sinar
matahari, polusi udara, kebisingan.
Jenis vegetasi yang digunakan yaitu
vegetasi khas tepi air seperti pohon
kelapa, dan vegetasi peneduh seperti
pohon mahoni

Area hijau pada sempadan
ditambahkan jalan utama sebagai
akses pedestrian. Pola jalan dibuat
melengkung mengikuti pola sungai
yang mengalir

Gambar 3.20. Konsep ruang publik
Sumber: Analisa penulis, 2022

Dermaga

Untuk memanfaatkan potensi sungaii
maka terdapat dermaga sebagai area
berinteraksi langsung dan menikmati
pemandangan ke arah sungai, serta
menyediakan spot foto wuntuk para
pengunjung mengabadikan momen. Selain
itu dermaga berfungsi sebagai tempat
berlabuh perahu lokal yang dapat menjadi
potensi wisata bagi masyarakat local

Gambar 3.21 Konsep dermaga maupun dari luar samarinda.
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Tata Massa

3.3.5. Alternatif Gubahan Massa

> Hunian

(2.) (3.)

Gambar 3.22 Sketsa alternatif gubahan massa
Sumber: Analisa penulis, 2022

(1.)  Alternatif 1 merupakan 2 massa terpisah dengan fungsi berbeda yang terletak bersebelahan, alternatif
tersebut terdapat beberapa ruang hunian yang tidak memiliki bukaan dan view yang kurang maksimal. Serta

ruang hunian pada lantai bawah akan kurang privasinya karena bersebelahan dengan fungsi untuk public
yang dapat diakses oleh semua orang.

(2.) Alternatif 2 terbagi menjadi 2 massa dengan fungsi yang berbeda, yaitu hunian dan komersial.
Kemudian ditengahnya terdapat ruang terbuka berupa taman maupun ruang public yang dapat menjadi
penghubung antar fungsi dan sirkulasi menuju ruang public tepi sungai.

(3.) Alternatif 3 merupakan 1 massa yang terbagi menjadi beberapa fungsi, yaitu fungsi komersial pada
lantai bawah, dan fungsi hunian yang berada di atasnya dan terbagi menjadi 2 tower (multitowered)

Dari ke 3 alternatif tersebut, penulis memilih alternatif 3 karena pengelompokan massa lebih tertata
sesuai fungsi dan batasan privasinya, yaitu lantai bawah sebagai fungsi komersial yang bersifat publik dan
dapat diakses oleh semua orang, sedangkan pada lantai diatasnya merupakan fungsi hunian yang bersifat
privat yang hanya dapat diakses oleh penghuni apartemen. Selain itu juga memiliki akses masuk dan
keluar yang berbeda agar dapat memenuhi privasi antar fungsi yang berbeda.
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3.3.5. Transformasi Gubahan Massa

Berasal dari 2 massa bangunan dengan fungsi Kemudian pada massa hunian dibagi menjadi 2
berbeda (hunian dan komersial) yang  sayap agar dapat menciptakan lebih banyak ruang
berorientasi barat-timur dan tiap ruang memiliki bukaan yang cukup

Massa bangunan dimiringkan sehingga
menghadap ke arah tenggara-timur laut dan
barat daya-barat laut untuk merespon cahaya
matahari dan view

Pada lantai podium ditambahkan massa bangunan
sebagai fungsi publik apartemen, seperti ruang
gym, tempat penitipan anak, dan sharing space.

Gambar 3.23. Sketsa transformasi gubahan massa
Sumber: Analisa penulis, 2022

Gubahan massa yang dihasilkan berdasarkan analisis view, matahari, angin, dll ini berorientasi menghadap
barat-timur sesuai dengan konteks tapak yaitu barat menghadap jalan raya dan timur menghadap sungai
mahakam. Namun, untuk mengurangi radiasi matahari yang berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna
maka massa bangunan dimiringkan menghadap tenggara-timur laut dan barat daya-barat laut serta
menambahkan shading dan sirip untuk memantulkan sinar matahari agar tidak terjadi over illumination.

Massa bangunan terbagi menjadi 2 fungsi utama yaitu fungsi perbelanjaan yang berjumlah 3 lantai, dan
fungsi apartemen yang berjumlah 6 lantai. Selain fungsi utama, terdapat fungsi pendukung di lantai podium
yang merupakan fungsi publik penghuni apartemen berupa ruang gym, tempat penitipan anak, dan sharing
space. Bangunan ini memiliki basement yang berfungsi sebagai ruang parkir penghuni apartemen dan
pengguna perbelanjaan dan terdapat ruang service dan MEE.
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3.3.5. Gubahan Massa Keseluruhan

Gambar 3.24 Gubahm

Sumber: Analisa penulis,

UMKM Center

Merupakan fungsi komersial sebanyak 3 lantai
yang menjual berbagai macam produk UMKM,
seperti baju, kain, aksesoris, makanan, hingga
oleh-oleh khas Samarinda.

Lantai 1: Retail makanan & oleh-oleh, retail
aksesoris dan pernak pernik, Supermarket
Lantai 2: Retail baju, kain tenun, sarung
Samarinda, Foodcourt

Lantai 3: Restoran & Cafe

@ Apartemen

Merupakan fungsi hunian yang terbagi
menjadi 8 lantai dengan 3 tipe unit, yaitu
studio dengan luas 24-28m2, tipe 2 bedroom
dengan luas 54-64m2, dan tipe 3 bedroom
dengan luas 72-96m?2.

I
R

Total unit pada apartemen ini sebanyak 192
unit dengan total tipe studio sebanyak 108
unit, tipe 2 bedroom 62 unit, dan tipe 3
bedroom sebanyak 40 unit

@ Fasilitas Publik Apartemen

Merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh
penghuni apartemen, berupa gym & fitness,
apotek, kids corner (tempat bermain &
penitipan anak), jogging track, mushola, dan
sharing space

Terrace Garden

Merupakan area hijau dan jogging track yang
dapat diakses oleh penghuni apartemen

N
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6 Area Connection

Merupakan area konektivitas sebagai penghubung dari seluruh fungsi seperti komersial, ruang publik,
lobby apartemen, dan parkiran. Area ini dapat diakses oleh semua pengguna dan bersifat semi terbuka
dengan adanya void dapat menyalurkan angin dan cahaya matahari ke seluruh lantai.

Ruang Publik

Gambar 3.25. Skema area connection
Sumber: Analisa penulis, 2022

Gambar 3.26. Retail area connection Gambar 3.27. Area connection
Sumber: Analisa penulis, 2022 Sumber: Analisa penulis, 2022

Terdapat beberapa retail yang dapat diakses langsung Di tengah-tengah area connection terdapat eskalator
dari area connection, retail-retail ini memiliki tampilan untuk memudahkan akses ke lantai-lantai diatasnya, dan

yang eye catching dari luar sehingga dapat menarik terdapat void untuk menyalurkan angin dan cahaya
pengunjung yang lewat untuk masuk ke retail tersebut. matahari dari skylight.
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Tata ruang

3.3.5. Zonasi Ruang

Pada rancangan ini terdapat pembagian ruang
sesuai zonasi yang terbagi menjadi zona publik, zona
privat, dan zona service. Rancangan ini memiliki
beberapa fungsi yang sangat berbeda sifat dan
karakter ruangnya, sehingga pembagian zonasi
ruang bertujuan untuk menciptakan ruangan yang
saling terintegrasi namun tetap memperhatikan

batas-batas privasi antar fungsi.
Zona
Service

Zona
Publik

Zona
Privat

0

Zona publik terdiri dari fungsi komersial (retail,
foodcourt, dan supermarket), ruang publik
(pedestrian, area duduk, area bermain anak, komunal
space, dll). Kemudian zona privat yang terletak di
lantai atas merupakan fungsi hunian yaitu
apartemen (lobby, resepsionis, unit hunian, fungsi
pendukung). Selanjutnya adalah zona service yang
terbagi di lantai basement dan lantai dasar, zona
service berupa ruang MEE (genset, trafo, GWT,
pompa, dll) dan ruang pengelola (ruang karyawan,
ruang CCTV, ruang manager, janitor, ruang
penyimpanan, dll). Pada lantai basement merupakan
zona service, pada lantai 1-3 merupakan zona publik
dan zona peralihan, dan lantai seterusnya (lantai 3-
8) merupakan zona privat.

Y

Zona Publik

Zona Privat - Zona Service

Gambar 3.28. Skema zonasi ruang
Sumber: Analisa penulis, 2022

R
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3.3.5. Unit Hunian

Apartemen pada rancangan ini terdiri dari 3 tipe unit hunian, yaitu studio, 2 kamar tidur, dan 3 kamar tidur.
Ruang hunian dibuat modular dengan grid 8x8m. Tipe studio 1/2 grid dengan luas unit 8x4m, tipe 2 kamar
tidur sesuai dengan modul grid yaitu 8x8m, dan tipe 3 kamar tidur 11/2 grid dengan luas unit 8x12m.
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Gambar 3.29. Sketsa ruang hunian berdasarkan modul grid
Sumber: Analisa penulis, 2022

1.Tipe Studio

Gambar 3.30. Sketsa unit hunian tipe studio
Sumber: Analisa penulis, 2022

Tipe studio ini merupakan ruang multifungsi yang tidak memiliki sekat/partisi sebagai ruang tidur, ruang
tamu/keluarga, ruang bekerja/belajar, dapur, kamar mandi, dan balkon dengan luas ruangan 27m2-32m2.,
Tipe unit ini direkomendasikan untuk penghuni yang tinggal sendiri seperti mahasiswa, pekerja, maupun
keluarga kecil.

Ry
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2. Tipe 2 kamar tidur

Gambar 3.31. Sketsa unit hunian 2 bedroom
Sumber: Analisa penulis, 2022

Tipe 2 kamar tidur ini merupakan ruang bersekat yang memiliki 2 ruang tidur, 2 kamar mandi, ruang
tamu, ruang keluarga, ruang makan, dapur, dan balkon dengan luas ruangan 54-64m?2. Tipe unit ini
direkomendasikan untuk penghuni berupa keluarga kecil yang memiliki 1-2 anak.

3. Tipe 3 kamar tidur

Gambar 3.32. Sketsa u:: huniang becTroom
Sumber: Analisa penulis, 2022

Tipe 2 kamar tidur ini merupakan ruang bersekat yang memiliki 3 ruang tidur, 2 kamar mandi, ruang

tamu, ruang keluarga, ruang makan, dapur, gudang, dan balkon dengan luas ruangan 90-96m2. Tipe unit

ini direkomendasikan untuk penghuni berupa keluarga besar yang memiliki lebih dari 2 anak.
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3.2.6. Retail perbelanjaan

Pada perbelanjaan terdapat beberapa
pilihan retail yang memiliki perbedaan
ukuran. Retail terbesar berupa Kkios
berukuran 8x8m atau 64m2 yang
memiliki dua muka sehingga dapat
diakses dari depan maupun belakang,
selain itu terdapat retail tipe 2 yang
berukuran lebih kecil yaitu 24m2.

IIIIIIIlllIIIIIIIIlllIlllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII Terdapat VOid di tengah_tengah
sirkulasi agar terkesan lebih luas dan

dapat menyalurkan angin dan cahaya
matahari ke seluruh lantai.

Gambar 3.33. Layout retail UMKM
Sumber: penulis, 2022

Pada area connection terdapat retail-retail
yang memiliki tampilan yang eye catching
dari luar sehingga dapat menarik
pengunjung yang lewat untuk masuk ke
retail tersebut. Terdapat area duduk dengan
vegetasi dan adanya void pada tengah-
tengah area tersebut menjadi lebih sejuk
karena aliran udara yang lebih optimal.

T
efefefe] ]

Gambar 3.34. Layout retail UMKM area connection
Sumber: penulis, 2022
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KONSEP TEMA PERANCANGAN

Efisiensi energi

1.0rientasi bangunan

"N A7
\ %

Barat

Gambar 3.35 Orientassi bangunan
Sumber: penulis, 2022

Dikarenakan site menghadap barat, maka orientasi bangunan dimiringkan sehingga menghadap tenggara-
timur laut dan barat daya-barat laut untuk menghindari radiasi matahari dari arah barat dan timur. Orientasi
ini juga merespon view untuk tetap memanfaatkan view Sungai Mahakam dan view perkotaan.

2. Orientasi bukaan

77

Gambar 3.36 Orientasi bukaan
Sumber: penulis, 2022

Studio Akhir Desain Arsitektur

liJ

Selain orientasi bangunan, orientasi bukaan juga
berpengaruh untuk menghindari radiasi matahari,
seperti pada gambar 3.2. di samping yang merupakan
bangunan yang berorientasi menghadap barat daya
kemudian diberikan bukaan yang berorientasi
menghadap hampir ke selatan

Lokasi site berada pada garis khatulistiwa sehingga
pada bulan September / Maret arah garis matahari
tegak lurus sehingga tidak mengenai bidang bukaan
yang berorientasi miring, pada bulan Juni arah garis
matahari sedikit mengenai bidang bukaan namun
dengan adanya shading dapat mengurangi radiasi
matahari yang masuk.
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Gambar 3.37. Orientasi bukaan tipe studio
Sumber: penulis, 2022

Gambar di atas merupakan orientasi bidang bukaan
tipe studio, orientasi yang miring sehingga pada
balkon dan mengikuti arah tersebut. Terdapat shading
pada bukaan untuk mengurangi radiasi matahari yang
masuk, dan pada balkon terdapat moveable shading
yang dapat "dibuka tutup" manual untuk mengurangi
panas matahari saat sore hari.

Orientasi bukaan tipe 2

an
|'-._.\_\_- ___.__-'l. y

Gambar 3.38. Orientasi bukaan tipe 2
Sumber: penulis, 2022

Orientasi bukaan ini merupakan area unit 2 bedroom
dan 3 bedroom. Pada sebagian bidangnya dimiringkan
sehingga membentuk bidang segitiga sehingga pada 1
sisi menghadap ke arah selatan. Pada bulan September
/ Maret arah garis matahari tegak lurus sehingga tidak
mengenai bidang bukaan.

78 I Studio Akhir Desain Arsitektur %

Penerapan shading

1 Hu
045 fe—r—

)
7’
/

sl 0 eereks

;') G? w'.'l |r5 3

Rl v e 9C?
[p:ﬁrs‘q

=07 M
—_—

oA%

Gambar 3.39. Penerapan shading fasad timur
Sumber: penulis, 2022

Penerapan shading sangat diperlukan untuk
meminimalkan radiasi matahari yang masuk ke dalam
ruangan. Lebar shading dapat diketahui dengan tinggi
bukaan dan derajat altitude pada arah tertentu.
Seperti pada gambar di atas diketahui derajat altitude
sebesar 67' dengan tinggi bukaan 1,5 m sehingga
diperlukan lebar shading selebar 0,7 m untuk
menghindari radiasi matahari.

1 Shodng

ouko

Gambar 3.40. Skema shading
Sumber: penulis, 2022
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3. Pencahayaan dan penghawaan alami

Gambar 3.41. Pencahayaan dan penghawaan alami pada koridor
Sumber: Analisa penulis, 2022

Penghawaan buatan (AC) tidak diterapkan di
keseluruhan ruangan, melainkan ada beberapa
ruangan yang tidak mengkondisikan penghawaan
buatan atau tidak memberi AC yaitu pada ruangan
service, seperti koridor, restroom, tangga darurat,
dll.

Seperti gambar 3.2 diatas merupakan gambaran
ruang koridor yang memiliki bukaan dan ventilasi

alami sehingga dapat menyalurkan angin dan
memasukkan cahaya matahari sehingga dapat
mengurangi penggunaan pencahayaan dan

penghawaan buatan pada siang hari, dengan hal ini
dapat mengurangi konsumsi energi

Pencahayaan alami pada hunian

Salah satu faktor yang
mempengaruhi kenyamanan penghuni apartemen
adalah pencahayaan alami. Pencahayaan buatan
menyumbang sebagian besar listrik yang digunakan
untuk penerangan dalam ruangan, memaksimalkan
pencahayaan alami dapat memangkas jumlah listrik
yang digunakan untuk pencahayaan buatan hingga
20%.

secara signifikan
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Gambar 3.42. Bukaan pada ruang hunian apartemen
Sumber: Analisa penulis, 2022

Memberikan bukaan pada fungsi ruang yang
membutuhkan pencahayaan alami, terutama pada
ruang tidur untuk mengurangi kelembaban yang
dapat menyebabkan munculnya bakteri dan jamur di
ruangan, Untuk mengurangi pencahayaan
berlebihan maka dapat diterapkan shading dan sirip
untuk mereduksi radiasi matahari yang masuk.

et L

-

Gambar 3.43. Skema shading/sirip pada bukaan
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Pencahayaan dan penghawaan alami pada fungsi
komersial

Reflective
ceiling

N I\

Lb Vo(p

Gambar 3.44. Skema pencahayaan & penghawaan UMKM
Sumber: Analisa penulis, 2022

Pada fungsi komersial di area connection
merupakan area yang semi terbuka, menggunakan
atap skylight untuk memaksimalkan pencahayaan
alami, namun untuk menghindari efek panas dan
silau maka diterapkan lightshelf dengan reflective
ceiling untuk memantulkan sinar matahari agar
tidak langsung masuk ke dalam ruangan dan masuk
melewati celah-celah plafon.
Adanya void juga dapat memaksimalkan
pencahayan dan penghawaan alami
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4. Material hemat energi

Dinding dan kaca merupakan material yang paling
banyak menerima radiasi matahari, sehingga
diperlukan material yang dapat mengurangi radiasi
matahari dengan solar heat gain dan nilai absorbtan
yang rendah agar dapat meminimalkan hasil OTTV.

Double Glazing Low E Glass

Mengaplikasikan kaca dengan emisivitas rendah (low
e), yang dapat mengurangi sinar UV dan inframerah
yang masuk tanpa mempengaruhi jumlah cahaya
yang ditransmisikan. Dengan double glazing low e
glass, panas yang masuk ke bangunan dapat
berkurang secara signifikan

Gambar 3.45. Double Glazing Low E Glass
Sumber: Analisa penulis, 2022

Kaca stopsol reflective

Kaca stopsol merupakan jenis kaca yang memiliki
teknologi coating pyrolytic reflective. Teknologi
tersebut memiliki kekuatan dan daya tahan yang
lebih baik dibanding kaca pada umumnya. Coating
pyrolytic reflective memiliki tampilan lapisan tipis
atau transparan yang terbuat dari oksidasi logam.
Lapisan tersebut berfungsi sebagai lapisan
pemantul yang dapat memantulkan sinar dan panas
dari cahaya matahari.
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https://berita.99.co/manfaat-energi-matahari-bagi-manusia/

Konservasi Air

. 1. Reduce (mengurangi penggunaan air)

e Fitur air

Merencanakan fitur air adalah salah satu cara untuk
menghemat air dan mengurangi penggunaan air yang
tidak perlu (GBCI, 2012). Pemanfaatan alat plambing
dengan debit aliran di bawah batas maksimum yang
diperbolehkan merupakan salah satu teknik untuk
membatasi jumlah air yang digunakan. Berdasarkan
greenship water calculator ver 1.9 terdapat standar
maksimum penggunaan alat fitur, yaitu:

Tabel 4. Standar perencanaan fitur air

Jenis alat plumbing '?B‘::;f; g P"’P,g.ifuﬁafe’
WC Flush Valve 6 L/flush 4 L/flush
WC Flush Tank 6 L/flush 45 L/flush

Peturasan 4 L/flush 29 L/flush
Keran Tembok 8 L/menit 4 L/menit
Keran Wastafel 8 L/menit 25 L/menit
Keran Wudhu 8 L/menit 5 L/menit
Shower 9 L/menit 6 L/menit

Sumber: Water Calculator ver 1.9 Greenship

Menggunakan fitur air yang dapat mendorong upaya
penghematan air, seperti keran wastafel yang memiliki
sensor otomatis untuk mendeteksi adanya tangan
pengguna sehingga dapat meminimalisir pemborosan
air.

Selain itu menggunakan wc flush tank yang memiliki
teknologi dual flush yang dapat menghemat air
dengan meminimalkan penggunaan air hingga 4,5/ 3
liter. Serta fixture lain seperti shower, keran,
peturasan, dll yang memiliki laju alir dibawah standar
maksimum sehingga dapat mengurangi konsumsi dari
fitur air yang digunakan.

Tabel 5. Spesifikasi fixture hemat

air

WC flush tank

TOTO CW823NJ

Memiliki teknologi Dual Flush
yang bisa melakukan
penghematan air dengan
meminimalkan penggunaan air
hingga 4,5 / 3 Liters untuk limbah
padat maupun cair.

Keran tembok

TOTO T205QN

Min Water Pressure: 0.05 MPa
Max Water Pressure: 0.4 MPa
Flow Rate: 4.L/menit /

N

Keran wastafel

TOTO TTLA102

dapat mendeteksi adanya tangan
pengguna
Flow Rate: 2,5 [/menit

Memiliki sensor otomatis yang |?'

IKeran wudhu

TOTO TX 133L5

Min Water Pressure: 0.05 MPa
Max Water Pressure: 0.75 MPa
Flow Rate: 5 I/menit

Shower

American Standard FFASS506
Memiliki tiga teknologi andalan,
yaitu Petal Pressure, Easyclean,
dan Water Saving.

Flow Rate: 4 l/menit

Sumber: toto.co.id
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2. Sumber air alternatif
« Rainwater harvesting

Memanfaatkan air hujan atau limpasan air hujan
sebagai salah satu sumber air untuk mengurangi
kebutuhan air dari sumber utama

Gambar 3.46. Skema penampungan air hujan
Sumber: Analisa penulis, 2022

Air hujan yang turun melalui talang air hujan dan
roof drain kemudian disalurkan ke RWT (bak
penampungan sementara) yang kemudian dipompa
dan difilter sebelum ditampung ke roof tank khusus
air recycle, dari rooftank kemudian disalurkan ke
kamar mandi untuk flushing atau sebagai air siram
tanaman lanskap.

Volume tangki
penampungan air hujan

Vab = 0.025 m x Al
=0.025 x 5.028m?2
=125,7m3

Volume Kolam resapan

Vkr =0.025 m x Al
= 0.025 x 5.028m?2
=125,7m3

Keterangan:
Vab= Volume tangki air (m3)
Al= Luas lantai dasar (m2)
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« Pemanfaatan air sungai

Selain memanfaatkan air hujan, air sungai juga
dapat dimanfaatkan untuk sumber air alternatif
yang dapat digunakan sebagai air siram tanaman,
air mancur, dll

Air Water
. ™ Pompa —8b treatment
sungai plant@
Reverse
Osmosis
Roof — Pompd /
tank
Flushing Air lanskap Air mancur

Gambar 3.47. Skema pemanfaatan air sungai
Sumber: Analisa penulis, 2022

Pemanfaatan air sungai dapat dilakukan dengan
dipompa menuju water treatment plant untuk
mengolah air dari kualitas air baku yang
terkontaminasi untuk mendapatkan kualitas air
yang sesuai dengan melakukan filtrasi pada
tahapan reverse osmosis yang merupakan metode
penyaringan yang mendorong sebuah larutan
melalui filter yang menangkap zat terlarut dari
satu sisi dan membiarkan pendapatan pelarut
murni dari sisi satunya.

Setetlah itu dipompa menuju rooftank khusus air
reuse & recycle dan kemudian disalurkan ke toilet
untuk flushing, air siram tanaman pada lanskap,
dan air mancur

ACCORD
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3. Recycle (air daur ulang)

« Pemanfaatan grey water

Grey water merupakan air buangan yang berasal dari
sink dapur, wastafel, tempat wudhu, dan floor drain
kamar mandi. Air buangan ini termasuk air kotor
tetapi bukan berasal dari kotoran manusia, sehingga
berpotensi besar untuk dimanfaatkan kembali.

Water Recycle
treatment —p water

plant tank @
(wastafel, keran \
wudhu, shower)
Filtrasi
Roof
4&— POmpa
tank P

/\\

Flushing Air lanskap Air mancur

Gambar 3.48. Skema pemanfaatan grey water
Sumber: Analisa penulis, 2022

Grey water yang berasal dari wastafel, keran, floor
drain dialirkan menuju water treatment plant
kemudian disalurkan menuju recycle water tank,
setelah itu dilakukan filtrasi untuk menyaring air
agar mendapatkan kualitas air yang lebih baik.

Kemudian dipompa menuju rooftank khusus air
recycle yang kemudian disalurkan untuk digunakan
kembali menuju kamar mandi sebagai air flushing, air
siram tanaman, dll
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4. Material resapan air

Menggunakan material perkerasan resapan air, dapat
diterapkan di sepanjang jalur pejalan kaki dan
parkiran. Sistem ini berfungsi untuk menyerap air
sementara selama hujan berlangsung sehingga dapat
mengurangi resiko adanya genangan air saat hujan
turun maupun saat pasang surut air sungai.

Prrmaling b [uermEnm bl I
InfitEfian ol pir s swdee

Gambar 3.49. Skema regapan air
Sumber: google.co.id

Poreblock

Poreblock merupakan
material perkerasan yang
dapat menyerap air sehingga
dapat mengurangi genangan
air hujan di permukaan

Poreblock juga dapat
mencegah kekeringan karena
air yang meresap ke tanah

dapat mengisi kembali
cadangan air.
Grassblock

Grassblock merupakan
perkerasan yang terdapat
lubang-lubang kecil yang
W berfungsi sebagai celah
' resapan air hujan,

" memberikan kesan asri dan
* hijau karna adanya rumput.
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3.5 KONSEP REKAYASA BANGUNAN

3.5.1 Rekayasa struktur
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Gambar 3.50. Skema struktur
Sumber: penulis, 2022

a. Sub Struktur: Struktur Pondasi Tiang Pancang dan Core
b. Middle Struktur :
« Kolom; menggunakan beton bertulang 45x45cm
« Balok : menggunakan beton bertulang 65x35 cm
e Core: menggunakan material beton 30 cm, total terdapat 4 core yaitu 2 core pada apartemen dan 2 core
pada perbelanjaan, pada core dapat digunakan sebagai ruang servis, seperti restroom, tangga darurat,
dan ruang utilitas lainnya.
e« Dinding : menggunakan bata,beton dan kaca low e
e Plat Lantai: menggunakan keramik, marmer, kayu
c. Up Struktur: -
« Rangka Atap menggunakan plat lantai / dak
e Penutup Atap menggunakan Beton waterproofing
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3.2 Analisis dan konsep fungsi bangunan

3.5.2 Infrastruktur bangunan

1. Infrastruktur air bersih

Roof
Tank
-? ' Skema distribusi air bersih
i é 'El l Ground Pomba
' ® Watertank | =
: Roof
: tank
N —
i =
pAtA - . .
S e ——=p Menggunakan sistem downfeed. Sumber air
J = (I / bersih berasal dari PDAM yang terlebih
- — dahulu ditampung di ground water tank yang
D[;TT berada di basement, kemudian dipompa
GWT == Pompa m_enUJu roof t.ank., setelah .Itu dapa'f
disalurkan menuju fixture plumbing, seperti
Gambar 3.51. Skema distribusi air bersih
Sumber: penulis, 2022 keran, shower, tempat wudhu, wastafel, dll.
2. Infrastruktur air kotor
Farfry Air kotor terbagi menjadi 2 yaitu grey water
E e _ p o3 2B 8 I dan black water, grey water disalurkan ke
Fifies Panilan _J Bafs Kol .—-{ Pl i !—{ Ltk T bak kontrol kemudian ke sumur resapan,
i e o = sedangkan black water disalurkan menuju
| arsumngn | "“A|“;‘.,E’;‘;‘t“u“u!;i:’,‘f‘£:’fu" septictank dan diteruskan ke sumur resapan
| | Ty W) D A T
"'4: HHL’:E;'HI — s SepicTak —..- Fesapan |
1
Gambar 3.52. Skema distribusi air kotor
Sumber: penulis, 2022
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Menggunakan moveable
shading yang dapat
digerakkan secara manual
oleh pengguna apabila
cahaya matahari masuk
berlebihan pada ruangan.

Menggunakan shading vertikal
dan horizontal agar radiasi
matahari tidak langsung masuk
ke bangunan
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3.5.3. Fasad dan selubung bangunan

Penutup atap menggunakan dak
beton waterproofing, dan juga
terdapat overhang atap untuk
perlindungan dari air hujan

Menggunakan shading hoizontal

Gambar 3.53 Fasad dan selubung bangunan )
Sumber: penulis, 2022 bermaterial beton

Menggunakan kaca double
glazing yang dapat
membatasi panas matahari
yang masuk serta dapat
menurunkan nilai OTTV

y,

LE'. Ay
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HASIL
RANCANGAN &
PEMBUKTIAN

Deskripsi hasil rancangan

Rancangan tapak

Rancangan bangunan

Rancangan sistem struktur

Rancangan sistem utilitas

Rancangan sistem keselamatan
bangunan & barrier free



4.1. Deskripsi hasil rancangan

Perancangan Mahakam Mixed Use Center yang berlokasi di Kota Samarinda tepatnya pada kawasan
waterfront Sungai Mahakam ini merupakan bangunan yang memiliki 2 fungsi utama dan 1 fungsi penunjang,
yaitu apartemen, pusat perbelanjaan UMKM, dan ruang publik. Berada di kawasan urban pusat kota
Samarinda yang sangat strategis sehingga dapat menjadi potensi-potensi yang dapat dikembangkan,
dengan adanya perancangan bangunan vertikal yang menggabungkan beberapa fungsi dapat
mengefisienkan penggunaan lahan yang terbatas dan meningkatkan fungsi lahan.

Terdiri dari Apartemen yang terbagi menjadi 8 lantai dengan 3 tipe unit, yaitu studio dengan luas 24-28m?2,
tipe 2 bedroom dengan luas 54-64m2, dan tipe 3 bedroom dengan luas 72-96m2. 3 lantai perbelanjaan
UMKM yang menyediakan berbagai macam UMKM seperti aksesoris, kain, baju, makanan, oleh-oleh khas
Samarinda, dll yang terdiri dari 22 retail tipe 1 yang berukuran 8x8m 70 retail tipe 2 yang berukuran 8x4m.
Selain itu terdapat foodcourt yang memiliki 15 stand berukuran 4x5m dan 15 stand berukuran 2x3m. Dan
ruang publik yang merupakan fungsi penunjang dengan terdapat fasilitas publik seperti plaza, komunal
space, taman, area duduk, area bermain anak, foodstall, dan gazebo.

Q¢\‘ten,s WMKM on9 p"b/
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.I 4.2. Rancangan Tapak

4.2.1. Situasi

SUNGAI MAHAKAM

e
- ._,_r‘_é'..-\ '
L 8

el TH I /
e IS

Gambar 4.1. Situasi
Sumber: Analisa penulis, 2022
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4.2.1. Site Plan

SUNGAI MAHAKAM > <<

15M

KETERANGAN

. RETAIL UMKM

. SUPERMARKET

. RUANG PUBLIK

. AREA CONNECTION
. DROP OFF

. PARKIR MOBIL

. PARKIR MOTOR

. RTH

> Do Mame

/ SITE PLAN
;.._ iy Seals

] 1:400

o~ D kWM =

JL. UNTUNG SUROPATI

Gambar 4.2. Rancangan site plan
Sumber: Analisa penulis, 2022

Pada gambar 3.2 di atas merupakan rancangan site plan yang memiliki luas lahan 14.450m2, dan luas lantai
dasar bangunan seluas 5.200m2. Sirkulasi dan ruang parkir terletak di depan site untuk mempermudah
aksesibilitas dan memanfaatkan sempadan bangunan, selain itu terdapat RTH yang berada di utara dan
selatan site untuk mempersejuk dan memaksimalkan penghawaan udara.

o 2
o
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4.2.3. Peraturan Bangunan

, Peraturan Bangunan Perancangan
No Uraian Satuan - —
Nilai peraturan| Luasan | Satuan | Nilai peraturan Luasan Satuan
1 Luas Site m2 - - m2 - 14450 m2
2 KDB % maksimal 40 5780 m2 36.2 5228 m2
3 KLB koefisien 48 69360 m2 2.3 33861 m2
4 KDH % minimal 20 2890 m2 24.8 3593 m2
Garis Sempadan ) =
5 Sungai m 15 m 22 m
6 Garis Sempadan - - ) - 32 ) -
Bangunan

Gambar 4.3 Hasil peraturan bangunan
Sumber: Analisa penulis, 2022

Berdasarkan regulasi bangunan setempat terdapat beberapa peraturan yang harus dipenuhi, seperti KDB,
KLB, KDH, maupun garis sempadan. Hasil rancangan dengan luas site 14.450m2 memiliki KDB sebesar 35,2%
dengan luas dasar bangunan 5.228 m2, tidak melebihi dari peraturan yang ditentukan yaitu 40%. KLB pada
perancangan sebesar 2,3 dengan total luas lantai sebesar 33.861 m2, tidak melebihi peraturan yang
ditentukan yaitu 4,8. Nilai minimum KDH yang ditetapkan adalah 20%, sedangkan pada perancangan sudah
memenuhi nilai minimum tersebut dengan memperoleh nilai 24,8% dengan luas 3.593m2. Maka
kesimpulannya pada perancangan mixed use building ini sudah memenuhi seluruh peraturan yang telah
ditetapkan.

4.2.4. Ruang Publik

KETERANGAN

PLAZA Gambar 4.4. Ruang Publik

. KOMUNAL SPACE Sumber: Analisa penulis, 2022
TAMAN

AREA DUDUK
GAZEBO

. AREA BERMAIN ANAK
. PEDESTRIAN

. TOILET & MUSHOLA

. FOODSTALL

OE~NDU S WA=

R

o
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4.3. Rancangan Bangunan

Lantai tipikal apartemen

Pada lantai tipikal merupakan unit hunian berupa
studio, 2 bedroom, dan 3 bedroom. Serta terdapat
core apartemen berupa lift, tangga darurat, r.
sampah, gudang, dan shaft listrik.

Lantai 2

Lantai 2 pada area komersial merupakan resto &
cafe, pada area hunian terdapat unit hunian,
fasilitas umum apartemen, dan ruang publik khusus
penghuni apartemen berupa jogging track dan
taman.

Lantai 1

Lantai 1 juga merupakan area UMKM vyang
didominasi oleh retail tipe 2 yang berukuran 8x4m,
terdapat foodcourt dengan 15 stand besar dan 15
stand kecil. Selain itu, di belakang terdapat area
service & pengelola.

Ground Floor

Ground floor merupakan area publik yang dapat
diakses oleh semua orang, terdapat fasilitas
komersial berupa retail UMKM dan supermarket.
Pada area tengah merupakan area connection yang
menghubungkan dari entrance menuju ruang publik,
maupun dari komersial menuju ruang publik.
Terdapat 7 retail tipe 1 yang dapat diakses dari
ruang publik dan 12 retail yang dapat diakses
melalui area connection.

Basement

Merupakan ruang parkir mobil dan motor untuk
penghuni apartemen, ruang servis berupa ruang
genset, trafo, pompa, GWT, r. panel, loading dock,
gudang, dan ruang IPAL.

M
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4.3.2. Denah

T

Gambal:‘-'4.5-.-l-:Der;éh B-;sen{ent

Sumber: Analisa penulis, 2022
Pada basement digunakan sebagai ruang parkir dengan kapasitas parkir 97 mobil dan 135 motor, dan ruang-
ruang service MEE seperti r. genset, trafo, GWT, dll. Selain itu terdapat loading dock yang terhubung

langsung dengan gudang dan lift barang.

Gambar 4.6. Denah Ground Floor
Sumber: Analisa penulis, 2022

»
o b

DEPARTMENT 0f ﬁ BRHUSADRATY CANBERRA [ISTARS] (i)
ARCHITECT‘URE Korea Architectural Anerednlng?oam Q ﬁCCURD .m “sﬁ:




r 4.7 Denah lantai 1
Sumber: penulis, 2022

Gamba

# Yoo oood

3 e B

Garﬁbar 4.8 Denah lahtai 2
Sumber: penulis, 2022
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Gambar 4.9. Denah lantai 3
Sumber: penulis, 2022

Gambar 4.10. Denah tipikal (lantai 4-10)
Sumber: penulis, 2022
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4.3.3. Tampak

e o [ Y
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Tampak Timur R Tampdk Selatan

Gambar 4.11 Tampak
Sumber: Analisa penulis, 2022

Tampak bangunan diambil dari arah barat, timur, utara, dan selatan. Gambar di atas merupakan tampak
keseluruhan bangunan mixed use dimana di lantai bawah merupakan fungsi komersial dan di lantai atas

merupakan fungsi hunian. Pada tampak barat dan timur di tengah-tengah merupakan area connection yang
menghubungkan para pengguna dari fungsi satu ke fungsi lainnya.

906 I Studio Akhir Desain Arsitektur
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4.3.4. Potongan
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Gambar 4.12. Potongan A-A’
Sumber: Analisa penulis, 2022
q T

—can | [ =) - — ] 1 [

e - =

— : | _H [ |

_m EiREE | _H |

e B |-

o =

e | I8 1

Gambar 4.13. Potongan B-B'
Sumber: Analisa penulis, 2022

Pada potongan memperlihatkan keterangan material, struktur, hingga infrastruktur. Rancangan ini
menggunakan struktur rigid frame dan core shear wall, dan pondasi tiang pancang sebagai struktur utama.
Material dinding menggunakan bata ringan finish ACP dan menggunakan kaca stopsol yang merupakan
kaca reflektive
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4.3.5. Rancangan unit hunian

Studio
B
8
\n
— —tr
@ ATARINGAN FINISH ACP
|_ BALOK STRUKTURAL
_ oo RO X A5'OM o DINDING TRASRAM
. - 7 FICA 15 CM
1
(=] I
[=]
/ g 8 : —
14 = o 1 1
/ : ]
(=] i ? .
g [ STUDIO | :
= 4 o 2Tm2 D ! ]
0 +12.000 | ! =
] I 3 ]
:- — 1] | ﬁ . \
g ! s —=]
E q-bﬂ': =] [ G
11 9 x = L -
} 4.000

Gambar 4.14. Denah & potongan unit studio
Sumber: Analisa penulis, 2022

Tipe studio ini merupakan ruang multifungsi yang tidak memiliki sekat/partisi sebagai ruang
tidur, ruang tamu/keluarga, ruang bekerja/belajar, dapur, kamar mandi, dan balkon dengan luas
ruangan 27m2-32m2., Tipe unit ini direkomendasikan untuk penghuni yang tinggal sendiri
seperti mahasiswa, pekerja, maupun keluarga kecil.

g

Gambar 4.15 Interior unit studio
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Tipe 2 bedroom
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Gambar 4.16. Denah & potongan unit 2 bedroom 1:50

Sumber: Analisa penulis, 2022

Tipe 2 kamar tidur ini merupakan ruang bersekat yang memiliki 2 ruang tidur, 2 kamar mandi,
ruang tamu, ruang keluarga, ruang makan, dapur, dan balkon dengan luas ruangan 54-64m?2.
Tipe unit ini direkomendasikan untuk penghuni berupa keluarga kecil yang memiliki 1-2 anak.

¥

Gambar 4.17. Interior unit 2 bedroom
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Gambar 4.18 Denah & potongan unit 3 bedroom
Sumber: Analisa penulis, 2022

Tipe 2 kamar tidur ini merupakan ruang bersekat yang memiliki 3 ruang tidur, 2 kamar mandi, ruang
tamu, ruang keluarga, ruang makan, dapur, gudang, dan balkon dengan luas ruangan 90-96m2. Tipe unit
ini direkomendasikan untuk penghuni berupa keluarga besar yang memiliki lebih dari 2 anak.

Gambar 4.19. Interior 3 bedroom
Sumber: Analisa penulis, 2022
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4.3.6. Denah parsial apartemen (1 tower)

15000

Py | | FEBARARAN
LoeaY,

0 T E noaml:\, BARANG
A L1

Gambar 4.20 Denah parsial apartemen 1 tower
Sumber: penulis, 2022

Pada denah parsial apartemen memiliki grid 8 x 8 m dengan adanya 3 tipe kamar tidur, yaitu 9 unit
studio, 3 unit 2 bedroom, dan 2 unit 3 bedroom. Lebar koridor pada apartemen ini selebar 2 m, dan
terdapat core yang meliputi lift pengguna, tangga darurat, dan ruang service lainnya.

4.3.7. Denah fasilitas umum apartemen

19.888

8712 2,438

MUSHOLA ,
+8.500 ™. wuoHG
PRIA

suqs-é-ma

.| LaunDRyRoOM
9= +8.500

o)

o srvess T

. — _ A - R:Sslg‘lslﬂ
 tassB00000 soes || =

Gambar 4.21 Denah fasilitas umum apartemen
Sumber: penulis, 2022

Fasilitas umum pada apartemen ini meliputi gym & fitness, laundry room, apotek, minimarket, kids
corner (tempat bermain & penitipan anak), dan terdapat mushola. Selain itu juga terdapat sharing space
yang menghadap ke Sungai Mahakam untuk bersantai dan menikmati view.
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4.3.8. Perspektif eksterior
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Gambar 4.22 Perspektif eksterior bagian depan
Sumber: penulis, 2022
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Gambar 4.23. Perspektif eksterior bagian belakang
Sumber: penulis, 2022
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4.3.8. Perspektif Interior

al

Gambar 4.24. Perspektif interior apartemen
Sumber: penulis, 2022
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Gambar 4.24. Perspektif interior UMKM
Sumber: penulis, 2022
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4.4. Rancangan Sistem Struktur

4.4.1. Aksonometri struktur
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Gambar 4.25. Aksonometri struktur
Sumber: Analisa penulis, 2022

Sistem struktur pada perancangan ini menggunakan core material beton tebal 30 cm, total terdapat
4 core yaitu 2 core pada apartemen dan 2 core pada perbelanjaan, pada core dapat digunakan
sebagai ruang servis, seperti restroom, tangga darurat, dan ruang utilitas lainnya. Kolom dan balok
struktural menggunakan material beton bertulang dengan ukuran kolom 55 x 55 c¢m dan ukuran
balok utama 60 x 45 cm sedangkan balok anak 40 cm x 25 cm. Menggunakan material atap dak
beton waterproofing, dan atap pelana dengan truss baja. Pondasi yang digunakan adalah pondasi
bored pile dan terdapat retaining wall yang digunakan untuk menahan massa bangunan.
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4.5.1.
Rencana
plumbing

‘Gambar ll.26 Skema air bej;ih

@SumberizAnalisa

4.5. Rancangan Sistem Utilitas
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Menggunakan sistem downfeed.
Sumber air bersih berasal dari
PDAM yang terlebih dahulu
ditampung di ground water tank
yang berada di basement,
kemudian dipompa menuju roof
tank, setelah itu dapat disalurkan
menuju fixture plumbing, seperti
keran, shower, tempat wudhu,
wastafel, dll.

Pada skema air kotor,
saluran black water dan grey
water disalurkan melalui
pipa yang ada di shaft
plumbing menuju sewage
trestment plant, sedangkan
air yang mengandung lemak

KETERANGAN

ambar

Sumber: Analisa penulis, 2022
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berasal dari dapur/pantry

[] ocreaseTraP

. SUMUR RESAPAN

(KEMIRINGAN 2-3%)

| s SALURAN GREY WATER
(KEMIRINGAN 1-2%)

| s SALURAN BLACK WATER

. sewace rearventrant| disalurkan  terlebih  dahulu

menuju grease trap
kemudian menuju STP,
setelah itu disalurkan

menuju sumur resapan.
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Gambar 41.28. Sken‘Ja air hujan
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Gambar 4.29 Skema pemanfaatan grey water dan air sungai

Sumber: Analisa penulis, 2022
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Memanfaatkan air hujan atau limpasan air
hujan sebagai salah satu sumber air untuk
mengurangi kebutuhan air dari sumber
utama. Air hujan yang turun melalui talang
air hujan dan roof drain kemudian disalurkan
ke RWT (bak penampungan sementara) yang
kemudian dipompa dan difilter sebelum
ditampung ke roof tank khusus air recycle,
dari rooftank kemudian disalurkan ke kamar
mandi untuk flushing atau sebagai air siram
tanaman lanskap.

Untuk menambah sumber air alternatif,
diperlukan pemanfaatan grey water dan air
sungai yang dapat digunakan kembali
sebagai air flushing, siram tanaman, dan
kebutuhan air mancur. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengumpulkan air daur
ulang ke water treatment plant vyang
kemudian difilter untuk memperoleh kualitas
air yang lebih baik, kemudian dipompa
menuju rooftank khusus air recycle yang
kemudian disalurkan untuk digunakan
kembali
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4.5.2. Rencana elektrikal
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Gambar 4.30. Skema elektrlkal |
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Gambar 4. 31 Skema sistem AC
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Sumber listrik yang berasal dari
PLN dialirkan menuju trafo untuk
menurunkan tegangan, kemudian
didistribusikan menuju MDP (main
distribution panel) yang berada di
ruang panel induk. Kemudian
didistribusikan menuju SDP (sub
distribution panel) yang berada
pada shaft elektrikal, lalu listrik
dialirkan menuju power panel dan

kwh meter (pada hunian
apartemen).

Rancangan ini menggunakan
sistem AC VRF, sistem ini
menggunakan refrigerant untuk
memindahkan panas. Sehingga
diperlukan outdoor wunit yang
diletakkan di rooftop, selain itu

pada shaft vertikal terdapat fan
coil unit
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4.6. Rancangan Sistem Keselamatan Bangunan dan Barrier Free

4.6.1. Rencana Barrier Free
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Gambar 4.32. Skema Barrier Free
Sumber: Analisa penulis, 2022

Penerapan barrier free pada perancangan ini terletak pada parkir difabel yang berada di tepat depan area
masuk untuk memudahkan akses para difabel, kemudian akses untuk masuk dan keluar bangunan dapat
melalui ramp difabel yang terletak di area depan dan belakang bangunan, sehingga para difabel dapat
mengakses ke dalam bangunan dan dapat juga mengakses ke ruang publik yang berada di belakang
bangunan. Selain itu juga disediakan toilet difabel di beberapa titik dan juga terdapat lift penumpang yang
juga diprioritaskan untuk para penyandang disabilitas.

P
¥ b

DEPARTMENT of ﬁ pEM=unaciFy CANBERRA [®STARS gnm:g?
- ARCHITECT‘U RE Korea Architectural Acerediting Board 0 ﬂCCDRD m \%ﬂ;

]08' Studio Akhir Desain Arsitektur



4.6.2. Rencana keselamatan bangunan

\_

L~
/

Gambar 4.33 Skema jalur evakuasi GF
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Gambar 4.34 Skema jalur evakuasi lantai 2
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Gambar 4.35. Rencana fire protection
Sumber: Analisa penulis, 2022

Rencana keselamatan bangunan pada lantai apartemen meliputi shaft kebakaran yang terdapat tangga
darurat dan lift kebakaran untuk evakuasi saat keadaan darurat, peletakannya berada di tengah-tengah
agar mudah dijangkau dan dilengkapi dengan tanda penunjuk arah ke luar dan diberi iluminasi /
pencahayaan. Terdapat 3 APAR (alat pemadam api ringan) yang terletak di koridor dengan jarak
pemasangan APAR satu dengan yang lainnya adalah 15 m, terdapat 2 hydrant box yang terletak di tengah-
tengah koridor.

Sistem proteksi aktif pada tiap kamar terdapat sprinkler di setiap ruang tidur dan ruangan lainnya, selain
itu juga terdapat smoke/heat detector yang diletakkan di tempat yang rawan muncul asap seperti dapur.
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4.6.3. Rencana transportasi vertikal
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Gambar 4.34 Skema transportasi vertikal
Sumber: Analisa penulis, 2022
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4.7. Detail Arsitektural

4.7 .1. Detail fasad komersial

—

Fasad pada bangunan komersial merupakan
bentuk representasi dari motif sarung Samarinda
yang berupa garis vertikal dan horizontal yang
relatif tersusun acak. Sehingga pada fasad ini
terdiri dari shading vertikal dan horizontal yang
tersusun dengan jarak yang tidak beraturan
seperti gambar di samping.

Selain untuk menambahkan kesan sebagai
bangunan UMKM yang menampilkan ciri khas
kota Samarinda, fasad ini juga berperan dalam
meminimalisir radiasi matahari dari arah barat
dan dapat mengurangi nilai OTTV.
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Gambar 4.36. Detail komersial
Sumber:

]]]I Studio Akhir Desain Arsitektur

—L OW-E GLASS

HADING TEBAL '
10 CM

TAIN WALL

|

SHADING TEBAL
|15 CM i

»;?o [

I

ALUMINIUM COMPOSITE PANEL

Analisa penulis, 2022

s o ”-h,
& | DEPARTMENT of m PEHEADRLTH CANBERRA [ESTARS| ey
E ARCH ITECT‘U RE Korea Architectural Acerediting Board Q ﬁCCDBD m 5%3 5‘?

’ﬁ$HADING BETON |
| i
o

| |




4.7.2. Detail fasad (2)
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Gambar 4.37. Detail fasad(1) [ PLATLANTAIBETON

Sumber: Analisa penulis, 2022

Fasad hunian bagian depan berorientasi miring untuk menghindari arah barat agar dapat meminimalisir
radiasi matahari. Terdapat shading pada bukaan untuk mengurangi radiasi matahari yang masuk, dan pada
balkon terdapat moveable shading yang dapat "dibuka tutup” manual untuk mengurangi panas matahari
saat sore hari, menyalurkan angin, selain itu juga sebagai batasan privasi antar penghuni.

(2) (3)
Gambar 4.38 Detail moveable shading
Sumber: penulis, 2022

Gambar di atas merupakan gambaran moveable shading pada saat terbuka dan tertutup. Gambar (1)
merupakan skema saat shading terbuka 90', jarak antar shading adalah 0,5 m. Gambar (2) merupakan
skema saat shading terbuka miring sekitar 45', hal itu dapat menghalau radiasi matahari namun tetap
dapat menyalurkan angin. Gambar (3) merupakan skema saat shading tertutup total, hal ini dapat dilakukan
penghuni apabila panas matahari sudah mengganggu aktivitas di dalam ruangan.
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Gambar 4.39.Tampak & perspektif fasad (1)

o Sumber: penulis, 2022
4.7.2. Detail fasad (3) P
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Gambar 4.40 Detail fasad (2)
Sumber: Analisa penulis, 2022

MOVEABLE SHADING

Fasad hunian bagian belakang juga berorientasi
miring untuk menghindari arah timur untuk
meminimalisir radiasi matahari. Sama seperti
fasad bagian depan, fasad ini juga terdapat
moveable shading yang dapat digerakkan secara
manual. Selain itu juga terdapat shading dan sirip
pada bukaan jendela

]

=
e/EE| |
—

"L'E" y

¥ aupEDITASI
5- UNGGUL

& | DEPARTMENT Eﬁ PEHEADRLTH CANBERRA [H15TARS
ARCHITEC RE Korea Architectural Acerediting Board Q ACCORD



4.7.3. Detail lightshelf

Light shelf merupakan sistem yang memantulkan cahaya matahari dari luar ke plafon ruangan kemudian
memancarkan cahaya jauh ke dalam ruangan.
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(1) Gambar 4.41. Detail lightshelf
Sumber: Analisa penulis, 2022

Gambar (1) merupakan skema lightshelf pada koridor apartemen dimana cahaya matahari masuk mengenai
internal light shelf kemudian dipantulkan ke plafon ruangan dan dipantulkan lagi ke seluruh ruangan,
sehingga daylight dapat terdistribusi lebih jauh dan merata.

Sedangkan pada gambar (2) merupakan skema lightshelf pada fungsi komersial di area connection yang
merupakan area yang semi terbuka, menggunakan atap skylight untuk memaksimalkan pencahayaan alami,
namun untuk menghindari efek panas dan silau maka diterapkan lightshelf dengan reflective ceiling untuk
memantulkan sinar matahari agar tidak langsung masuk ke dalam ruangan dan masuk melewati celah-celah
plafon.
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4.8. Detail ruang publik waterfront

Pada area sempadan dimanfaatkan sebagai ruang publik yang dapat menjadi area berinteraksi langsung
dengan sungai yang terdapat berbagai macam fasilitas seperti pedestrian, taman, area duduk dan
mengamati view, gazebo, foodstall, area bermain anak, komunal space, dll. Dengan adanya ruang publik ini
dapat menjadi sarana rekreasi masyarakat lokal maupun dari luar samarinda

IR MANCUR

Gambar 4.42. Potongan ruang publik
Sumber: Analisa penulis, 2022
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Gambar 4.43. Plaza
Sumber: penulis, 2022

Terdapat plaza yang merupakan point
of view sekaligus sebagai tempat
berkumpul penghubung jalan, dan
terdapat air mancur sebagai point of
interest
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Gambar 4.46 Area duduk
Sumber: penulis, 2022

Terdapat area duduk untuk bersantai
dan menikmati view yang dilengkapi
vegetasi sebagai peneduh
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Gambar 4.44 Komunal space
Sumber: penulis, 2022

Terdapat komunal space berbentuk
seperti tangga yang merupakan
tempat berkumpul dan berbincang,

para pengunjung dapat melihat view
ke arah taman dan sungai

Gambar 4.47. Gazebo
Sumber: penulis, 2022

Gazebo yang dapat disewakan oleh

pengunjung yang ingin berkumpul dan

bersantai

T
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Gambar 4.45 Taman
Sumber: penulis, 2022

Taman yang merupakan area hijau
untuk menambah persenan RTH,

dilengkapi dengan berbagai macam
vegetasi

@ Area bermain anak

=

Gambar 4.48. Area bermain anak
Sumber: penulis, 2022

area bermain
fasilitas

anak

hiburan bagi

pengunjung yang datang
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Gambar 4.49 Pedestrian Gambar 4.50 Toilet & mushola | Gambar 4.51. Foodstall
Sumber: penulis, 2022 Sumber: penulis, 2022 Sumber: penulis, 2022

Pedestrian menggunakan material Terdapat fasilitas toilet & mushola Terdapat area kuliner berupa
paving block dan disekitarnya ymum untuk memfasilitasi kegi- foodstall yang menjual aneka
terdapat vegetasi. Pola jalan dibuat atan pada ruang publik, diletakkan cemilan, dan disediakan juga area
melengkung mengikuti pola sungai (j tengah agar strategis makan.

yang mengalir Dermaga

Terdapat dermaga sebagai area
berinteraksi langsung dan menikmati
pemandangan ke arah sungai, serta
menyediakan spot foto untuk para
' pengunjung mengabadikan momen.
§ Selain itu dermaga berfungsi sebagai
tempat berlabuh perahu lokal yang dapat
menjadi potensi wisata bagi masyarakat
local maupun dari luar Samarinda.

=
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Tabel 6 Uji property size

5.1. Property Size

No Fungsi Ruang Jenis ruang MNama ruang Luasan Jumlah ruang | Total Luasan kes:lot::.:ha i Persentase
Tipe studio 28|m2 108 | Unit 3024 |m2
Hunian Tipe 2 bedroom 66|m2 62| Unit 4092|m2
Tipe 3 bedroom 98| m2 40| Unit 3920|m2
Gym & Fitness 148|m2 1|Ruang 148|m2
" Re?r::::: :)rea Liliundry area 65|m2 1|Ruang 65|m2 116835 m2
Kids corner 66.5|m2 1|Ruang 66.5|m2
Fasilitas publik | Jogging track m2 1|Ruang 0|m2
Apotek 48|m2 1|Ruang 48 m2
Minimarket 65|m2 1|Ruang 65|m2
Sharing space 235|m2 1|Ruang 235|m2
Retail tipe 1 64|m2 22 | unit 1408 |m2
UMKM Center | Retail tipe 2 30|m2 70| Unit 2100|m2
Supermarket 400{m2 1|Ruang 400|m2
2 Rentable area Stand tipe 1 12|m2 15 [ unit 180 |m2 8648 i
(komersial) | Foodcourt Stand tipe 2 5|m2 15 | unit 75|m2
Dining area 650|m2 1|Ruang 650|m2
Eesin e Restoran 350|{m2 2|Ruang 700 |m2
Cafe 66|m2 2|Ruang 132|m2
Lobby 17.5|m2 2|Ruang 35|m2
Apartemen Resepsionis 6.8|m2 2|Ruang 13.6|m2
Mushola 70{m2 1|Ruang 70|m2
. Restroom 30{m2 6|Ruang 180|m2
Komersial
Mushaola 70|m2 1|Ruang 70|m2
Management Ruang karyawan 32|m2 1|Ruang 32|m2
3 607.3 m2
and Support Ruang manager 31|m2 1|Ruang 31|m2
Ruang pengelola 41|m2 1|Ruang 41|m2
Ruang administrasi 41|m2 1|Ruang 41|m2
Ruang CCTV 3|m2 1|Ruang 31 m2
Ruang Arsip 22.7{m2 1|Ruang 22.7|m2
Security 10{m2 4|Ruang 40|m2
Lift Lobby 12{m2 2| per lantai 24|m2
Koridor 88|m2 16| Ruang 1408|m2
Lift penumpang 10.5|m2 22 |Ruang 231 |m2
Apartemen Lift barang 5{m2 16 |Ruang 80|m2
Lift kebakaran 5.5{m2 22|Ruang 121|m2
Ruang Tangga
p ;;I;::::l:t;:: d:arurgt &= 12|{m2 22|Ruang 264 |m2 -
Parking Lift Lobby 6.2|m2 6|Ruang 37.2|m2
Koridor 1530 m2 1|Ruang 1530 |m2
Lift penumpang 6.4|m2 6|Ruang 38.4|\m2
Komersial Lift barang 12{m2 2|Ruang 24|m2
Eskalator 29.5m2 7|Ruang 206.5|m2
Ruang Tangga
darurat 10.6|m2 & |Ruang 63.6|m2
GWT 82|m2 1|Ruang 82 m2
R. Pompa 40|m2 1|Ruang 40|m2
R. Genset 80|m2 1|Ruang 80|m2
R. Trafo 27|m2 1|Ruang 27 |m2
R. Control MEP 33|m2 1|Ruang 33|m2
R. Panel Induk 66|m2 1|Ruang 66 |m2
5 senhi;-,;;m R. IPAL 58|m2 1|Ruang 58|m2 1009 m2
R. Sampah 64 |m2 1|Ruang 64 |m2
Gudang 65|m2 1|Ruang B5|m2
Storage 8{m2 16| Ruang 128 m2
Janitor 2|\m2 6|Ruang 12|m2
Shaft sampah 4{m2 22 |Ruang 88|m2
Shaft plumbing 1|m2 168 | Ruang 168 |m2
Shaft eletrikal 3.5|m2 28|Ruang 88 m2
4977.2|m2 22393.5|m2

]]9' Studio Akhir Desain Arsitektur

Sumber: penulis, 2022

e
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m Rentable area (hunian)

= Rentable area (komersial)

= Management and Support

= Circulation & Service area

= Mechanical & Electrical Space

Berdasarkan
property size
didapatkan luas
(hunian) seluas

hasil perhitungan
pada tabel 5.1.

rentable area
11.663m2 dengan
persentase sebesar 51%, luas
rentable area (komersial) seluas
5645m2 dengan persentase sebesar
25%, luas management and support
seluas 607m2 dengan persentase
sebesar 2,7%, luas circulation and
service seluas 4027m2 dengan
persentase sebesar 17%, dan luas
mechanical & electrical space seluas
1009m?2 dengan persentase sebesar

4.5%. Maka total luas keseluruhan

bangunan mixed use ini seluas
22.393m?2

"l."!" y
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5.2. Sun tool

5.2.1. Uji sun tool 22 Juni Selatan

Pengujiaan sun tool dilakukan untuk mengetahui seberapa besar persentase sinar
matahari yang diterima dan pengaruh shading yang digunakan dalam membayangi
matahari. Pengujian ini dilakukan di beberapa arah dan pada waktu yang berbeda,

Effective Shading Coefficients

Annual

Gambar 5.1. sun tool selatan 22 juni
Sumber: Penulis, 2022

Berdasarkan hasil uji sun tool pada tanggal 22 juni yang menghadap arah selatan dengan lebar
shading 1,2 m sebanyak 4, dan lebar sirip 0,75 m sebanyak 3, maka dapat disimpulkan bahwa pada
pukul 8 - 15 terbayangi 100%, pada pukul 16-17 bukaan tersebut membelakangi matahari.
Sedangkan pada pagi hari terbayangi tidak mencapai 100%, melainkan terbayangi sekitar 30-
75%.

Tabulated Daily Solar Data

DEPARTMENT Of pEAEUTLF @C_ CANBERRA [®STARS
ARCH""ECT{URE Hl:r!‘.:_‘ﬂc-'n!liIl:l“.ilr.'-.i.;l-ll:'.‘rl:dilil[Euiir:! Q ACCORD
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5.2.2. Uji sun tool 22 Juni Barat laut 5.2.3. Uji sun tool 22 Desember barat daya

Effective Shading Coefficients Tabulated Daily Solar Data

Gambar 5.2. sun tool barat laut 22 juni

Sumber: Penulis, 2022
Berdasarkan hasil uji sun tool pada tanggal 22 juni
yang menghadap arah barat laut dengan lebar
shading 1,5 m sebanyak 4, dan lebar sirip 0,8 m
sebanyak 3, maka dapat disimpulkan bahwa pada
pukul 6 - 13 bukaan tersebut membelakangi
matahari. dan pada pukul 13-18 bukaan tersebut
terbayangi 100%,

i e _ Berdasarkan hasil uji sun tool pada tanggal 22
: “ Desember yang menghadap ke arah barat daya
dengan lebar shading 1,2 m sebanyak 3, dan
lebar sirip 0,75 m sebanyak 1, maka dapat
disimpulkan bahwa pada pagi hari pukul 06.30-
10.00 bukaan membelakangi matahari, pukul
10.30-16.00 terbayangi 100%, sedangkan pada
pukul 16.30-18.00 tidak terbayangi mencapai
100%

Gambar 5.3 sun tool barat laut 22 juni
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 5.4 sun tool barat daya 22 Desember
Sumber: Penulis, 2022

o o o o fot [ VIENT 3 v = e e | o == 0 BSTARS
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5.2.4. Uji sun tool 22 Desember barat

Effective Shading Coefficients

WINDOW MODEL

2700

Horizontal Shade |
120
112000
oo
100.0
2

n r= P
lothing selected.
Gambar 5.5. sun tool barat 22 Desember
Sumber: Penulis, 2022

22nd Desember
12.00 Luas dinding: 8x4
Barat Luas bukaan: 7x2

Latitude: 0.5  Shading (3) 1.2 m
Longitude: 117 Sirip (4)1m

Berdasarkan hasil uji sun tool pada tanggal 22 juni dengan
lebar shading 1,2 m sebanyak 4, dan lebar sirip 0,75 m
sebanyak 3, maka dapat disimpulkan bahwa pada pukul 8 -
15 terbayangi 100%, pada pukul 16-17 bukaan tersebut
membelakangi matahari.

bulated Daily Solar Data

Gambar 5.6. sun tool barat 22 Desember
Sumber: Penulis, 2022

b
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5.3. Velux

Pengujian velux dilakukan untuk mengetahui besaran lux pencahayaan daylighting yang
memanfaatkan pencahayaan alami untuk mengurangi penggunaan pencahayaan buatan.
Pencahayaan alami dapat memangkas jumlah listrik yang digunakan untuk pencahayaan buatan

hingga 20%.

5.3.1. Uji velux hunian

ke iou { |

Gambar 5.7. Uji velux hunian
Sumber: Penulis, 2022

Pengujian velux yang dilakukan pada 1 lantai hunian dapat disimpulkan bahwa seluruh kamar /
unit hunian mendapatkan pencahayaan alami yang cukup dan memenuhi standar SNI dimana
pencahayaan alami pada hunian minimal 250 lux. Pencahayaan yang kurang maksimal berada
pada ruang koridor dan ruang service core. Sehingga berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa lantai hunian mendapatkan 40% dari luas lantai hunian mendapatkan
pencahayaan daylighting diatas 300 lux

PR
o )
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5.3.2. Uji velux komersial

G‘;mbfar 58 U.ji veldx I;omer;ialﬂﬂd
Sumber: Penulis, 2022

Pengujian velux yang dilakukan pada 1 lantai perbelanjaan dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh retail
UMKM yang memiliki bukaan ke luar mendapatkan pencahayaan alami yang cukup dan memenuhi standar
SNI dimana pencahayaan alami pada perbelanjaan minimal 300 lux. Pencahayaan yang kurang maksimal
berada pada ruang service core perbelanjaan & apartemen, dan ruang pengelola yang tidak memiliki banyak
bukaan. Sehingga berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa lantai perbelanjaan
mendapatkan sekitar 42% dari luas lantai mendapatkan pencahayaan daylighting diatas 300 lux

s o ”-h,
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5.4. OTTV (Overall thermal transfer value)

[ _-L_._ e P JE =NV kb
PERSYARATAN
Nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV) untuk bangunan tidak boleh melebihi 35 Watts/m2

Uji OTTV dilakukan untuk memperoleh desain selubung bangunan yang dapat mengurangi beban external
sehingga dapat menurunkan beban pendinginan. Pemilihan material berpengaruh untuk menurunkan nilai
OTTV, pada pengujian ini menggunakan material dinding bata ringan finish ACP dan material kaca stopsol
supersilver euro grey yang memiliki nilai SHGC yang rendah sehingga dapat membantu menurunkan nilai
OTTV.

IDENTIFIKASI SPESIFIKASI SISTEM FENESTRASI EXTERIOR

TABEL 2

tabel 3,4,5) |
1 F1 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes - S5H1 i
2 F2 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 ves - V1 -
3 F3 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes - SH2 -
4 F4 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes > SV2 -
5 F5 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes * SH3 i
(3 F& stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes | 5V3 -
7 F7 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes - Sva -
8 F8 stopsol supersilver euro grey 0.34 0.58 yes . 5V5 i
=] F9 - -
TABEL4

B Type :

0.8

0.5

0.619

0.497

E 20 > 0.696 0.520
;lga‘g.;.- 0.5 0.25 30 - 0.691 0.498 0.494 0.472
5V3 0.5 0.5 o - 0.711 0.819 0.636 0.623
_SV4 0.7 0.6 o v 0.706 0.806 0.630 0.606
SYS 1.3 1.8 30 - 0.756 0.762 0.604 0.598
DETIL ELEMEN PENEDUH LUAR
TABEL 2
A Type :

HO RISONTAL MENDATAR

0.7

1.5

0.756

0.770

0.756

0.741

i SH1 -
2 SH2 0.6 0.6 0 - 0.677 0.583 0.592 0.562
3 5H3. 15 3.5 10 - 0.739 0.733 0.728 0.710
Gambar 5.9 Perhitungan elemen peneduh luar
Sumber: Penulis, 2022
. . . . MENT =9 o5 I CANBERRA
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IDENTIFIKASI SPESIFIKASI SISTEM FENESTRASI EXTERIOR

TABEL2

0.34|

- Ialu.sl s..q,.ﬂ

(ishat

TABEL &

35

37E

T F1 stopsol supersilver euro yes SH1

2 F2 stopsol lver euro. .34 0.58 yes SVi 0.20
3 F3 psol supersilver euro 0.34 0,58 yes 5H2. 0.22
4 Fid  stopsol supersilver euro 034 0.58 yes SV2 0.19
B F5 stopsol supersilver eura 0.34 0,58 yes SHI 0.28
[ e | stapsol supersilver euro 0.34 058 yes V3 0.25
7 F7 stopsol supersilver euro 0.34 0.58 yes 5v4 0.24
g F8 stopsol supersilver eura 0.34 0.58 yes SVS 0.24
9 Fg =
10 F10 =

IDENTIFIKASI FASAD

B—ataF

1 BD1 18 63.00 | EW = 6 i
2 BD2 35 14 49.00 | EW _none - 2] 392.00 | Bata F
3 BD3 3.5 7.2 35.20 | 3 - 8.64 201.60 | Bata F
4 BDA = =)
5 BD S = 1 - =

A. PERHITUNGAN KONDUKSI MELALUI DINDING

TABEL 7

& ({1-WWR)*Uw* Tdeg)

1,141.34

BD1 | Bata Ringan finish ACP 504.00 0.40 z
BD 2 | Bata Ringan finish ACP 1392.00 | 0.40 - = 1.00 1.18 | 12.00 566 221928
8D 5 | Bata Ringan finish ACP. 201.60 0.40 63.12 0.34 066 118 12.00 372 750.02
BD 4 = - = - = = =
B. PERHITUNGAN KONDUKSI MELALUI BUKAAN
TABEL &

174

801 | stopsol supersilver euro grey 504.00 302.40 0.60 0.58 5.00
_BD2Z |Nona 392.00 - E - 500 - -
BD 3 | stopsol supersilver euro grey. | 201.60 69.12 | 0.34 0.58 | 5.00 0.99 -200.45
804 : = - - = = _-'s.t_)u- E -
C. PERHITUNGAN RADIASI MELALUI BUKAAN

TABEL 3

13,115.11

| stop p euro grey 504.00 176.00 | 0,25
802 | None 392.00 | = = 176.00 - - -
BD 3 | stopsol supersilver euro grey. 20160 69.12 0.34 176.00 0.22 13.40 2,702.44
Boa | ) = - - - 176.00 - -
BDS - - - - 176.00 - - -

Gambar 5.10 Perhitungan konduksi dinding dan bukaan serta radisi bukaan
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PERSYARATAN

Nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV) untuk bangunan tidak boleh melebihi 35 Watts/m2

UTARA

2,695.63

716.18

9,102.61

12,514.42

876.40

1 14.28
2 TIMUR LAUT 4,868.82 591.60 6,288.00 11,748.42 1,064.00 11.04
3 TIMUR 2,441.20 341.04 4,011.12 6,793.36 784.00 8.67 =
4 TENGGARA 4,868.82 591.60 5,275.16 10,735.58 1,064.00 10.09 |
5 SELATAN 3,563.52 716.18 6,791.95 11,071.66 876.40 12.63 e —
6 BARAT DAYA 4,110.64 1,077.41 15,817.55 21,005.60 1,097.60 19.14 I —
7 BARAT 4,008.28 2,273.60 39,991.62 46,273.50 1,492.00 31.01 P —
8 | BARAT LAUT 4,110.64 1,077.41 19,455.64 24,643.69 1,097.60 2245 |
,667.57 | 7,385.02 | 106,733.64 ___17.34] , , |
s DA D1A L L) Q1A

i UTARA 246.96 28.18

2 TIMUR LAUT 204.00 19.17

—_— i I | | s
4 TENGGARA 204.00 19.17

5 SELATAN 246.96 28.18 T —

6 BARAT DAYA 371.52 33.85 ———

i BARAT 784.00 52.55

8 BARAT LAUT 371.52 33.85

Gambar 5.11 Summary nilai OTTV
Sumber: Penulis, 2022

Berdasarkan analisis perhitungan, nilai OTTV yang paling besar adalah di bagian Barat dengan nilai
31,01 watt/m2 sedangkan yang paling rendah di sisi timur dengan nilai 8,67 watt/m2. Dari hasil
perhitungan yang dianalisis, besar nilai OTTV untuk rancangan bangunan ini adalah 17,34 W/m2, maka
rancangan bangunan sudah memenuhi kriteria bangunan hemat energi karena diketahui untuk kriteria
bangunan hemat energi yaitu mempunyai nilai OTTV yang tidak melebihi 35W/m?2.

]27' Studio Akhir Desain Arsitektur
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5.5. EDGE

EDGE (Excellence in Design for Greater Efficiencies) merupakan sistem standar dan sertifikasi bangunan
hijau yang dikembangkan oleh IFC, anggota World Bank Group untuk membantu menentukan opsi yang
paling hemat biaya untuk merancang bangunan hijau dalam konteks iklim lokal. EDGE dapat digunakan
untuk semua bangunan, termasuk konstruksi baru, bangunan yang sudah ada, dan retrofit utama.

9 < & &

Design Energy 23.69% Water 50.55% Materials 31.68%

23.69% Meets EDGE Energy Standard 50.55% Meets EDGE Water Standard
31.68% Meets EDGE Material Standard

-
6.87
103
3
® Heating ® Heating Fans 11.9 - 199,27
@ Cooling & Cooling Fans 3.9 &69.27 -
o Refrigeration @ Equipment : :
Chbithon Arbenitias Lighting @ Shower @ Wash Basin Flushing @& Bottom Floor @ Intermediate Floors
Water Pumps @ Cocking ® Laundry Cleaning @ Swimming Pool @ Roof & Exterlor Walls
ENERGY (KWh/m* Ye HVAC » Equipment ® Car Washing Window Glazing @ Window Frames

Water (m/day) EMBODIED ENERGY (MJ/m

Gambar 5.12. Uji EDGE pada rancangan
Sumber: Penulis, 2022

Berdasarkan hasil uji EDGE yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa desain secara keseluruhan yaitu
energy, water, & material sudah memenuhi syarat yaitu diatas 20%. Nilai energy yang didapatkan adalah
23,69% dari 20%, nilai water yang didapatkan pada uji EDGE ini adalah 50,55% dari 20%, dan nilai material

yang didapatkan pada uji EDGE ini adalah 31,68%..
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5.6. Water Conservation

5.6.1. Perhitungan penggunaan air
Tabel 7. perhitungan penggunaan air

Net Lettable Area m2 18,000
1800
Jam operasional jam/hari 12
Konsumsi Air dari Fitur Air
Standard Propose
Baseline Water Fixture | Persentasi jenis |Penghematan

WC Flush Valve L/flush L/flush (%) (L/hari)
Produk A 6 4 100%

6

6

6
Asumsi Air WC flush valve (L/hari) 14040 9360 100% 4680
WC Flush Tank Liflush Liflush (%) (L/hari)
TOTO CWB23NJ 6 4 100%

6

6

6
Asumsi Air WC flush tank (L/hari) 14040 9360 100% 4680
% Jumlah Flush Valve 0%
% Jumlah Flush Tank 100% l
TOTAL AIR UNTUK WC 14040 9360 100% 4680
Peturasan Flush Valve L/flush Liflush (%) (L/hari)
TOTO 4 25 100%

4 0%

4

4
Total Air untuk Peturasan (L/hari) 7200 4500 100% 2700
Persentase WC yang disiram dengan air daur ulang/ air alternatif

67.53%

Jenis air yang digunakan :
Total Air untuk WC (L/hari) 21240 4500 100% 16740
Keran Tembok (diluar keran wudhu) L/menit L/menit (%) (L/hari)
Produk F 8 0%
T205QN 8 4 100%

8

8
Asumsi air keran tembok (L/hari) 5400 2700 100% 2700

.
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water calculator greenship
penulis, 2022

Keran Wastafel L/menit L/menit (%) (L/hari)
Toto TTLA102 8 25 100%
Produk K 8 0%

8

8
Total air untuk Keran wastafel 5400 1687.5 100% 3712.5
% Jumlah Keran Tembok 6%
% Jumlah Keran Wastafel 94%
TOTAL AIR DARI KERAN (L/hari) 5400 1748.25 100% 3651.75
Keran khusus Wudhu L/menit L/menit (%) (L/hari)
Toto TX 133L 8 4.5 100%

8 0%

8

8
Total air untuk Keran Wudhu (L/hari) 7200 4050 100% 3150
Shower Mandi Limenit L/menit (%) {L/hari)
American Standard FFASS506 9 4 100%

9

9

9
Total air untuk Shower (L/hari) 4050 1800 100% 2250
Persentase penggunaan air daur ulang/ air alternatif 0.00%
Jenis air yang digunakan ;
Total Air (L/hari) 16650 7598.25 100% 9051.75

Standar Efisien Penghematan
Total konsumsi dari fitur air (L/hari.orang) 3158 1008 $8.07%
Sumber:

Berdasarkan perhitungan WAC sheets, konsumsi air dari fitur air mencapai penghematan hingga 68,07%
hal tersebut sudah mendapatkan 2 poin pada kategori WAC 2. Kategori ini bertujuan untuk mendorong
upaya penghematan air dengan pemasangan fitur air efisiensi tinggi.

Tabel 8. Standar perencanaan fitur air

Jenis alat plumbing S;::::; g P"’P;ifuﬁm’
WC Flush Valve 6 L/flush 4 L/flush
WC Flush Tank 6 L/flush 45 L/flush

Peturasan 4 L/flush 25 L/flush
Keran Tembok 8 L/menit 4 L/menit
Keran Wastafel 8 L/menit 25 L/menit
Keran Wudhu 8 L/menit 5 L/menit
Shower 9 L/menit 6 L/menit

Sumber: Water Calculator ver 1.9 Greenship
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5.6.2. Perhitungan air hujan

WACS | Penampungan Air Hujan
Tujuan
Mendorong penggunaan air hujan atau limpasan air hujan sebagai salah satu
sumber air untuk mengurangi kebutuhan air dari sumber utama.
Tolok Ukur
1A Menyediakan instalasi tangki penampungan air hujan kapasitas 20% dari
jumlah air hujan yang jatuh di atas atap bangunan yang dihitung 1
menggunakan nilai intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari.
atau
1B | Menyediakan instalasi tangki penampungan air hujan berkapasitas 35% 2 3
dari perhitungan di atas.
atau
1C Menyediakan instalasi tangki penampungan air hujan berkapasitas 50% 3
dari perhitungan di atas.

Volume |'|=VIA

air hujan:

Diketahui, tinggi air (H) adalah rata-rata curah hujan per tahun sebesar
174mm/tahun dan luas penampang (A) sebesar 3.393 m2, maka:

H=174 mm = 0.174 m

A =3.393 m2
V=7
H=V/A

0.174 m = V/3393
V=0.174 m x 3.393 m2
V=1590.38m3
V=1590.000 L

Sesuai dengan tolak ukur pada WAC 5 dimana menyediakan instalasi tangki
penampungan air hujan berkapasitas 35% dari perhitungan di atas, maka:

35% x 590.000 L =206.500 L

Rainwater Harvesting

Kapasitas tanki yang direncanakan 200000 | Liter

Curah Hujan (1) 174.00 {mm
05

Koefisien Limpasan (C)

Luas atap (A) 3393 | m2

Volume penampungan ideal 295191 | Liter

Persentase kemampuan penampungan 68%

Gambar 5.13 Perhitungan rainwater harvesting
Sumber: Water Calculator ver 1.9 Greenship
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5.6.3. Daur ulang air

5.6.4. Sumber air alternatif

Daur Ulang Air Sumber Air Alternatif
Tujuan Tujuan
Menyediakan air dari sumber daur ulang yang bersumber dari air limbah gedung Meéngguinakan sumberair altematif yang diproses sehingga medghasilkan air
untuk mengurangi kebutuhan air dari sumber utama. —— UR:.:mh untuk mengurangi kebutuhan air dari sumber utama.
Tolok I.I'Itur 1A | Menggunakan salah satd daritigaal e
1A | Per g S sl bekas Wi, ke airl'uqan :
s Y | atau
atau 1B Menggunakan lebih dari satu sumber air dari ketiga alternatif di atas. 2
1B Penggunaan seluruh air bekas pakai (grey water) yang telah didaur ulang _ _ _ __atau - _ _
untuk kebutuhan sistem flushing dan cooling tower - 3 nilai 3 1C | Menggunakan teknologi yang memanfaatkan air laut atau air danau atau
Apabila menggunakan sistem pendingin non water cooled, maka kriteria ini menjadi tidok air sungai untuk keperluan air bersih sebagai sanitasi, irigasi dan
berlaku sehingga total nilai menjadi 100 kebutuhan lainnya 2

SKEMA PEMANFAATANAIR SUNGAI

DAN GREY WATER
Cdill Fees
A e
iy LR S P [V
o
'fl_"r--' M La Le =
KETERANGAN [‘i"- | H j « T,
. WATER TREATMENT PLANT n——_F
D RECYCLE WATER TANK LT:‘LE_[ _.H —J s
@ ROOF TANK (RECYCLE) % ;‘ZH = w
() REVERSE OSMOSIS (FILTER) ; - — - !J EEI:: _|—H :jl
st ues It St | =
- Gl - | ]
s PIPA GREYWATER j ﬁ o . |
s PIPAAIR DAUR ULANG i = o= == = T

Gambar 5.14 Skema pemanfaatan air sungai dan grey water
Sumber: Penulis, 2022

Untuk menambah sumber air alternatif, diperlukan
pemanfaatan grey water dan air sungai yang dapat
digunakan kembali sebagai air flushing, siram
tanaman, dan kebutuhan air mancur. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengumpulkan air daur ulang ke
water treatment plant yang kemudian difilter untuk
memperoleh kualitas air yang lebih baik, kemudian
dipompa menuju rooftank khusus air recycle yang
kemudian disalurkan untuk digunakan kembali
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Gambar 5.15 Skema pemanfaatan grey water
Sumber: Penulis, 2022

Air Water
—% Pompa ——b treatment

plant \@

Reverse
Osmosis
Roof . ooioq —
tank
Flushing Air lanskap Air mancur

Gambar 5.16. Skema pemanfaatan air sungai
Sumber: Penulis, 2022
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Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa catatan dan masukan dari dosen
pembimbing dan dosen penguji yang dilakukan sebagai tahap penyempurnaan rancangan ini. Terdapat
beberapa catatan yang perlu ditambahkan dan diperbaiki, yaitu respon bangunan terhadap kontekstual
Kalimantan dan Sungai Mahakam, peletakan ruang yang menghadap view Sungai Mahakam, akses entrance
penghuni apartemen, pemilihan ac & titik lampu terkait efisiensi energi, jalur evakuasi, dll

6.1. Respon bangunan terhadap konteks site

Untuk merespon kontekstual Kalimantan dan Sungai Mahakam terdapat beberapa aspek lokalitas yang
diterapkan pada desain, seperti fasad, pemilihan material, warna, dll

e Fasad UMKM Center - motif sarung Samarinda « Fasad Apartemen - pemilihan warna

Tak sekedar hiasan, lernyatla warmna-warna manik Suku Dayak ini memiliki makna, Biasanya

warna yang sering digunakan yaitu kuning, biru, hijau, merah dan putih.

Warna Hijau artinya alam semesta beserta isinya yang indah, warna Marah melambangkan

| semangat hidup dari masyarakat Suku Dayak, warna kuning menyiratkan makna keajaiban dan

keagungan, sedangkan warna Biru menunjukkan sumber kekuatan yang tak mudah luntur dan

warna Putih menyimbolkan kesucian dan iman kepada Sang Pencipta.

Gambar 6.2 makna warna kepercayaan suku dayak
Sumber: Penulis, 2022

Pemilihan warna yang digunakan pada fasad apar-

temen dipilih berdasarkan makna warna kepercayaan

suku Dayak, pada area depan fasad dipilih warna
kuning yang menyiratkan makna keajaiban dan
keagungan, sedangkan pada fasad belakang dipilih
warna merah yang melambangkan semangat hidup.

Selain itu warna-warna tersebut memiliki nilai

I | | ' i ' absorbtan radiasi matahari yang lebih rendah.

Gambar 6.1 Fasad motif sarung Samarinda
Sumber: Penulis, 2022

Fasad pada bangunan komersial merupakan bentuk
representasi dari motif sarung Samarinda yang
berupa garis vertikal dan horizontal yang relatif
tersusun acak. Sehingga pada fasad ini terdiri dari
shading vertikal dan horizontal yang tersusun dengan
jarak yang tidak beraturan seperti gambar di atas.
Selain untuk menambahkan kesan sebagai bangunan
UMKM yang menampilkan ciri khas kota Samarinda,
fasad ini juga berperan dalam meminimalisir radiasi
matahari dari arah barat dan dapat mengurangi nilai
OTTV.

A o SR
Gambar 6.3 Fasad apartemen pemilihan warna
Sumber: Penulis, 2022
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« Pemilihan material lokal

Pemilihan material lokal khas Kalimantan seperti Selain itu penggunaan material kayu ulin ini juga
kayu ulin yang merupakan kayu yang sangat kuat dan  digunakan sebagai material dan konstruksi pada
awet, serta kayu ini juga tahan terhadap perubahan dermaga karena kayu ini sangat kuat dan tahan air.
suhu, kelembaban, cuaca. Material kayu ini

diterapkan pada fasad dan interior apartemen, ° Polajalan ruangpublik

sebagal kisi-kisi shading dan material lantai.

Gambarm6 4 Penerapan kayu ulin pada fasad
Sumber: Penulis, 2022

Penerapan kayu ulin pada fasad yang digunakan
sebagai kisi kisi shading yang dapat digerakkan
secara manual.

A, i I . Gambar 6.7 Pola jalan ruang publik

A ' ! | Sumber: Penulis, 2022
Sebagai bentuk implementasi budaya Kalimantan
Timur, pola jalan pedestrian pada ruang publik
merepresentasikan ornamen dayak yang memiliki
garis lengkung dan lingkaran yang mempunyai
filosofi tumbuhan, akar-akaran, maupun hewan
seperti burung Enggang.

p—— r..:.u g
i

Gambar 6.5. Penerapan kayu ulin pada interior apartemen
Sumber: Penulis, 2022
Pada interior apartemen, penerapan kayu ulin

digunakan sebagai material lantai dan aksen pada
dinding berupa kisi-kisi kayu.

Gambar 6.8. pedestrian dan area duduk
Sumber: Penulis, 2022

Sedangkan pada rancangan garis lengkung tersebut
digunakan sebagai jalan utama pedestrian, dan pada
lingkaran digunakan sebagai area duduk dan terdapat

vegetasi peneduh.

Gambar 6.6 Penerapan kayu ulin pada dermaga
Sumber: Penulis, 2022
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6.2. Peletakan ruang yang menghadap view utama

Peletakan ruang non komersial seperti ruang manager, ruang pengelola, ruang administrasi yang
menghadap sungai seharusnya bisa dimanfaatkan menjadi ruang yang lebih potensial seperti ruang yang
dikomersialkan karena view Sungai Mahakam merupakan view utama yang "berjual mahal"

View Sungai Mahakam

................................................

Sebelumnya ruang yang menghadap view utama
Sungai Mahakam merupakan ruang service berupa
ruang administrasi, ruang manager, ruang
\ p pengelola, dan ruang arsip. Ruang-ruang tersebut
X XN\ o e merupakan ruang non komersial sehingga kurang

Gambar 6.9. Denah lantai 1 sebelum perbaikan potensial_
Sumber: Penulis, 2022

View Sungai Mahakam

Setelah perbaikan, ruang-ruang tersebut dialih
fungsikan menjadi ruang komersial berupa
foodcourt dining area, ruang ini menjadi lebih
potensial karena pengunjung yang datang untuk
makan dapat menikmati view secara langsung ke
arah Sungai Mahakam.

Gambar 6.10 Denah lantai 2 sesudah perbaikan
Sumber: Penulis, 2022

6.3. Akses entrance penghuni apartemen 0 ..o o / \ N
Tidak ada akses khusus penghuni apartemen untuk \ﬁir\ﬁntz S5 T — iz | s
menuju unit hunian, sehingga penghuni apartemen | D Sl el Bl Taadll |
harus melewati area perbelanjaan dimana hal itu an | :
dapat mengganggu privasi karena entrance e E’?
apartemen dapat dilihat oleh pengunjung T TR T\'“ﬁgo”'" S 1)y CREmLE
perbelanjaan, maka sebaiknya ada akses tersendiri o E&"T ,
yang hanya dapat diakses oleh penghuni apartemen T ' I B i
agar privasi para penghuni apartemen dapat lebih i s “PARTaR AR a5 ——
terjaga dan tidak tercampur. g i _ _" i%‘fiﬁ%

N |

} I ; ! : .
E = T ; i V= cama
Gambar 6.11. Akses entrance apartemen
Sumber: Penulis, 2022
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6.4. Anchor tenant pada fungsi perbelanjaan

Anchor tenant merupakan perusahaan besar yang menjadi penyewa paling utama pada sebuah pusat
perbelanjaan. Anchor tenant diperlukan pada fungsi perbelanjaan sebagai perbelanjaan utama dan paling
besar untuk menarik para konsumen karena umumnya anchor tenant sudah memiliki nama dan reputasi yang
baik sehingga konsumen tidak akan berpikir dua kali saat membeli barang dan jasa tersebut. Anchor tenant
dapat berupa department store seperti Matahari, SOGO, Ramayana, dll

L Sebelum i Sesudah
== _-T | b !lik &
RETAIL 2 ' RETAIL 2 /: o :
+0.500 0500 =l
: , -
RETAIL 2 RETAIL 2 = :
<0500 +0.500, | "gl
] L 21
- [ = i a
W S = i:l ----------------- 8- @--
RETAIL 2 RETAIL 2 JI ! H i
~0.500 0500 Fi DEPARTMENT
: | = | STORE
E - | :-Eu : *4 500
RETAIL 2 | 1
+0.500 -l
\ =
RETAIL 2 B
0500

Gambar 6.12. Anchor tenant palda fungsi pelrlanjaan
Sumber: Penulis, 2022

Setelah perbaikan, penulis mengubah retail-retail pada sisi barat menjadi anchor tenant berupa department
store dengan luas 405m?2 yang menjual secara eceran barang konsumsi utamanya produk sandang dan
perlengkapannya.

6.5. Pemilihan AC & lampu terkait efisiensi energi

Sistem ACVRF = _ _ =
ﬂﬂlu - — ~— AC VRF merupakan sistem AC yang lebih efisien dan
H 5 5 I ) L Ei) e e dapat menghemat konsumsi energi listrik, sistem AC ini
KETERANGAN ul P rﬂ[]ﬂ I e e e e ) ]
IR o 4 E‘@%@l "i?J m ESEE juga mampu mengatur suhu panas yang dibawa udara,
] EsOONT m BEELL LQ.DH:?-?‘ JJE% = o lalu mengedarkan panas ini pada area yang memerlukan.
S TITIKAC E = ki I:‘%JDH[ l\ H_.J‘IJEEhl E_n_"‘J EE_&]
s SUPPLY DUCTING 2 [ a4 [it ] B ] Sy .. .
PIPAREFRIGERANT -E=JTI£“‘T?'H%EEH”{J "'Ejibm‘ﬁ:@ Selain itu, walaupun AC ini termasuk kategori AC central
I Ll S i [ OE] [ .
o T f:EUIDH[,'i D ﬂm parT\u.n peng.fatur.an temperatur dagat dilakukan secara
o H T HET el 1 [0 ale individual di setiap ruangan sesuai dengan kebutuhan.
B 1 Dan AC ini memiliki tingkat kebisingan yang relatif
rendah sehingga dapat meningkatkan kenyamanan
pengguna. Sehingga, karena sistem AC ini berpengaruh

terhadap kenyamanan pengguna dan upaya untuk
menghemat energi, maka dalam perancangan ini

Gambar 6.13 Skema sistem AC VRF menggunakan sistem AC VRF.
Sumber: Penulis, 2022

R s h'h.s
: : ; : L@l | DEPARTMENT of =oigacs CANBERRA [BEISTARS| §amnmery
137 I Studio Akhir Desain Arsitektur ARCOITECTURE o mmln ol e ziu] ACCORD et 3™



Titik lampu

Pemilihan dan peletakkan lampu yang tepat merupakan salah satu strategi penghematan listrik. Pembagian
titik lampu harus sesuai dengan jangkauan pencahayaan, lebih baik lampu tersebar di beberapa titik dengan

watt lampu yang lebih rendah agar jangkauan cahaya dapat tersebar di seluruh ruangan untuk pencahayaan
yang lebih baik.

—_— : &ir- b
el o - A — i sromace |7 | I ! S
STUDIO STUI STUDIG STUDIO cund : T STUDD) STUBID ETUDD.
T2 2wz i Itmid EBAKARAN ATmid i Hmd
uFy sl ; = ; : 5
= R .’ == ' =
& LIFT ¢ iy b LIFT
2 g ¥ UNA T SMOKE LOBBY b BARANG £ ot fer
i i : ) L
sl = P 3 . + s
p P L d
P E | E 4
L : L L

Gambar 6.14. Rencana titikE lampu sebelum perbaikan
Sumber: Penulis, 2022

Gambar di samping
merupakan pemasangan titik
lampu setelah perbaikan
dimana perbedaannya adalah
titik lampu lebih tersebar
pada 1 ruangan tidak hanya 1
/ i / - Ay lampu, misal pada ruang tidur
|[KAMAR TIDUR 2 | Lﬁj:gh}ﬂom ; L; terdapat area untuk bekerja
HIR000. \ _ \_ - yang  memiliki  lampu
" i . : : STUDIO — —lf tersendiri sehingga pada saat
/ 2 BEDROOM—=—=——=———=p—1==| — = ﬁ}

[ 64 m2 L 6 ruang tersebut tidak_
Z7) digunakan atau cahaya alami

,: . tercukupi, lampu dapat
oo B K@

T

-

/ L1 70 | dimatikan agar tidak menye-
/ g \]I/_:; [% babkan pemborosan listrik
: ' S e dan ruangan lain yang tetap

f(@n) ;.I | membutuhkan lampu dapat

tetap menyala

TE

APUR
12.000 _ AK%Q]]
2

Gambar 6.15 Rencana titik lampu sesudah perbaikan
Sumber: Penulis, 2022
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6.6. Jalur evakuasi & emergency exit

Jalur evakuasi pada apartemen sebelumnya tidak memenuhi standar karena jarak terjauh menuju tangga
darurat lebih dari 20m, sebelumnya juga akses menuju tangga darurat harus melewati lift lobby dan tidak
dapat langsung diakses d;ari koridor seh :

Gambar 6.16. Rencarja jalur evakuasi
Sumber: Penulis, 2022

Gambar di atas merupakan rencana jalur evakuasi setelah perbaikan, dimana penulis menambahkan tangga
darurat yang sebelumnya 1 tangga menjadi 2 tangga darurat dan dapat langsung diakses dari koridor dan
dari tangga darurat tersebut dapat langsung keluar bangunan sehingga dapat memudahkan proses
evakuasi saat terjadi kebakaran. Selain itu, dengan ditambahkan tangga darurat jarak terjauh menuju
tangga darurat sudah memenuhi standar yaitu kurang dari 20m

6.7. Atap skylight

Atap skylight digunakan pada area connection menggunakan
material kaca untuk memasukkan cahaya matahari agar pada
area tersebut dapat memaksimalkan pencahayaan alami, |
namun sebagai upaya untuk mengurangi radiasi matahari ©
yang masuk ke dalam ruangan maka diterapkan konsep
lightshelf sebagai bidang pemantul agar sinar matahari tidak |
langsung masuk ke dalam ruangan. e

REFLECTIVE
-TALANG AIR HUJAN

DAK BETON
- WATERPROOFING

\./ DINDING BATARINGAN

" FINISH ACP

| RAILING KACA
g" | rT FRAME BESI
[ |

Untuk mengurangi rasa panas maka digunakan material kaca
seperti kaca reflective yang dapat memantulkan sinar dan .| |
panas dari cahaya matahari. Selain itu diterapkan prinsip
stack effeck untuk mengalirkan udara dari bawah ke atas dan b
mengeluarkan udara panas melalui ventilasi yang terletak di ; |
ruang atap.

pambar 6.17 Skema-atap skylight
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mixed use center

"Perancangan Bangunan Mixed Use pada Kawasan Waterfront dengan
Pendekatan Efisiensi Energi dan Konservasi Air di Kota Samarinda."

Perancangan Mahakam Mixed Use Center yang berlokasi di Kota Samarinda
tepatnya pada kawasan waterfront Sungai Mahakam ini merupakan bangunan
yang memiliki 2 fungsi utama dan 1 fungsi penunjang, yaitu apartemen, pusat
perbelanjaan UMKM, dan ruang publik. Berada di kawasan urban pusat kota

Samarinda yang sangat strategis sehingga dapat menjadi potensi-potensi yang
dapat dikembangkan, dengan adanya perancangan bangunan vertikal yang
menggabungkan beberapa fungsi dapat mengefisienkan penggunaan lahan yang
terbatas dan meningkatkan fungsi lahan.

Penerapan konsep efisiensi energi efisiensi energi pada perancangan ini
ditekankan pada fasad dan selubung bangunan yang merespon pencahayaan
dan penghawaan alami dengan perhitungan OTTV sesuai standar. Konservasi

air dilakukan untuk gatasi per lahan krisis air bersih dengan
menggunakan air secara efektif dan efisien, maka perlu adanya sistem
pengurangan penggunaan air (reduce), penggunaan air kembali (reuse), dan
daur ulang air (recycle).
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Latar belakang

Kepadatan
penduduk di Kota
Samarinda

Kepadatan penduduk
yang tidak terkendali

menyebabkan kebutuhan

akan ruang hunian yang
tidak seimbang dengan
pertumbuhan kawasan

Lokasi site

UMKM di kota
Samarinda

Menurunnya

perkenomion pasca
pondemi dan UMKM

di Samarindo yang

belum optimal

Kurangnya ruang
publik dan RTH di
kota inda

Konsumsi energi
berlebihan pada

Ruang publik yang terdiri
dari ruang terbuka hijau
dan ruang terbuka non

hijou masih sangat kurang
dari total luas lahan di

Kota Samarinda.

Berlokasi di
sangat

gangan & jas
kawasan rekr:

m Peraturan

pusat kota Samarinda yang
stratagis
==  pusat permukiman,

.

l.lnlung suronnti
Kota &

lulrung Asam Ulu, Kee. Sungai
Timur 75243

Judul

Pandekutun Efi

Bangunan merupakan aspek
yang memerlukon konsumsi
energi terbesar yaitu
sekitor 40%. konsumsi
energi tertinggi pada

bangunan adalah sistem AC

kawasan urban

sebagai

perda-
0, perkantoran,
easi, dil

Bangunan

7m

"Perancangan and Use Building pada Kawasan Waterfront dengan
i i Air d: Kulu Sumunndu-

gunan hunian

Rumusan masalah

Permasalahan umum

Bagaimana merancang Mixed Use Building fungsi
apartemen, tempat perbelanjaon, dan ruang publik
pada kawasan waterfront dengan pendekatan efisiensi
energi dan konservasi air di Kota Samarinda?
Permasalahan khusus

1.Bagaimana merancang zoning dan tata ruang yang

Menurunnya
kualitas air bersih
di Samarinda

terintegrasi fasilitas hunian, fasilitas komersial, dan
fasilitas ruang publik dengan fungsi dan aktivitas
yang berbeda namun tetap memperhatikan aspek
kenyamanan pengguna?

dek

2.B: i merancang b melalui p

efisiensi energi yang dapat memaksimalkan

Permasalahan yang pencahayaan alami namun tetap mempertimbangkan

masih sering terjodi di kenyamanan termal dengan menekan tingkat
kota Samarinda adalah kebu(uhon energi?

kurangnya kualitas 3B g b melalui dek

dan ketersediaan air konservasi air dengan  sistem  pengurangan

penggunaan air [reduce), penggunaan air kemboli

({reuse), don daur ulang air (recycle)?

bersih.

HUNIAN

Berdasarkan data iklim dari blue, com
cukup kencang dari arah selatan don utora timur lout, sehingga dapat diberiken vegetasi
bertajuk lebar yang dapat merespon arah angin.

i bahwa kondisi site memiliki angin yang

Pada tata tapaok terdiri dari ruang publik, rueng hijou, ruang parkir don sirkulosi. dan

_ gubahan untuk fungsi utama yaitu kemersial dan hunian. Peletak bah ik

bentuk site dan mempemmbcngkun posisi sungai Mahakam yang terletok di nmur site,

+ Kepadatan Demudukyam; tidak terkendali pendudubk di iklim
dan kebutuhan ruang hunian vertikal menyebahi:m persebaran penduduk U\uh hujan yang tidak terkendali
+ Menurunnya perkenomian pasca pandemi yang tidak merata. =+ Honsumsi energi berlebihan padn

hi untuk

sungai dig gai ruang publik yang dapat

dlakses dari zona penghubung {cunnectmnl yang berada di tengah gubahan utama.

Organisasi ruang

5 dan UMKM di Samarinda yang belum « Kowason  waterfront  Sungai bangunan hunian
j i | optimal Mahakam  merupakan  kawasan = Monurunaya  kwalitas  dan
- Kurangnya ruang publik dan RTH di strategis berbasis pada. ketorsedinan air borsih
Samarinda perdagangan, jasa, dan industri
Parmasalahan Urmurm:
Bagaimana merancang Mixed Use Building fungsi apartemen, te dan
E ¥ 3 air i
£ ! Permazalahan Khusus:
[ Bagaimana rancangan bangunan molalui 1ol
E | | Bagaimana rancangan zoaing dan tata i i dapat pondakatan mww air dangan
& | | berbeds namun totap memperhatikan alami namun 5
{ air kombali (reuss),
| aspek termal dengan menekan tingkat dan daur ulang aie (reeyele)?
kebutuhan energi?

3 Efisionsi Konservasi
“g Energi Air Building Site
> Hunlan ‘Komersial
Perhitungan OTTV Fitur Air = )
Efisionsi dan Kenservasi Daur ulang air s F
E Sumber Alr Alternatif lengkapan - Iklim setempat
nargi ~ Fasilitas - Aksesibilitas
Pencahayaan Alami F A el Etaalilic
2 Penghawaan alami & Hujan - Visual ruang
S Ventilasi Koschatan ruang
v fiturpir, |~ Zonasin A -y
& i ir yang Priva DB 60%, KLB 4.8,
EEC 2: Penggunasn tinggi - Adonya tosititas-fositicas KDH 20% dan garis
pencahayasn alami yang WAC 3 penunjang yang memadai sompadan sungad 15m
‘E aptimal min 20% luas antal Menggunakan sumbaer air i pNoY pioe s Ry - Meraspon iklim sotempat
2 mendapat intonsitos cahaya dhausr ulang untuk flushing. Parpaiuan antara i dampak
300 lux WAC i
2 |EccaTidskmonggunakan AC | sumberaieoltomatif seperti | - Mok - patens site
pada ruang WE. koridar, lobi lift  air hujan, air bokas wudhu, pRay R vang borada di kswasan
i i venti i aupun sir sungi - Adanya bukann yong cukup untuk fedseisy
EEC ] iskan tanghi Ve kawazan
yang barlebihan akan air hujan dongan kapasitas dapat memfilter dan
berpengaruh porubahan klim. 50% - Ketonangan dalam ruang privat, stratogis

TATA RUANG

dan meminimalisir kebisingan

dari W%
perggnamn vegsti
EO% sedth mengibat

Feguias KDB 60%, KLE,

mencigtakan nangan mesespon oo
mempes mper Lmbngh s
bentuk sita. regulasi Yong taling [ESCHMTRe e marg, sepertl honsevasi s
site, Crietant
oy harvesting, sistom
' lkaan o
-t i fangsi. lussan buskaan bk rendah agar dsgat
e Fuang yang sesil bersi, e kotor,
oTTY, e
dan pencahayaan Brey water danaie
ek kenseras it o sungal
ot wemudahan, ik mengurangi bersifat resist heat
akpestiliag Eain
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Ruang
Publik
-
= Dining Bining
A Argg  4-a
) indoor » Area
ot ¥ e eutdoor
T il ! *y -
Balken keluarga p ) :
L P Plaza Tollat «---> Stand +., ~*
! Kamar i \ L . W | rerh
o tidur -,
ey R .
‘mand| 11 -
. -',,
et ATM . Retail
Centre y
Loundry X - §
area |
) I" G | A Atrium
s - | n"'“‘ room
i Gym & i onie B
Kids Fitness Y market
Gorner , g ) '
Labby
A .
Apartemen —d Loguing
oCck
funit hunian) Drapaff
-] i
I Apartemen |
(fungsi publix) )
Parbelanjaan
Foadeoourt Parkly
Fungsi umum
Apartemen
Fungsi publik
apartemen
Parbelanjaan
Connection space
Basement.
(Parkir & service)
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konsep arsitektural
L.

Tata massa

Berasal dari 2 massa bangunan dengan fungsi
dan  komersial)  yang

berbeda  (hunia

berorientasi barat

Massa

ke al

n
-timur

bangunan  di

rah

cukup

@ _a

miringkan  sehingge  Pada lantai

a-timur laut dan

barat daya-barat laut untuk merespon cahaya

matahari dan view

sharing space.

4

Kemudian pada massa hunian dibagi menjadi 2
sayap agar dapat menciptaken lebih banyak
ruang dan tiap ruang memiliki bukaan yang

poedium ditambahkan
bangunan sebagal fungsi publik apartemen,
seperti ruang gym, tempat penitipan anak, dan

—. UMKM Center

Merupakan
sebonyak 3 lantai yang menjual
berbagai macam produk UMKM,

Apartemen

Merupakan fungsi hunion yang terbagi
menjadi 8 lontai dengan 3 tipe wnit,
yoitu studio, 2 badroom, dan 3 bedroom

Fasilitas Publik Apartemen

Gym & fitness,
jegging track, mushela, dan sharing space

Terrace Garden

Merupakan area hijau dan jegging track yang
dopot diokses oleh penghuni apartemen

Tata ruang

Tata ruang hunian

Am 4m

massa

fungsi  kemersial

Tata ruang komersial

Apartemen pada rancangan ini terdiri dari 3 tipe unit hunian, yaitu studie, 2 kamar
tidur, dan 3 kamar tidur, Ruang hunion dibuat medular dengan grid 8x8m. Tipe
studio 1/2 grid dengan luas unit 8x4m, tipe 2 kamar tidur sesuai dengon medul grid
yaoitu 8x8m, dan tipe 3 kamar tidur 11/2 grid dengan luas unit Bx12m.

Unit 3 bedroom

retall § retall 1

apotek, kids corner,

|

ratoll 2 § retail

a

retall 1 retal | retall
I

rotall —— ratall
|

D—<| rotall fr— retall
|

Tetail ——— retail
rotail 2 |

retail v retall

Area
connection -

Merupakan area konektivitas
sebagei penghubung dari seluruh
fungsi  seperti komersial, ruang
publik, lobby apartemen, dan
parkiran. Aree ini dapat diakses
oleh semua pengguna dan bersifat
semi terbuka. Terdopot beberapa
retail yang dapat dickses langsung

{ lmng Publik \“-,
y

Pada perbelanjaan terdapat beberapa pilihan retail yang memiliki perbedaan ukuran,
emi

Retail terbesar berupa kios berukuran 8xBm atou &4m2 yang mem

dua muka

sehingga dapat diokses dari depan moupun belakang, selain itu terdapat retail tipe 2
yang berukuran lebih kecil yaitu 24m2.

dari area connection,

menarik  pengunjung

retail-retail
ini memiliki tampilon yang eye
catching dari luar sehingge depat

yang |

untuk masuk ke retail tersebut.

——

Konsep konservasi air

Entrance, drop
lewat off, parkiren

Konsep efisiensi energi

Orientasi bangunan

X A
\! &z

Orientasi bukaan

Fitur air Pemanfaatan air sungai
Jork satplombing | Spodard | Propase Watar - wardh Barat
:ccm\c:: : m ‘45 m sungai T _"";:::m@) Dikorenakan site menghadep barat, maka
Pesurasan 4 Liush | 25 Liflush, orientasi bengunon dimiringkan sehingga
s T, 0 T ] Tiraedl menghadap tenggara-timur laut den barat
Kesan Wastatel B | Ument | 25 | Lmena 5‘::’“’;“; daya-barat laut untuk menghindari radiasi
Kevan Wudhu B |Ument | 5 | Umena ':::: +—— Pompa "ol matahari dari arah barat dan timur. Selain orientasi bangunan, orientasi bukaan juga
Shewer 9 |Umenit | & | Limenst berpengaruh untuk menghindari radiosi matahari
Menggunakan  fitur  air  yang  dapat Penerapan Pada bulon September / Maret arah garis
d g upaya pengh air, shading dan matahari tegak lurus sehingga tidak mengenai
Rainwater harvesting Fiushing TR lightshelf bidang bukaan yong berorientasi miring, pada
bulan Juni arah garis matohari sedikit mengenai
o el e cihailaauithor Faid et bidong bukaan nomun dengan adanya shading
" i dopat mengurangi radiasi matahari yang mosuk.
diperlukan pemanfaatan grey water dan air A
sungai yang dapat digunakan kembali sebagai d
3 T — 1 air fl siram dan kebutuhan air ] / {3‘?“.1-.1"-;-
/-— L mancur. (u} [+ ﬂ-l'j-,
Z . Pemanfaatan grey water ol
o =064
=oFm
|~ Grey Water Recycle -
— a8 Wsiar u.;:::m—. prec
-~ 1 Ll \Cr) Penerapan shading sangat diperlukan untuk
— {wastafel, keran inimalkan radiasi i yang masuk ke
SOt EhOWer) dalam gan. Lebar shading dapat diketat
Filtrasi il ; :
Roof dengan tinggi bukaon dan derajot altitude
Z tank — Pompa pada arah tertentu

Air hujan yang turun melalui talang air hujon
dan roef drain kemudian disalurkan ke RWT
yang kemudion dipompa dan difilter sebelum
ditampung ke roof tank kemudian disalurkan

untuk flushing dan air siram tanaman
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diterapkan sistem lightshelf dengan reflective
ceiling untuk memantulkan sinar matahari agar
tidak langsung masuk ke dalam ruangan dan
masuk melewati celoh-celoh plafon.
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gambar rancangan sl

Axonometry exploded

Unit 2 bedroom
Unit 3 bedroom
Unit Studie

Lantai 2
Sharing space

Fasilitas publik.
apartemen

Unit hunian
Jogging track

Resto & cafe

Lantai 1
Ruang pengelola
Retail UMKM
tipe 1

JL UNTUNG SURCPATI

Foodcourt————— z

Tampak ngan
Retail UMKM e et ampak & potonga
IP«E p

Ground Floor

Ruang publik

Tampak Utara

Retail UMKM

Area connection

Supermarket:

Drop Off

Parkir mobil

GWT, R. IPAL,
R. Pompa

Pt

o

.

R, BIEEREEE . .

Potongan ruang publik

i#

)
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Rencana sistem utilitas

= 4 I 1 TS S
i} 5 - o .
HE" I g -4 all
i i i pa [
(L ’ J l I8
B 1 I
\. g ~ , ~ U
i VE . o= Fra 4 g
I [l | I I i |
| I i 1§ _ 1 Koo o
= L elalal] - il B . A =3 1
Skema air bersih Skema air kotor
Detail arsitektural |
Detail fasad !
URTAIN WALL . Censa merEcIcR
: T I I b
e - SHADING BETON . 1 . !l % e
.......... E—n | | - T,
] i . 1 | | fryta
| [ . S —
. [ ( TRAME i3
I i 1 AR || I WAL AR -
. = i 2 }
i o - e i s |
| o nzaccimale - F
Cl % Terdapat moveable shading » O L1508 L l oSt ei|
- . — = = yang dapat "dibuka tutup" # s w1 | " T
| E 1
E I = °  manual untuk mengurangi - |
panas matahari saat sore * 1=
150 S hari, menyalurkan angin 1] i o il
W 12 " Penerapan sistem light-
- SHADING TEBAL u shelf dengan reflective
ceiling untuk
sm:mf::fs memantulkan sinar
san : s T == matahari agar  tidak

longsung  masuk ke
dalam  ruongan  dan
masuk melewati celah-
celah plafon. Selain itu
penerapan lightshelf ini
dapat memancarkan
7~ caohaya lebih jauh

CURTAIN WALL

—ALUMINIUM COMPOSITE PANEL
———SHADING BETON

—

— . . 1 u
Property size OTTV IUJ i d esailn
Berdasarkan  hasil  perhitungan :uml-:::ﬁ ENVELOPE COMPLIANCE FORM V2.0

property size didopatken rentable e —— T o R T NN |
area  [hunian)  sebesar 5%,
rentable area (komersial) sebesar
25%, circulation 8 service area
sebesar 17%, manogement and
support sebesar 2,7%, dan MEE
space sebesar 4,5%

Dari hasil perhitungan yang
dianalisis, besar nilai OTTV
untuk rancangan bangunan
ini adalah 17,34 W/m2, maka
rancangan bangunan sudah
hi kriteria b

hemat energi karena
diketahui  untuk  kriteria
hemat energi yaitu
mempunyai nilai OTTV yang
tidak melebihi 35W/m2.

= Rentable area (hunian)

= Rentable area (komersial)

= Management and Support
Circulation & Service area

= Mechanical & Electrical Space

Sun tool

Energy: 23,69%
Water: 50,55%
Material: 31,68%

Berdasarkan hasil
uji EDGE vyang
telah dilakukan
dapat disimpulkan
bohwa desain
secara

keseluruhan  yaitu
energy, water, &
material sudah
memenuhi  syarat
yaitu diotas 20%.
Milai energy yang
didepatkan adalah
23,69% daori 20%,
niloi water yong
didopatkan  pada
wji EDGE ini odalah
50,55% dari 20%,
dan nilai material

F jian velux untuk besaran lux
pencahayaan daylighting yang memanfaatkan
pencahayaan alami. Berdosorkan hasil pengujion dapat

diketahui bahwa hunian mendapatkan 40% dari luas lantai

hunian d k hay dayligh diatos 300 yang didapatkan
lux, sedangkan untuk fungsi komersial mendapatkan Berdosarkan hasil pengujion sun tool dari beberopa arah don pada waktu pade uji EDGE ini
sekitar 42% dori lues lantai mendopotken pencahayaan yang berbeda, dopat disimpulken bohwa bukeon sudah terbayangi adalah 31,68%..
daylighting diatas 300 lux. matahari dengan adanya penerapan shading dan sirip, sehingga tidak ada

bukaan yang menerima radiasi matahari berlebih,

) ¢
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Uji WAC

Perhitungan penggunaan air

fitur

air  mencapal

Berdasarkan perhitungan WAC sheets, konsumsi air daori

penghematan hingge &8,07% hal

tersebut sudah mendapatkan 2 poin pada kategori WAC 2.

Kategeori
h

ini

i DEPARTMENT. Of
|¥| | ARCHITECTURE

tinggi.

= REGULER

]49' Studio Akhir Desain Arsitektur

bertujuan

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR

untuk

mendorong  upaya

air dengan pemasangan fitur air efisiensi

Afifah Rineks
1851205

ARCHITEC

3d kst_er

or & interior

DEPARTMENR%jkE

Perhitungan air huja
H=V/A
Diketahui, tinggi  air (M)

adalah rata-rata curah hujan
por tahun sebosar
174mm/tahun dan luas
penampang (A) sebesar 3.393
m2, maka:

H= 174 mm = 0.174 m

A=3.393mz2
v=?
H=Vv/A
0.174 m = V3393
V= 0.174 m x 3.383 m2
V= 590.38m3
V= 590.000 L =

e’ g
Sesual dengan tolak ukur | I [
pada WAC 5 dimana i
menyediakan instalasi tangki A1l
penampungan  air  hujanso— —e -
berkapasitas  35% PR " ) |

perhitungan di atas, maka:

35% x 520.000L = 206.500 L

a Aliya
3 Ir.

n

|Rainwater Harvestir
tank yang derencanaian

S AN AT S
AN GAEY WATIR

Dosen Pembimbing:

Etik Mufida., M. Eng
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